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Artinya:  Sempurnakanlah takaran dan janganlah kalian termasuk orang-orang
yang merugikan; (181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus
(182) Dan janganlah kalian merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kalian merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;
(183) dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kalian dan
umat-umat yang dahulu (184). (Q.S Asy-Syu’ara’ ayat 181-184).



PERSEMBAHAN

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah swt, yang telah memberikan

kesehatan, rahmat, serta hidayahnya, sehingga saya diberikan kesempatan untuk

menyelesaikan skripsi ini, meskipun masih jauh dari kata sempurna, akan tetapi

saya bersyukur telah mencapai pada titik ini dengan berbagai halangan dan

rintangan yang telah saya lalui. Sholawat serta salam tak lupa juga saya curahkan

kepada Baginda Nabi Muhammad Saw. Skripsi ini saya persembahkan untuk;

1.

Orang tuaku tercinta, ayah dan ibu terimakasih kasih atas doa, dukungan,
semangat, motivasi, serta nasehat serta kasih sayang yang tidak pernah berhenti
sampai saat ini

Kakakku tersayang, Sabda Agung Putra Pranata terimakasih telah menjadi
penyemangat selama ini, kakek dan nenekku, serta semua keluargaku yang
tidak bisa aku sebut satu-satu

Dosen pembimbing ibu Suprianik yang sudah membimbing dan memberi

masukan dan saran selama ini, sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini.

. Sahabat-sahabatku Madiyah, Siti Maisaroh, Riza Ratna Dila, Nur Azizah,

Puput Novita Sari, dan Husnul Hotimah yang selama ini selalu membantu dari
pertama hingga akhir proses perkuliahan saya, dan yang selalu mendukung
saya kearah kebaikan.

Teman- teman Palm Kost, kak Sinta dan kak Lily yang telah terlibat membantu
saya menyelesaikan tugas ini.

Seluruh angkatan 2017 yang sedang berjuang menggapai gelar sarjana.

Semua pihak yang telah membantu akan terselesainya skripsi ini yang tidak

dapat saya sebutkan satu-persatu.



KATA PENGANTAR

af 2 a7 @
‘/"/JJ Omjj ;"J‘/ 2

-

Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena berkat
rahmat dan kesejahteraan darinya penulis dapat menyelesaikan skripsi sebagai
salah satu syarat menyelesaikan program sarjana dengan judul *‘Pengaruh
Intellectual Capital Terhadap Return On Asset Pada PT Bank Central Asia
(BCA Syariah) Di Indonesia Periode 2018-2020", sholawat serta salam selalu
tercurah limpahkan kepada Baginda nabi Muhammad Saw, beserta para sahabat
dan pengikutnya.

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini dari awal hingga selesai, penulis
mendapat banyak bimbingan, arahan, bantuan serta doa dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, dalam kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah banyak membantu dalam penulisan skripsi ini,
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM selaku rektor Universitas Islam

Negeri Kh. Achmad Siddig Jember
2. Bapak Dr. Khamdan Rifa'i, SE., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam
3. Ibu Hj. Nurul Setyaningrum, SE,M.M selaku ketua Program Studi Perbankan

Syariah
4. lbu Suprianik, SE, M. Si selaku Dosen pembimbing skripsi.

5. Segenap jajaran dosen pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam selama

masa kuliah ini.

Vi



6. Kepada pimpinan dan seluruh karyawan PT Bank Central Asia Syariah (BCA
Syariah) yang mengizinkan dan membantu saya dalam melakukan penelitian.

7. Semua pihak yang tidak bisa peneliti sebutkan satu-persatu, terima kasih atas
bantuan dan dukungannya. Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, karena hal tersebut tidak lepas dari kelemahan dan keterbatasan
penulis.

Penulis berharap agar skripsi ini berguna sebagai tambahan ilmu
pengetahuan serta dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan dapat
dijadikan implikasi selanjutnya bagi mahasiswa. Penulis juga menyadari
sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dalam
penyusunan maupun bahasanya. Karena itu penulis mengharapkan sumbangan
saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca.

Jember, 10 Januari 2021
Penulis

Lilik Krisnawati

vii



ABSTRAK

Lilik Krisnawati, Suprianik, SE, M. Si. 2021: Pengaruh Intellectual Capital
Terhadap Return On Asset Pada PT Bank Central Asia (BCA
Syariah) Di Indonesia Periode 2018-2020

Dalam mengukur suatu kinerja keuangan perusahaan, ada beberapa yang dapat
digunakan salah satunya ialah return on asset (ROA). ROA merupakan hasil perbandingan
antara laba bersih setelah pajak dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Dan Intellectual
capital sebagai landasan bagi perusahaan agar lebih unggul dan lebih kompetitif. Karena
keunggulan suatu perusahaan akan menciptakan nilai perusahaan.

Fokus penelitian yang terdapat di dalam skripsi ini adalah: 1). Apakah VAHU
berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia periode 2018-2020?. 2). Apakah
VACA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia periode 2018-2020?. 3).
Apakah STVA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia periode 2018-
20207

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui apakah VAHU berpengaruh
terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia periode 2018-2020?. 2). Untuk mengetahui
apakah VACA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia periode 2018-
2020?. 3) Untuk mengetahui apakah STVA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di
Indonesia periode 2018-2020?

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Di mana data yang diolah berupa
angka-angka, dan jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
bulanan BCA Syariah di Indonesia dari bulan Juli 2018 sampai dengan bulan Desember 2020.
Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda dan program SPSS versi 20 sebagai alat analisisnya. Adapun
teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu menggunakan studi dokumentasi, yang
dilakukan dengan mengumpulkan, mencatat serta menghitung data-data yang berhubungan
dengan penelitian ini. Model pengukuran intellectual capital tersebut menggunakan model
pulic, yaitu value added intellectual coefficient (VAIC™) yang memiliki komponen VAHU,
VACA, dan STVA.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: pertama, VAHU memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA pada BCA Syariah periode 2018-2020. Kedua, VACA memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada BCA Syariah periode 2018-2020. Dan
yang ketiga, STVA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BCA Syariah
periode 2018-2020.

Kata kunci: Intellectual Capital, Return On Asset
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ABSTRACT

Lilik Krisnawati, Suprianik, SE, M. Si. 2021: The Effect of Intellectual Capital
on Return on Assets on PT Bank Central Asia (BCA Syariah) in
Indonesia for the Period 2018-2020

In measuring a company's financial performance, there are several that can
one of them is ROA. ROA is the result of a comparison between net income after
tax and the total assets owned by the company. And Intellectual capital as a
foundation for the company to be superior and more competitive. Because the
excellence of a company will create the value of the company.

The focus of the research contained in this thesis is: 1). Whether VAHU
affects ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-2020? 2). Does VACA
affect ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-2020?. 3). Does STVA
affect ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-20207.

The objectives in this study are: 1). To find out whether VAHU affects
ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-2020? 2). To find out if VACA
affects ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-2020?. 3) To find out if
STVA affects ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-20207.

The approach in this study is quantitative. Where the data processed in the
form of numbers, and the type of data used is secondary data obtained from the
monthly report of BCA Syariah in Indonesia from July 2018 to December 2020.
The sample technique in this study used purposive sampling using multiple linear
regression analysis and the SPSS version 20 program as its analysis tools. The
data collection technique of this study is using documentation studies, which are
conducted by collecting, recording and calculating data related to this research.
The intellectual capital measurement model uses pulic model, namely Value
Added Intellectual Coefficient (VAIC™) which has components of VAHU,
VACA, and STVA.

The study concluded: first, VAHU has a positive and significant influence
on ROA in BCA Syariah for the period 2018-2020. Second, VACA has a positive
and significant influence on ROA in BCA Syariah for the period 2018-2020. And
third, STVA does not have a significant influence on ROA in BCA Syariah for the
period 2018-2020.

Keywords: Intellectual Capital, Return On Asset
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Saat ini di dalam dunia bisnis diupayakan untuk lebih inovatif dalam
menghadapi persaingan yang begitu ketat. Karena tentunya setiap perusahaan
akan mencari cara agar bisa bertahan dan memenangkan persaingan usaha.
Upaya yang harus dilakukan adalah dengan memperbaiki strateginya, yang
awalnya hanya menggunakan bisnis yang berdasarkan pada tenaga Kkerja,
menjadi bisnis yang berdasarkan pada pengetahuan. Sehingga perkembangan
ekonomi baru dapat dikendalikan dengan informasi dan pengetahuan. Hal ini
dapat menggunakan intellectual capital sebagai alat untuk mengetahui dan
menentukan sebuah nilai perusahaan. Dalam hal ini, penulis memilih sektor
perbankan sebagai objek penelitian, karena menurut Firer dan Williams, selain
karyawan di sektor perbankan lebih homogen dibandingkan dengan sektor
ekonomi lainnya, sektor perbankan juga paling inten dalam pengelolaan
intellectual capital, dan merupakan salah satu sektor yang paling intensif
modal intelektualnya.*

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menjadi tolak ukur
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah yang mana dalam hal ini perbankan
syariah sendiri memiliki peranan penting dalam suatu perekonomian. Pada
dasarnya peran bank syariah dengan bank konvensional tidak jauh berbeda.
Hanya saja, dengan adanya bank syariah di Indonesia, diharapkan dapat
mendorong perekonomian nasional. Apalagi hal ini didukung dengan adanya

mayoritas penduduk Indonesia yang mayoritas beragama islam. Jika dilihat

! Suhenda Wiranata dan Ali Rama, “Intellectual Capital dan Kinerja Sosial Perbankan Syariah di
Indonesia: Sebuah Kajian Konsep dan Empiris”, Jurnal Ekonomi & Bisnis Islam, Vol. 3, 2 (2018),

196.



membanggakan dan terus mengalami peningkatan dalam jumlah bank.

dari segi kapasitasnya, perbankan syariah saat ini pencapaiannya sangat

Tabel 1.1
Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah Juni 2021
No Kelompok Bank KPO KCP
Bank Umum Syariah 501 1.350

1. | PT Bank Aceh Syariah 27 90
2. | PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 12 24
3. | PT Bank Muamalat Indonesia, Thk 80 131
4. | PT Bank Victoria Syariah 6 1
5. | PT Bank BRI Syariah” - -
6. | PT Bank Jabar Banten Syariah 9 55
7. | PT Bank BNI Syariah” - -
8. | PT Bank Syariah Mandiri”’ - -
9. | PT Bank Mega Syariah 30 29
10. | PT Bank Panin Syariah, Thk 12 -
11. | PT Bank Syariah Bukopin 12 7
12. | PT Bank BCA Syariah 15 15
13. | PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 24 2
14. | PT Bank Net Indonesia Syariah 1 -
15. | PT Bank Syariah Indonesia, Thk 273 996

Unit Usaha Syariah 139 174
16. | PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 10 4
17. | PT Bank Permata, Thk 15 5
18. | PT Bank Maybank Indonesia, thk 17 2
19. | PT Bank CIMB Niaga, Tbk 24 1
20. | PT Bank OCBC NISP, Thk 10
21. | PT Bank Sinarmas
22. | PT Bank Tabungan Negara (Persero), Thk. 1 6
23. | PT BPD DKI 5 14
24. | PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 7 10
25. | PT BPD Jawa Tengah 1 2
26. | PT BPD Jawa Timur, Tbk
27. | PT BPD Sumatera Utara 5 4
28. | PT BPD Jambi 2 7
29. | PT BPD Sumatera Barat 4 6
30. | PT BPD Riau Dan Kepulauan Riau 2 9
31. | PT BPD Sumatera Selatan Dan Bangka Belitung 4 1
32. | PT BPD Kalimantan Selatan 2 20
33. | PT BPD Kalimantan Barat 6
34. | PT BPD Kalimantan Timur 30
35. | PT BPD Sulawesi Selatan Dan Sulawesi Barat 77

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Juni 2021




Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah pada Juni 2021 jumlah
bank syariah telah mencapai 34 unit yang terdiri atas 15 Bank Umum Syariah
(BUS) dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS). Yang mana BUS terdiri dari 501
Kantor Pusat Operasional (KPO) dan Kantor Cabang Pembantu (KCP)
sebanyak 1.350, sedangkan di UUS terdiri 139 KPO dan KCP sebanyak 174.
Dan sesuai dengan KDK OJK No0.4/KDK.03.2021 pada tanggal 27 Januari
2021 tentang izin penggabungan antara PT Bank Syariah Mandiri dan, PT
Bank BNI Syariah dengan PT Bank BRI Syariah yang saat berganti nama
menjadi PT Bank Syariah Indonesia.

Salah satu BUS di Indonesia yaitu PT Bank Central Asia, Tbk (BCA
Syariah). BCA Syariah sendiri merupakan lembaga perbankan di Indonesia
yang awalnya bernama Bank Utama Internasional dan diakuisisi pada tahun
2009 oleh Bank Central Asia berdasarkan akta akuisisi No. 72 yang bertepatan
pada tanggal 12 Juni 2009. Hal tersebut dibuat dihadapan notaris Dr. Irawan
Soerodjo, S.H., M.Si., di Jakarta. Sebelumnya Bank Utama Internasional ini
merupakan bank yang kegiatan usahanya pada bank umum konvensional,
kemudian mengganti kegiatan usahanya menjadi bank yang kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah. Karena inilah Bank Utama Indonesia mengganti
nama menjadi BCA Syariah.

Saat ini BCA Syariah mengalami perkembangan yang begitu cepat.

Terbukti dengan perkembangan aset dari 2017-2019 sebagai berikut:


https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia

Grafik 1.1
Perkembangan Aset (dalam miliar rupiah)
ASET
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Sumber: Data diolah (2020)

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa aspek keuangan, total aset
pada BCA Syariah di Indonesia menunjukan perkembangan yang baik. Pada
tahun 2018 total aset pada BCA Syariah di Indonesia mencapai Rp7.064,0
miliar dan meningkat cukup baik pada tahun 2019 yaitu 22% dengan total aset
Rp8.634,4 miliar. dan meningkat 13% pada tahun 2020 dengan total aset
mencapai Rp9.720,3 miliar.

Pada dasarnya masa depan perbankan akan bergantung pada
bagaimana kemampuan manajemen dalam mendayagunakan nilai yang tidak
tampak dari aset yang tidak berwujud. Maka dari itu penting untuk melakukan
pengukuran serta penilaian terhadap aset tidak berwujud dengan intellectual
capital.

Intellectual capital berfungsi untuk peningkatan kemampuan bersaing

dan juga bisa meningkatkan kinerja sebuah perusahaan yang merupakan aset



tidak berwujud dalam bentuk sumber daya informasi dan juga pengetahun.?
Suatu perusahaan akan dikatakan memiliki Kkinerja yang baik jika dapat
memenuhi persyaratan tertentu, yang salah satunya berkaitan dengan kondisi
keuangannya.

Dalam mengukur suatu kinerja keuangan perusahaan, ada beberapa
yang dapat digunakan salah satunya ialah return on assets (ROA).> ROA
merupakan rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari penggunaan seluruh sumber daya maupun aset yang
dimilikinya. Bukan hanya itu, Sebagai rasio profitabilitas ROA juga
digunakan untuk menilai kualitas serta kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari pemanfaatan aset yang dimilikinya. Lebih
sederhananya, ROA merupakan hasil perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Dan Intellectual capital
sebagai landasan bagi perusahaan agar lebih unggul dan lebih kompetitif.
Karena keunggulan suatu perusahaan akan menciptakan nilai perusahaan.*

Pada perbankan syariah, intellectual capital dapat berguna untuk
meningkatkan kinerja keuangan yaitu dengan peningkatan efisiensi human
capital yang diukur dengan VAHU (value added human capital), physical
capital yang diukur dengan vaca (value added capital employed), dan terakhir

ada structural capital yang diukur menggunakan stva (structural capital value

2 Muchlisin  Riadi, Pengertian, Komponen dan Pengukuran Intellectual Capital,

(https://www.kajianpustaka.com/2017/09/intellectual-capital.html, 20 September 2017).
¥ Asma Karimah, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah:
Studi Pada Bank Umum Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Panin Syariah Periode 2011-
2014”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016), 30.

Josua  Rifandy, Return On  Asset: Pengertian Dan  Fungsi-Fungsinya,
(https://www.caradaftar.id/return-on-asset-adalah/, September 2020).



https://www.kajianpustaka.com/2017/09/intellectual-capital.html
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added), dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan kinerja keuangan.®
VAHU menunjukkan berapa banyak VA yang dihasilkan dari satuan
moneter yang dikeluarkan untuk karyawan atau tenaga kerja, selanjutnya
VACA adalah indikator dari value added yang diciptakan oleh 1 unit dari
physical capital atau capital employed. Yang terakhir ada STVA yang
mengukur jumlah modal struktural (SC) yang dibutuhkan untuk menghasilkan
1 rupiah dari value added (VA).°
Dalam menilai sebuah laporan keuangan, perhitungan rasio sangat
penting bagi pihak luar yang ingin menilai laporan keuangan di suatu
perusahaan untuk menilai presentasi dan kondisi keuangan di sebuah
perusahaan. Jika melihat dari pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital
terhadap Return On Assets pada PT Bank Central Asia Syariah (BCA Syariah)
di Indonesia Periode 2018-2020".
B. Rumusan Masalah
1. Apakah VAHU berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di
Indonesia periode 2018-20207
2. Apakah VACA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di

Indonesia periode 2018-2020?

® Siska Aprianti, “Pengaruh VACA, VAHU, dan STVA Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Perbankan yang Terdapat di BEI”, Jurnal Riset Terapan Akuntansi, Vol. 2, 1 (2018),
70.

® Lutfia Dwi Jayanti dan Sugiharto Binastuti, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai
Perusahaan dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Perbankan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol. 22, 3 (2017), 190.



3. Apakah STVA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di
Indonesia periode 2018-2020?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah VAHU berpengaruh terhadap ROA pada BCA
Syariah di Indonesia periode 2018-2020?
2. Untuk mengetahui apakah VACA berpengaruh terhadap ROA pada BCA
Syariah di Indonesia Periode 2018-2020?
3. Untuk mengetahui apakah STVA berpengaruh terhadap ROA pada BCA
Syariah di Indonesia periode 2018-2020?
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Dalam penelitian ini, jika dilihat secara teoretis yaitu agar dapat
menjadi tambahan literatur dan referensi serta pengetahuan bagi penulis
dan pembaca mengenai pengaruh intellectual capital terhadap ROA pada
BCA Syariah di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Sebagai sarana pembelajaran dan tambahan pengetahuan mengenai
intellectual capital terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia.
Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk memenuhi salah satu
persyaratan guna mencapai gelar sarjana program S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah pada

Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddig Jember.



b. Bagi BCA Syariah di Indonesia

Bagi BCA Syariah di Indonesia dapat digunakan sebagai cerminan
untuk memberikan masukan atau saran yang positif kepada BCA
Syariah  sehingga dapat menciptakan nilai lebih  dalam
mengembangkan dan memaksimalkan sumber daya yang dimiliki
perbankan.

Bagi akademisi

Bagi para akademisi dan para peneliti dapat menambah
pengetahuan mengenai intellectual capital pada perusahaan dan dapat
menambah wawasan bagi para mahasiswa Universitas Islam Negeri
KH. Achmad Siddig jember khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam.,

E. Ruang Lingkup Penelitian

Di dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah yang

bertujuan agar tidak terjadi penyimpangan terhadap subyek yang dapat

menimbulkan penelitian yang tidak valid. Penelitian ini menganalisis tentang

pengaruh intellectual capital terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia

periode 2018-2020.

1.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, diantaranya variabel

independen (X), dan variabel dependen (Y) dengan uraian sebagai berikut:

a. Variabel Independen (X)

Variabel independen (X) merupakan variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab timbul dan berubahnya variabel dependen.



Variabel indepen dalam penelitian ini yaitu intellectual capital
yang mana ada beberapa variabel, diantaranya:
a) VAHU (X1)
b) VACA (X2)
c) STVA (X3)

b. Variabel dependen

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini
variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
profitabilitas BCA Syariah di Indonesia yaitu dengan menggunakan

proxy ROA (Y).

2. Indikator Variabel
Terdapat 2 indikator variabel dalam penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut:
a. Intellectual capital
a) VAHU (X1)
b) VACA (X2)
c) STVA (X3)
b. Profitabilitas BCA Syariah di Indonesia

a) ROA (Y)
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VAHU (X1)
Profitabilitas (Y): VACA (X2)
ROA
STVA (X3)
Gambar 2.1

Indikator Penelitian

F. Definisi Operasional

a.

Intellectual Capital

Menurut Brooking, intellectual capital merupakan istilah yang
diberikan kepada salah satu kombinasi dari aset tak berwujud. Disana
dijelaskan bahwa dalam intellectual capital bukan hanya tentang human
capital saja, melainkan ada beberapa komponen dalam intellectual
capital.’

Berikut beberapa komponen utama dalam intellectual capital terdiri
dari tiga kategori, yaitu: human capital, structural capital atau
organization capital, dan relational capital atau customer capital yang
secara rinci akan dijelaskan sebagai berikut®:

1) Human capital merupakan tempat bertumbuhnya pengetahuan yang
sangat berguna, keterampilan dan kompensasi berupa gaji dalam

organisasi. Human capital juga mencerminkan kemampuan kolektif

" lhyaul Ulum, Intellectual Capital: Model Pengukuran, Framework Pengungkapan & Kinerja
Organisasi, (Malang: UMM Press, 2017), 79.

® Ardiansyah Japlani dan Febrianto, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Perbankan di
Indonesia Menggunakan Model VAIC™, Jurnal Fidusia, Vol. 2, 2 (2019), 31.
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perusahaan dalam menghasilkan solusi yang terbaik berdasarkan pada

pengetahuan yang dimiliki oleh orang yang ada di dalam perusahaan

tersebut.

2) Structural capital merupakan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi proses rutinitas perusahaan, dan strukturnya yang
mendukung usaha karyawan dalam menghasilkan kinerja intelektual
yang optimal dan kinerja bisnis secara keseluruhan.

3) Relational capital atau customer capital merupakan komponen
intellectual capital yang memberikan nilai secara nyata.

Dalam intellectual capital sendiri ada beberapa klasifikasi dan model
pengukuran dalam mengukur nilai kinerja intellectual capital di suatu
perusahaan. Dalam mengukur nilai kinerja intellectual capital, penelitian
ini menggunakan metode Pulic dalam mengukur nilai kinerja intellectual
capital pada suatu perusahaan, yang sering dikenal dengan value added
intellectual efficiency methode (VAIC™). Metode ini bertujuan untuk
menyajikan informasi tentang Value Creation Efficiency dari aset
berwujud (tangible assets) dan aset yang tidak berwujud yang lebih

dikenal dengan (intangible assets) yang dimiliki oleh sebuah perusahaan.’

% Beth Yulika Wardani Prambodo dan Lailatul Amanah, “Analisis Pengaruh Intellectual Capital
Terhadap Likuiditas Perusahaan Perbankan Syariah”, Jurnal llmu dan Riset Manajemen, Vol. 05,
11 (2016), 04.
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Indikator yang digunakan dalam menghitung Intellectual capital

dengan menggunakan metode VAIC™

yang dikembangkan oleh Pulic
adalah sebagai berikut™:

1) Tahapan pertama ialah menghitung VA

VA =0UT-IN
Dimana:
ouT = Jumlah pendapatan keseluruhan produk dan jasa
yang telah terjual di tambah pendapatan lain.
IN (Input ) = beban penjualan dan biaya-biaya lain (selain

beban gaji dan upah maupun beban karyawan).
2) Kedua ialah menghitung VACA
VACA merupakan indikator dari value added yang diciptakan oleh
1 unit dari physical capital atau capital employed. Rasio ini
menunjukan kontribusi yang dihasilkan oleh setiap unit dari CE
terhadap value added perusahaan.

VACA=VA/CE

Dimana:
CE = Modal yang tersedia (ekuitas, laba bersih)
3) Tahapan ketiga ialah menghitung VAHU
VAHU menunjukan seberapa banyak VA yang dihasilkan dari

satuan moneter yang dikeluarkan untuk karyawan atau tenaga kerja.

0" |_utfia Dwi Jayanti dan Sugiharti Binastuti, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai
Perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Perbankan
yang Terdaftar di BEI”, Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol. 22, 3, (2017), 190.
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Rasio ini menunjukan kontribusi yang dibuat oleh perusahaan yang
diinvestasikan dalam human capital terhadap value added perusahaan.
VAHU = VA/HC
Dimana:
VA = jumlah pendapatan yang diperoleh perusahaan
kemudian dikurangi beban operasional (beban gaji dan
upah atau beban karyawan)
HC  =total beban gaji dan upah (beban karyawan)
4) Keempat ialah menghitung STVA
Rasio ini mengukur jumlah structural capital yang dibutuhkan
untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan merupakan indikasi
bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai.,
STVA=SC/VA

Dimana:
SC  =total dari VA-HC
VA =Value Added
5) Dalam tahapan kelima ialah tahap penjumlahan seluruh komponen

intellectual capital (VAIC™)

VAIC™ = VACA + VAHU + STVA

. ROA

Pada dasarnya return on asset (ROA) adalah suatu perbandingan
laba bersih dengan rata-rata total aktiva yang dimiliki sebuah perusahaan.
ROA sendiri berfungsi untuk mengukur suatu efektivitas perusahaan

dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki
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secara keseluruhan. Semakin besar ROA didalam perusahaan, maka
perusahaan akan semakin efisien dalam penggunaan aktiva untuk
beroperasi, sehingga dengan itu akan memperbesar laba di dalam sebuah
perusahaan. Jika dalam perusahaan memiliki laba yang besar, maka akan
dengan mudah menarik investor. Karena dengan itu, investor akan
menganggap perusahaan tersebut memiliki tingkat pengembalian yang
semakin tinggi. Dalam menentukan ROA, menggunakan pengukuran
sebagai berikut'":

Laba Setelah Pajak

ROA =
0 Total Aset

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian biasanya disebut juga sebagai anggapan dasar dalam
penelitian, yang mana merupakan sebuah titik tolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh peneliti. Dalam hal ini, anggapan dasar harus
dirumuskan secara jelas sebelum peneliti melangkah dalam mengumpulkan
data.'?

Pada asumsi peneliti terdapat berbagai pernyataan yang bisa diuji
kebenarannya dengan melakukan percobaan dalam suatu penelitian. Asumsi
dasar peneliti ini ialah intellectual capital berpengaruh terhadap ROA pada

BCA Syariah di Indonesia periode 2018-2020.

1 Tia Rizna Pratiwi, “Intellectual Capital dan Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan di Indonesia”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 8, 1 (2017) hal. 90.

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: JI. Mataram No. 01. Mangli
Kaliwates Jember), 39.
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H. Hipotesis

Pada dasarnya hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang masih
belum sempurna. Sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan adanya
kebenaran hipotesis melalui penelitian.

Jika melihat dari penelitian yang dilakukan oleh Sujana menunjukkan
bahwa jika intellectual capital yang terdiri dari VAHU, VACA, STVA
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.: Berdasarkan penelitian
tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha;: Terdapat pengaruh secara signifikan terhadap VAHU terhadap

ROA.

Hoi: Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap VAHU terhadap
ROA.

Ha,: Terdapat pengaruh secara signifikan terhadap VACA terhadap
ROA.

Ho,: Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap VACA terhadap
ROA.

Has: Terdapat pengaruh secara signifikan terhadap STVA terhadap
ROA.

Hos: Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap STVA terhadap

ROA.

3 Sujana Romayudi, “Pengaruh Intellectual Capital (VACA, VAHU, dan STVA) Terhadap
Kinerja Keuangan (ROA dan ROE) Perbankan Syariah (Studi Pada Bank Umum Syariah Periode
2015-2019), (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), 99-100.
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I. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, penelitian
kuantitatif sendiri merupakan penelitian empiris yang mana datanya
berbentuk angka-angka.**

Dalam penelitian ini data yang diolah berupa angka-angka, dan jenis
data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
bulanan BCA Syariah di Indonesia yang diambil dari Website resmi. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulan Juli 2018 sampai
bulan Desember 2020. Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk menguji
beberapa hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Populasi Dan Sampel

a. Populasi

Populasi merupakan suatu ruang lingkup dalam sebuah penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah BCA Syariah di Indonesia.

b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, untuk
pengambilan sampel, maka harus menggunakan cara tertentu
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang ada. Teknik sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik

pemilihan sampling dengan mempertimbangkan beberapa hal.*®

% Syahrum Dan Salim, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 40.
1> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ( Bandung : Alfabeta,2010). 85.
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Sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan laporan
keuangan bulanan BCA Syariah di Indonesia periode 2018-2020
yang diambil pada bulan Juli 2018 sampai dengan bulan Desember
2020.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu
menggunakan studi dokumentasi, yang mana dilakukan dengan
mengumpulkan, mencatat serta menghitung data-data yang berhubungan
dengan penelitian ini yang berupa laporan keuangan bulanan pada BCA
Syariah di Indonesia dari bulan Juli 2018- Desember 2020.
Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
program SPSS versi 22 sebagai alat analisisnya. Dimana nantinya akan
dianalisis tentang pengaruh intellectual capital yang diukur dengan value
added intellectual capital (VAIC™) dengan beberapa komponen
diantaranya ialah VAHU, VACA, STVA terhadap profitabilitas
perusahaan yang diukur dengan menggunakan Proxy ROA.
a. Statistik Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan penyebaran data
(standar deviation, range, maximum dan minimum), dan besaran

pemusatan data (mean). Dalam penelitian ini, analisis deskriptif
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berfungsi sebagai proses pengolahan data yang nantinya dijadikan

tabel sehingga mudah dipahami.

b. Uji Asumsi Klasik

1)

2)

3)

Uji Normalitas

Dalam hal ini, tujuan uji normalitas adalah untuk menguiji
variabel residual berdistribusi normal. Cara mengatasinya adalah
dengan melihat probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif data asli dengan distribusi data normal. Bukan hanya itu
saja, melalui uji statistik One sample Kolmogorov smirnov test
yang mana jika hasilnya signifikan (>0,50) maka data tersebut
berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas ini hanya bisa dilakukan apabila variabel
X atau independennya lebih dari satu. Tujuan uji multikolinieritas
ini adalah untuk menguji apakah terjadi korelasi atau tidak pada
data tersebut dalam regresi. Dan uji multikolinieritas ini dideteksi
dengan menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Dalam hal ini, data akan dikatakan terjadi multikolinearitas
jika nilai tolerance < 0,10 atau bisa dikatakan sama dengan nilai
VIF > 1.0.
Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas ini adalah untuk menguji

ketidaksamaan varian antara residual yang satu dengan yang lain.
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Cara mengetahuinya apakah ada kesamaan residual ialah dengan
melihat hasil uji glejser, yang mana uji tersebut mentransformasi
residual menjadi absolut residual, yang kemudian regresinya dalam
variabel independen. Untuk melihat apakah ada tidaknya kesamaan
varian dalam penelitian dapat dilihat dari nilai signifikansi. Apabila
nilai yang signifikan >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Dalam uji autokorelasi ini bertujuan agar dapat mengetahui
apakah ada tidaknya korelasi residual pada periode t dengan
residual pada periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi. Pada
Autokorelasi ini dapat terjadi pada data time series dikarenakan
gangguan pada salah satu individu yang dapat mempengaruhi
individu setelahnya pada rentan periode yang sama. Cara yang
dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya model regresi
yang mengandung autokorelasi adalah menggunakan pendekatan
D-W (Durbin Watson), yang mana angka-angka yang digunakan
dalam metode tersebut adalah dl, du,4 — dl, dan 4 — du. Ada
tidaknya fenomena autokorelasi dapat ditentukan berdasarkan
Kriteria sebagai berikut:
a. Jika dW < dL, berarti ada autokorelasi positif (+)
b. JikadL <dW < dU, tidak dapat disimpulkan

c. Jika dU < dW < 4-dU, berarti tidak terjadi autokorelasi
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d. Jika dW < 4-dL, berarti ada autokorelasi negatif (-).

c. Analisis Linier Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda yang
meneliti tentang hubungan VAIC™ dari beberapa komponen
intellectual capital yang didalamnya meliputi VAHU, VACA, STVA
terhadap Return On Asset (ROA). Model regresi berganda dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut:

Y=a+p1Xi+pXo+f3Xs+e

Dimana:
Y = Return On Asset
o = Nilai konstanta
B1— B3 = koefisiensi regresi X
X1 = VAHU
Xo =VACA
X3 =STVA
e = Error

Jika melihat persamaan diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisiensi
sangat menentukan terhadap dasar analisis. Apabila nilai b positif
maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Sedangkan apabila nilai b
negatif maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji Ketepatan Model
1) UjiF
Tujuan uji F ini ialah untuk melihat apakah variabel

independen X1 dan X2 dalam penelitian ini berpengaruh secara
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simultan terhadap variabel dependen Y. Cara melakukan pengujian

ini ialah dengan melihat hasil signifikansi F hitung pada ANOVA,

setelah itu dibandingkan dengan F tabelnya. Berikut cara agar

dapat mengetahui F tabel ialah F = (k : n - k)

a. Pertama, apabila nilai sig <0,05, atau F hitung >F tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara simultan
variabel X terhadap Y.

b. Yang kedua, apabila nilai sig >0,05 atau F hitung <F tabel
maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh
secara simultan antara variabel X pada variabel Y.

Uji T

Uji t ini bertujuan untuk melihat apakah variabel

independen X1 berpengaruh secara parsial terhadap variabel Y,

atau variabel independen X2 berpengaruh secara parsial terhadap

variabel Y. Dalam hal ini, cara menentukan nilai t tabel, maka
dapat menggunakan rumust=(a/2:n-k-1)

Dapat dilihat kriteria hipotesisnya sebagai berikut:

a. Apabila nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka
disimpulkan bahwa ada pengaruh parsial antara variabel X
terhadap Y.

b. Apabila nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh parsial antara variabel X

terhadap Y.
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J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mempelajari materi ini, sangat penting
dengan adanya sebuah sistematika pembahasan. Adapun sistematika ini
direncanakan menjadi empat bab, diantaranya sebagai berikut:

BAB | Pada bab I membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah,, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, definisi operasional, hipotesis, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Di Dalam bab ini dipaparkan terkait gambaran
umum yang nantinya akan dijadikan penelitian oleh peneliti.

BAB Il  Pada bab Il ini berisi tentang kajian kepustakaan dimana
dalam bab ini memaparkan terkait penelitian terdahulu dan kajian teori yang
berhubungan dengan judul penelitian.

BAB Il Pada bab 11l membahas tentang penyajian data dan analisis
yang terdiri dari gambaran penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian
hipotesis, dan pembahasan.

BAB IV Pada bab IV ini berisi tentang tentang kesimpulan dari
penelitian ini serta saran dari penulis dalam penelitian ini. Pada dasarnya
kesimpulan diambil dari keseluruhan pembahasan yang terkait dengan fokus
penelitian, sedangkan saran sendiri terdapat pada penemuan penelitian yang

diambil dari pembahasan dan kesimpulan akhir dari hasil penelitian.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Santi Dwie Lestari, Hadi Paramu, dan Hari Sukarno melakukan
penelitian tentang pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan
perbankan syariah di indonesia yang hasilnya menunjukan bahwa intellectual
capital memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam
penelitiannya, Santi Dwie Lestari, Hadi Paramu, dan Hari Sukarno menguji
tentang kinerja keuangan yang diukur dengan ROA, financing to deposit ratio
(FDR), dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
sebagai variabel dependennya. Sedangkan variabel independennya ialah
modal intellectual capital yang diukur dengan metode value added

intellectual capital (VAIC™).1
Penelitian yang dilakukan oleh Qaharuna Agasa Setyadam Aritonang,
Harjum Muharam, Sugiono yang berjudul tentang pengaruh intellectual
capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan non-keuangan yang
tercatat di bursa efek indonesia (BEI) di periode 2012-2014 menunjukkan
bahwa komponen modal intelektual (VAIC™) mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan keuangan perusahaan. Bukan hanya itu, dalam
komponen IC (VAIC) juga berpengaruh terhadap kinerja keuangan dimasa
depan. Dalam penelitian ini menggunakan analisis partial least square (PLS)

dan menguji tentang kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA, ROE,

16 Santi Dwie Lestari, Hadi Paramu dan Hari Sukarno, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia”, Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol.
20, 3 (2016), 346-366.
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assets turnover (TATO), growth rate (GR) di perusahaan non-keuangan yang
tercatat di bursa efek indonesia (BEI) di periode 2012-2014.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dicky Riza Hidayat terhadap
profitabilitas (ROA, ROE DAN GR) tentang pengaruh Intellectual Capital
(VAIC™) Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Di Jawa Barat Periode
2013-2015 yang menunjukkan bahwa intellectual capital (VAIC™)
mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas pada bank pembiayaan rakyat
syariah yang berada di Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini ialah partial least Squares. Dimana profitabilitas yang diukur antara lain
ialah Roa, Roe dan GR sebagai variabel dependennya. Sedangkan variabel
independennya ialah value added intellectual coefficient (VAIC™) sebagai
variabel independennya.®®

Penelitian yang dilakukan oleh Arisandy Zanda Turmudi tentang
analisis pengaruh intellectual capital terhadap ROE dan ROA pada
perusahaan yang masuk dalam indeks LQ45 menunjukkan bahwa variabel
VACA dan VAHU memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE dan ROA,
sedangkan variabel STVA tidak berpengaruh terhadap ROA dan ROE.
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah komponen intellectual
capital memiliki pengaruh terhadap ROA dan ROE. Komponen yang

dimaksud diantaranya ada VACA, VAHU, dan STVA. Dalam penelitian ini

7 Qaharuna Agasa Setyadam Aritonang, Harjum Muharam, Sugiono, “Pengaruh Intellectual
Capital Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Non-Keuangan yang Tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) di Periode 2012-2014”, (Thesis (Masters), Universitas Diponegoro, Semarang,
2016), 01-17.

'8 Dicky Riza Hidayat, “Pengaruh Intellectual Capital (VAIC™) Terhadap Profitabilitas (ROA,
ROE, GR) (Studi Empiris pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Barat Periode 2013-
2015)”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017), 91.
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metode yang digunakan yaitu purposive sampling dengan menggunakan
regresi linear berganda sebagai alat uji analisisnya.™

Penelitian yang dilakukan oleh Josephine Johan Marzoeki tentang
pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan di Indonesia (Studi Empiris pada perbankan yang tercatat di bursa
efek Indonesia tahun 2011-2016) menunjukkan bahwa intellectual capital
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan yaitu terhadap ROA. Dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder dari laporan keuangan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah beberapa
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode
2011-2016. Metode yang digunakan ialah metode purposive sampling dengan
intellectual capital sebagai variabel independen penelitian dan Kinerja
keuangan perusahaan yang diukur dengan return on assets (ROA) sebagai
variabel dependen.?®

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hotimah yang berjudul tentang
pengaruh intellectual capital (IC) terhadap return on assets (ROA)
perusahaan (Studi Empiris perusahaan Retail yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia tahun 2013-2017) menunjukkan bahwa physical capital (VACA),
Human Capital (VAHU), dan Structural Capital (STVA) memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap return on assets (ROA) jika dilihat secara parsial.

9 Arisandy Zanda Turmudi Analisis, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Return On Equity
(ROE) dan Return On Asset (ROA) pada Perusahaan yang Masuk dalam Indeks Lg45”, (Skripsi,
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas, Surabaya, 2017), 13.

2 Josofiene Johan Marzoeki, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Perbankan di Indonesia (Studi Empiris pada Perbankan yang Tercatat di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2016)”, Jurnal Akuntansi dan Manajemen, Vol 14, 1 (2018), 61-82.



26

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan
sampel penelitian terdiri dari 7 perusahaan retail yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia yang kemudian dipilih secara purposive sampling.*

Penelitian yang dilakukan oleh Qori Naufallita dan Achsanua
Hendratmi yang berjudul tentang pengaruh intellectual capital terhadap return
on asset dan return on equity bank syariah periode 2015-2017 menunjukkan
bahwa secara simultan variabel HCE, SCE, dan CEE memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
data panel dengan Menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. dalam
pengambilan sampelnya, penelitian ini menggunakan purposive sampling dan
24 BPRS yang menjadi subjek penelitiannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh Human Capital Efficiency (HCE), Capital
Employed Efficiency (CEE), Dan Struktural Capital Efficiency (SCE) pada
Return On Asset dan Return On Equity Bank pembiayaan rakyat syariah
periode 2015-2017.%

Yanti Andiani dan Ari Prasetyo melakukan penelitian tentang
Intellectual capital, Competitive Advantage dan return on assets bank umum
syariah di Indonesia periode Q1 2017- Q4 2018 yang menunjukkan bahwa
intellectual capital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
competitive advantage bank umum syariah dan intellectual capital ini juga

berpengaruh signifikan positif terhadap ROA bank umum syariah. Penelitian

2L Siti Hotimah, “Pengaruh Intellectual Capital (IC) Terhadap Return On Assets (ROA)
Perusahaan (Studi Empiris Perusahaan Retail yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-
2017)”, (Skripsi, Universitas Mercu Buana, Jakarta, 2019).

22 Qori Naufallita dan Achsania Hendratmi, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Return On
Asset dan Return On Equity Bank Syariah Periode 2015 — 20177, Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam, Vol 5, 2 (2019), 123-133.
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ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknis analisis jalur (path
analysis) yang menggunakan sistem SPSS. Bank umum syariah selama
periode 2017-2018 merupakan sampel dalam penelitian ini, sedangkan data
yang dikumpulkan menggunakan metode purposive sampling dan
memperoleh 10 bank umum syariah.?

Penelitian yang dilakukan oleh Sujana Romayudi tentang Pengaruh
Intellectual Capital (VACA, VAHU, dan STVA dan VAIC) Terhadap
Kinerja Keuangan (ROE dan ROA) Perbankan Syariah (Studi pada Bank
Umum Syariah Periode 2015-2019) menunjukkan bahwa VACA, VAHU,
STVA berpengaruh secara simultan terhadap ROE dan ROA nilai signifikansi
f hitung sebesar 0,000 baik ROA maupun ROE. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa VACA, VAHU dan STVA berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA dimana nilai signifikansi sebesar 0,000. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sujana Romayudi yaitu
sama-sama menggunakan intellectual capital sebagai variabel independennya
dan menggunakan analisis regresi linear berganda sebagai uji analisisnya.
Sedangkan perbedaannya ialah jika penelitian ini hanya menggunakan proxy
ROA berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sujana Romayudi ialah
menggunakan ROA dan ROE sebagai variabel dependennya.®*

Penelitian yang dilakukan oleh Shenia Rabbani Senjaya dan Leny

Suzan tentang Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

2 yanti Andiani & Ari Prasetyo, “Intellectual Capital, Competitive Advantage dan Return On
Assets Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Q1 2017- Q4 2018”, Jurnal Ekonomi Syariah
Teori dan Terapan, Vol.7, 10 (2020), 1887-1902.

? Sujana Romayudi, Pengaruh Intellectual Capital...,99.
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(Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019) menunjukkan hasil
bahwa secara simultan VACA, VAHU, dan STVA berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Secara parsial
VACA dan VAHU berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan STVA
tidak berpengaruh terhadap ROA. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 150 perusahaan dan analisis data
yang digunakan pada penelitian ini ialah regresi data panel. Apabila
dibandingkan dengan penelitian ini, penelitian tersebut memiliki persamaan
dan perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sanjaya ialah sama-sama menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah purposive sampling dan dan
variabel dependennya yang sama-sama menggunakan ROA. Sedangkan
perbedaannya penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya
ialah, jika penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya ialah menggunakan regresi
data panel, dan juga perbedaannya ada di sampel, jika penelitian ini
menggunakan laporan keuangan bulanan BCA Syariah di indonesia periode
2018-2020, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya sampelnya

sebanyak 150 perusahaan.®

% Shenia Rabbani Senjaya dan Leny Suzan, “Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan
(Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2019)”, e-Proceeding Of Management, Vol. 8, 5 (2021), 5055.
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Berikut penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama Judul Hasil

No Penelitian | Penelitian Ferbefiaan Persamaan Penelitian

1. | Santi Pengaruh Perbedaannya, Persamaannya | Bahwa
Dwie Intellectual | jika penelitian ialah sama- intellectual
Lestari, Capital yang dilakukan | sama capital
Hadi Terhadap oleh Santi Dwi | menggunakan | memiliki
Paramu, Kinerja Lestari, Hadi intellectual pengaruh
Hari Keuangan Paramu, dan capital sebagai | terhadap
Sukarno Perbankan Hari Sukarno variabel Kinerja
(2016) Syariah di menguji tentang | independennya. | keuangan

Indonesia Kinerja perusahaan
keuangan yang dan
diukur dengan intellectual
ROA, financing capital pada
to deposit ratio periode
(FDR), dan sebelumnya
biaya juga
operasional memiliki
terhadap pengaruh
pendapatan terhadap
operasional Kinerja
(BOPO) sebagai keuangan
variabel pada periode
dependennya. berikutnya.
Sedangkan
penelitian yang
diuji peneliti
ialah hanya
return on asset
sebagai variabel
dependennya.

2. | Qaharuna | “Pengaruh Perbedaannya, Persamaannya | Bahwa
Agasa Intellectual | jika penelitian dengan peneliti | komponen
Setyadam | Capital yang dilakukan | ini ialah sama- | modal
Aritonang, | Terhadap oleh sama intelektual
Harjum Kinerja menggunakan | menggunakan | (VAIC™)
Muharam, | Keuangan analisis partial intellectual mempunyai
Sugiono (Studi Kasus | least square capital sebagai | pengaruh
(2016) Pada (PLS) dan variabel positif

Perusahaan | menguji tentang | independennya. | terhadap
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Non Kinerja Kinerja
Keuangan keuangan yang keuangan
Yang diproksikan keuangan
Terdaftar Di | dengan ROA, perusahaan.
Bursa Efek | ROE, assets Bukan hanya
Indonesia turnover (ATO), itu, dalam
Periode growth rate komponen
2012-2014” | (GR), sedangkan IC (VAIC)
peneliti juga
menggunakan berpengaruh
analisis linier terhadap
berganda dan Kinerja
hanya return on keuangan
assets sebagai dimasa
pengujian dalam depan.
mengukur rasio
perusahaan.
Dicky Pengaruh Perbedaannya Persamaannya | Bahwa
Riza Intellectual | yaitu metode ialah terletak di | modal
Hidayat Capital yang digunakan | variabel intellectual
(2017) (VAIC) dalam penelitian | independennya, | capital
Terhadap yang dilakukan | yaitu sama- berpengaruh
Profitabilitas | oleh Dicky ialah | sama signifikan
ROA, ROE, | menggunakan menggunakan | terhadap
GR) partial least intellectual profitabilitas
Squares. Dan capital. BPRS.
profitabilitas
yang diukur
antara lain ialah
Roa, Roe dan
GR sebagai
variabel
dependennya.
Sedangkan
penelitian yang
dilakukan
peneliti ini ialah
menggunakan
analisis regresi
linier berganda
dan hanya ROA
sebagai variabel
independennya.
Arisandy | Analisis Dalam Sama-sama Bahwa
Zanda pengaruh penelitian ini, menggunakan | variabel
Turmudi | intellectual | variabel analisis regresi | VACA dan
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(2017) capital dependennya linier berganda | VAHU
terhadap ialah ROE dan | sebagai alat uji | memiliki
return on ROA. analisisnya pengaruh
equity signifikan
(ROE) dan terhadap
return on ROE dan
assets ROA,
(ROA) pada sedangkan
perusahaan variabel
yang masuk STVA tidak
dalam berpengaruh
indeks terhadap
LQ45 ROA dan

ROE.

Josefine Pengaruh Populasi yang Sama-sama Bahwa

Johan Intellectual | digunakan menggunakan | intellectual

Marzoeki | Capital dalam penelitian | data sekunder | capital

(2018) Terhadap ini ialah sebagai teknik | memiliki
Kinerja beberapa pengumpulan pengaruh
Keuangan perusahaan datanya. Dan yang positif
Perusahaan | sektor sama-sama dan
Perbankan perbankan yang | menggunakan | signifikan
Di Indonesia | terdaftar di intellectual terhadap
(Studi bursa efek capital sebagai | kinerja
Empiris indonesia variabel keuangan
Pada periode 2011- independennya. | perusahaan
Perbankan 2016. yaitu
Yang terhadap
Tercatat Di ROA
Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2011-

2016)

Siti Pengaruh Sampel Persamaan Bahwa

Hotimah | Intellectual | penelitian ini penelitian ini VACA,

(2019) Capital (IC) | terdiri dari 7 dengan VAHU, dan
Terhadap perusahaan retail | penelitian STVA
Return On yang terdaftar di | sebelumnya memiliki
Assets Bursa efek ialah sama- pengaruh
(ROA) Indonesia. sama yang
Perusahaan menggunakan | signifikan
(Studi metode analisis | terhadap
Empiris regresi linier ROA jika
Perusahaan berganda. dilihat secara
Retail Yang parsial.

Terdaftar Di
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Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2013-
2017)
Qori Pengaruh Dalam Persamaannya | Bahwa
Naufallita | Intellectual | penelitian ini ialah terletak di | secara
dan Capital menggunakan variabel simultan
Achsania | Terhadap analisis regresi independennya, | variabel
hendratmi | ROA dan data panel yaitu sama- HCE, SCE,
(2019) ROE Bank | dengan objek sama dan CEE
Syariah penelitiannya menggunakan | memiliki
Periode ialah intellectual pengaruh
2015 - 2017 | menggunakan capital dan yang
Bank jenis signifikan
Pembiayaan penelitiannya | terhadap
Rakyat Syariah | sama-sama ROA.
(BPRS) menggunakan
pendekatan
penelitian
kuantitatif.
Yanti Intellectual | Penelitian ini Persamaan bahwa
Andiani Capital, menggunakan penelitian ini intellectual
dan Ari Competitive | teknis analisis yaitu sama- capital
Prasetyo | Advantage | jalur (path sama memiliki
(2020) dan Return | analysis) menggunakan | pengaruh
On Assets dengan sistem intellectual positif yang
Bank Umum | SPSS. Bank capital sebagai | signifikan
Syariah Di umum syariah variabel terhadap
Indonesia selama periode | independennya | competitive
Periode Q1 | 2017-2018 dengan advantage
2017- Q4 merupakan pendekatan bank umum
2018 sampel dalam kuantitatif. syariah dan
penelitian ini. intellectual
capital ini
juga
berpengaruh
signifikan
positif
terhadap
ROA bank
umum
syariah.
Sujana Pengaruh perbedaannya Sama-sama menunjukkan
Romayudi | Intellectual | ialah jika menggunakan | bahwa
(2020) Capital penelitian ini intellectual VACA,
(VACA, hanya capital sebagai | VAHU,
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VAHU, dan | menggunakan variabel STVA
STVAdan | proxy ROA independennya | berpengaruh
VAIC) berbeda dengan | dan secara
Terhadap penelitian yang | menggunakan | simultan
Kinerja dilakukan oleh | analisis regresi | terhadap
Keuangan Sujanna linear berganda | ROE dan
(ROE dan Romayudi ialah | sebagai uji ROA nilai
ROA) menggunakan analisisnya signifikansi f
Perbankan ROA dan ROE hitung
Syariah sebagai variabel sebesar 0,000
(Studi pada | dependennya. baik ROA
Bank Umum maupun
Syariah ROE. Hasil
Periode penelitian
2015-2019) juga
menunjukkan
bahwa
VACA,
VAHU dan
STVA
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
ROA dimana
nilai
signifikansi
sebesar
0,000.

10. | Shenia Pengaruh jika penelitian sama-sama menunjukkan
Rabbani Intellectual | ini menggunakan | hasil bahwa
Senjaya Capital menggunakan metode secara
dan Leny | Terhadap analisis regresi kuantitatif simultan
Suzan Kinerja linier berganda, | dengan teknik | VACA,
(2021) Keuangan sedangkan pengambilan VAHU, dan

(Studi penelitian yang | sampel yang STVA
Empiris dilakukan oleh | digunakan berpengaruh
pada Sanjaya ialah ialah purposive | positif
Perusahaan | menggunakan sampling dan terhadap
Sub Sektor | regresi data dan variabel Kinerja
Properti dan | panel, dan juga | dependennya keuangan
Real Estate | perbedaannya yang sama- yang

yang ada di sampel, sama diproksikan
Terdaftar di | jika penelitian menggunakan | dengan
Bursa Efek | ini ROA. ROA. Secara
Indonesia menggunakan parsial
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Periode laporan VACA dan

2015-2019) | keuangan VAHU
bulanan BCA berpengaruh
Syariah di positif
indonesia terhadap
periode 2018- ROA,
2020, sedangkan sedangkan
penelitian yang STVA tidak
dilakukan oleh berpengaruh
Sanjaya terhadap
sampelnya ROA
sebanyak 150
perusahaan.

Sumber: Data Diolah (2021)

Jika melihat dari penelitian yang terdahulu, ada beberapa persamaan
dan perbedaannya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah sama-sama menggunakan intellectual capital sebagai variabel
indepennya, dan yang paling spesifik dari penelitian ini yaitu intellectual
capital pada BCA Syariah di indonesia periode 2018-2020. Sedangkan
perbedaannya adalah jika penelitian terdahulu yang dijadikan variabel
dependen adalah menguji rasio profitabilitas secara keseluruhan, namun tidak
dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini hanya menguji rasio profitabilitas
dengan proxy ROA saja. Jika penelitian terdahulu meneliti seluruh bank
syariah di Indonesia, penelitian ini hanya BCA Syariah di indonesia sebagai
objek penelitiannya. Ada beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan
data primer dan sekunder, akan tetapi penelitian ini hanya menggunakan data
sekunder dikarenakan adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian ini.
Dan yang terakhir yang membedakan antara penelitian terdahulu dan

penelitian ini adalah jika penelitian terdahulu menggunakan analisis Partial
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Least Square (PLS), sedangkan penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda.
B. Kajian Teori
1. Intellectual Capital
a. Pengertian Intellectual Capital
Menurut ihyaul ulum dalam karyanya yg berjudul intellectual

capital: Model pengukuran, Framework pengungkapan & Kinerja
organisasi memaparkan bahwa ada beberapa pendapat yang
mendefinisikan tentang Intellectual capital (IC), yang diantaranya?®:

a) Menurut Stewart (1997) IC merupakan jumlah dari segala sesuatu
yang ada di perusahaan yang dapat membantu untuk berkompetisi
di pasar, yang meliputi intellectual material dan intellectual
property. Intellectual material di antaranya ialah pengetahuan,
informasi, dan pengalaman. Sedangkan intellectual property ini
merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk kesejahteraan.

b) Menurut Brooking (1996) IC merupakan istilah yang diberikan
kepada kombinasi dari aset tak berwujud, properti intellectual,
karyawan, dan infrastruktur yang memungkinkan perusahaan untuk
dapat berfungsi. Dari pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam IC tidak hanya tentang sumber daya manusia (human

capital / HC), HC hanyalah satu dari beberapa komponen IC.

2 lhyaul Ulum, Intellectual Capital..., 79.
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Melihat beberapa definisi di atas yang menjelaskan tentang
intellectual capital, maka secara umum intellectual capital dapat
diartikan sebagai aset yang tidak berwujud di dalam perusahaan berupa
pengetahuan yang bisa diolah untuk menciptakan nilai bagi
perusahaan. Yang dimaksud dengan aset berbasis pengetahuan
tersebut berada didalam diri anggota perusahaan yang sering disebut
dengan modal manusia (human capital), dan didalam organisasi
disebut dengan modal struktural (structural capital). Dengan
demikian, intellectual capital merupakan sumber daya yang berupa
pengetahuan yang ada pada perusahaan yang nantinya akan
mendatangkan keuntungan di masa depan bagi sebuah perusahaan.
Dimana pengetahuan tersebut akan menjadi modal intellectual bila
dikelola dengan baik.

b. Komponen Intellectual Capital

Dengan adanya komponen-komponen intellectual capital
diharapkan dapat memberikan dasar bagi perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah yang nantinya dapat membantu daya saing
dalam suatu perusahaan.

Dalam karyanya, ulum memaparkan bahwa ada beberapa
ringkasan komponen intellectual capital yang diantaranya dapat dilihat

dalam tabel berikut:?’

2 |pid., 84-85.



Tabel 2.2

Komponen Intellectual Capital

Peneliti

Komponen IC

Deskripsi komponen IC

Edvinsson
(1997)

Human capital

Structural capital

Kombinasi pengetahuan, inovasi, dan
keterampilan maupun kemampuan
karyawan secara individual untuk
dapat menyelesaikan tugas-tugasnya
dengan baik.

Infrastruktur dalam suatu perusahaan
yang  mendukung  produktivitas
karyawan.

Brinker
(1997)

Structural capital

Human capital

Customer capital

Infrastruktur yang dapat mendukung
komponen human capital dari
intellectual capital.

Kemampuan karyawan untuk
memberikan solusi kepada pelanggan
agar  dapat berinovasi  dan
pembaruan.

Hubungan dengan orang-orang yang
bersama perusahaan mereka
melakukan bisnis.

Brooking
(1996)

Market assets

Intellectual
property assets

Human centered
assets

Infrastructure
assets

Potensi dalam suatu organisasi terkait
dengan market-related intangibles.

Mengetahui bagaimana, hak cipta
paten, semikonduktor hak topografi
dan berbagai hak cipta milik
perusahaan.

Keahlian kolektif, memiliki
kemampuan yang kreatif, memiliki
jiwa kepemimpinan dan
kewirausahaan, serta skill manajerial
yang melekat pada karyawan.

Teknologi, metodologi, dan proses
yang memungkinkan perusahaan bisa
berfungsi.

Draper
(1998)

Structural capital

Human capital

Nilai dari sesuatu yang tertinggal di
perusahaan ketika karyawan kembali
kerumah.

Nilai kumulatif dari investasi pada
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Peneliti Komponen IC

Deskripsi komponen IC

Customer capital
Organizational

capital

Innovation
Capital

Processing
Capital

pelatihan karyawan, kompetensi di
masa depan.

Nilai dari basis pelanggan, hubungan
pelanggan, serta potensi pelanggan.

Kompetensi yang dikemas sistem
dalam menggabungkan pemanfaatan
kekuatan inovatif perusahaan dan
kemampuan penciptaan nilai
organisasi.

Kekuatan pembaruan dalam suatu
perusahaan. Misalnya: hak cipta,
kekayaan intelektual, dan intangible
assets lainnya dan nilai-nilai.

Nilai gabungan dari proses penciptaan

Sumber: lThyaul Ulum (2017:87)
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Berikut beberapa komponen utama dalam intellectual capital

terdiri dari tiga kategori, yaitu: human capital, structural capital atau

organization capital, dan relational capital atau customer capital yang

secara rinci akan dijelaskan sebagai berikut:?®

1) Human capital merupakan tempat tumbuhnya pengetahuan yang

sangat berguna, keterampilan dan kompensasi berupa gaji dalam

organisasi. Human capital

juga mencerminkan kemampuan

kolektif perusahaan dalam menghasilkan solusi yang terbaik

berdasarkan pada pengetahuan yang dimiliki oleh orang yang ada

di dalam perusahaan tersebut.

?8 Ardiansyah Japlani dan Febrianto, Pengaruh Intellectual Capital..., 31.
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2) Structural capital merupakan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi proses rutinitas perusahaan, dan strukturnya yang
mendukung usaha karyawan dalam menghasilkan Kinerja
intelektual yang optimal dan kinerja bisnis secara keseluruhan.

3) Relational capital atau customer capital merupakan komponen
intellectual capital yang memberikan nilai secara nyata.

Pengukuran Intellectual Capital

Dalam mengukur nilai kinerja intellectual capital, penelitian
ini menggunakan metode Pulic dalam mengukur nilai kinerja
intellectual capital pada suatu perusahaan, yang sering dikenal dengan
value added intellectual efficiency methode (VAIC™). Metode ini
bertujuan untuk menyajikan informasi tentang value creation
efficiency dari aset berwujud (tangible assets) dan aset yang tidak
berwujud yang lebih dikenal dengan (intangible assets) yang dimiliki
oleh sebuah perusahaan. Menurut Ulum, keunggulan dalam metode ini

(VAIC™) jalah karena dengan metode ini bisa dengan mudah

mendapatkan data yang dibutuhkan dari berbagai sumber dan jenis

perusahaan. Dalam menghitung rasio tersebut data yang diperlukan
ialah data-data keuangan di suatu perusahaan yang pada umumnya
sudah tersedia di laporan keuangan perusahaan yang sudah
dipublikasikan. Sehingga bisa dengan mudah mencari perhitungan
rasio tersebut. Menurut Tan, et. Al, value added intellectual efficiency

(VAIC™) ini sendiri merupakan suatu penjumlahan dari beberapa
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komponen intellectual capital yaitu VACA, VAHU, STVA berikut

CTM

beberapa tahapan perhitungan VAI yaitu sebagai berikut:*

1) Tahapan pertama ialah menghitung VA

VA =0UT-IN
Dimana:
ouT = jumlah pendapatan keseluruhan produk dan jasa
yang telah terjual di tambah pendapatan lain.
IN (Input) = beban penjualan dan biaya-biaya lain (selain

beban gaji dan upah maupun beban karyawan).
2) Kedua ialah menghitung VACA

VACA adalah indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit
dari physical capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat
oleh setiap unit dari CE terhadap value added organisasi. Pengukuran
VACA dilakukan dengan membandingkan VA yang merupakan
selisih dari total penjualan dan pendapatan lain (OUT) dengan beban-
beban yang dikeluarkan oleh perusahaan, kecuali beban gaji (IN)
dengan CE, yang merupakan dana yang tersedia pada perusahaan,
yaitu ekuitas dan laba tahun berjalan.

VACA=VA/CE

Dimana:
VA = Value Added
CE = Modal yang tersedia (ekuitas, laba bersih)

2 Siska Aprianti, Pengaruh VACA, VAHU, dan STVA Terhadap..., 73.
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3) Tahapan ketiga ialah menghitung VAHU

VAHU adalah indikator efisiensi nilai tambah modal manusia.
VAHU merupakan rasio dari VA terhadap HC. Hubungan ini
mengindikasikan kemampuan tenaga kerja untuk menghasilkan nilai
bagi perusahaan dari dana yang dikeluarkan untuk tenaga Kkerja
tersebut. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap
rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhadap value added
organisasi. Pengukuran VAHU dilakukan dengan membandingkan
Value Added VA yang merupakan selisih dari total penjualan dan
pendapatan lain (OUT) dengan beban-beban yang dikeluarkan oleh
perusahaan, kecuali beban gaji (IN) dengan beban-beban yang
dikeluarkan dalam meningkatkan kemampuan karyawan (HC).

VAHU = VA/HC

Dimana:

VA = jumlah pendapatan yang diperoleh perusahaan
kemudian dikurangi beban operasional (beban gaji
dan upah atau beban karyawan)

HC = total beban gaji dan upah (beban karyawan)

4) Keempat ialah menghitung STVA
STVA adalah kemampuan organisasi atau perusahaan dalam
memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang
mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual

yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan, misalnya: sistem
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operasional perusahaan, proses manufacturing, budaya organisasi,
filosofi manajemen dan semua bentuk intellectual property yang
dimiliki  perusahaan. Pengukuran STVA dilakukan dengan
membandingkan Structural Capital (SC) yang merupakan selisih dari
VA dikurangi dengan beban yang dikeluarkan dalam meningkatkan

kemampuan karyawan (HC) dengan Value Added.

STVA=SC/VA
Dimana:
SC = total dari VA —-HC
VA = Value Added

5) Dalam tahapan kelima ialah tahap penjumlahan seluruh komponen
intellectual capital (VAIC™)
VAIC™ = CEE + HCE + SCE
2. Profitabilitas
a) Pengertian Profitabilitas

Mengutip dari Surya Sanjaya dan Moh Fajri Rizky yang
memaparkan bahwa ada beberapa pendapat yang menjelaskan tentang
profitabilitas. Menurut Hery, profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai kompensasi finansial pada penggunaan aktiva
maupun ekuitas terhadap laba. Bukan hanya itu, disini Irfan Fahmi
juga memaparkan tentang profitabilitas, yang mana profitabilitas
sendiri ialah suatu rasio profitabilitas yang bisa untuk mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan dengan

besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dengan penjualan
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atau investasi. Sedangkan menurut kasmir, dalam rasio profitabilitas
memiliki beberapa tujuan dalam penggunaan profitabilitas bagi
perusahaan maupun pihak diluar perusahaan, yang diantaranya ialah
untuk mengukur maupun menghitung laba yang diperoleh oleh suatu
perusahaan dalam satu periode tertentu, untuk menilai posisi laba
dalam perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang dan
menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, mengukur
produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal
sendiri maupun modal pinjaman.®

Jika dilihat dari pengertiannya, profit abilitas merupakan tolak ukur
untuk dapat mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Dengan kata lain, rasio ini pada umumnya
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
dengan melalui sumber daya yang ada, misalnya seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, dan jumlah karyawan maupun jumlah cabang,
dan masih banyak lagi. karena semakin baik rasio profitabilitasnya,
maka akan semakin baik pula penggambaran kemampuan tingginya
perolehan keuntungan suatu perusahaan.

Profitabilitas dalam perusahaan dapat diukur dengan menggunakan
ROA, ROE, earning per share, dan masih banyak lagi.dalam
penelitian ini, peneliti hanya menggunakan return on asset sebagai
tolak ukur dalam mengukur profitabilitas dalam suatu perusahaan yang
khususnya di bank syariah mandir sesuai objek yang digunakan oleh

peneliti sebagai alat mediasi hitung didalam suatu perusahaan.

% Surya Sanjaya & Muhammad Fajri Rizky, “Analisis Profitabilitas dalam Menilai Kinerja
Keuangan pada PT Taspen (Persero) Medan”, Jurnal Kitabah, Vol. 2, 2 (2018), 283.
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b) Return On Asset (ROA)

Pada dasarnya ROA adalah suatu perbandingan laba bersih dengan
rata-rata total aktiva yang dimiliki sebuah perusahaan. ROA sendiri
berfungsi untuk mengukur suatu efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki secara
keseluruhan. Semakin besar ROA didalam perusahaan, maka
perusahaan akan semakin efisien dalam penggunaan aktiva untuk
beroperasi, sehingga dengan itu akan memperbesar laba di dalam
sebuah perusahaan. Jika dalam perusahaan memiliki laba yang besar,
maka akan dengan mudah menarik investor. Karena dengan itu,
investor akan menganggap perusahaan tersebut memiliki tingkat
pengembalian yang semakin tinggi. Dalam menentukan ROA,
menggunakan pengukuran sebagai berikut®:

Laba Setelah Pajak

ROA =
o ~ Total Aset )
Jika ingin mengetahui besarnya nilai untuk laba sebelum pajak,

maka dapat dilihat dengan memperhitungkan laba rugi dalam
perusahaan. Dan sebaliknya, apabila ingin mengetahui total aktiva,
maka dapat dilihat pada laporan neraca pada bank / perusahaan.
Karena objek yang digunakan oleh peneliti ialah di BCA Syariah,
maka perhitungan ROA nya biasanya menggunakan laba sebelum
zakat dan pajak. Laba sebelum pajak ini merupakan laba rugi bank
yang diperoleh dalam periode berjalan sebelum dikurangi pajak.
Sedangkan total aktivanya disini merupakan komponen dari kas, giro,
piutang, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa, dan

lain lain.

%1 Tia Rizna Pratiwi, Pengaruh Intellectual...,90.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Penelitian ini menentukan objek penelitian pada PT Bank Central Asia
(BCA Syariah). BCA Syariah sendiri merupakan lembaga perbankan
di Indonesia yang awalnya bernama Bank Utama Internasional yang berdiri
pada tanggal 21 Mei 1991 dan kemudian diakuisisi pada tahun 2009 oleh
Bank Central Asia berdasarkan akta akuisisi No. 72 yang bertepatan pada
tanggal 12 Juni 2009. Hal tersebut dibuat dihadapan notaris Dr. Irawan
Soerodjo, S.H., M.Si., di Jakarta.*®

Sebelumnya Bank Utama Internasional ini merupakan bank yang
kegiatan usahanya pada bank umum konvensional, kemudian mengganti
kegiatan usahanya menjadi bank yang kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah. Karena inilah Bank Utama Indonesia mengganti nama menjadi BCA
Syariah. **

Hal tersebut sesuai dengan akta pernyataan keputusan di luar rapat
perseroan terbatas Bank Utama Internasional No, 49 yang dibuat dihadapan
Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., Notaris di Jakarta yang bertepatan pada
tanggal 16 Desember 2009, dan telah mendapat persetujuan dari Menteri
Hukum serta Hak Asasi Manusia Republik Indonesia yang tersaji di dalam
surat keputusan No, AHU-01929. AH. 01. 02 pada tanggal 14 Januari 2010

tentang persetujuan akta perubahan anggaran dasar perseroan, yang mana

$https://www.bcasyariah.co.id/
3 ibid
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telah diumumkan dalam berita negara Republik Indonesia pada tambahan
berita republik Indonesia No, 23 tanggal 20 Maret 2012.%*

Pada tanggal 5 April 2010 BCA Syariah mendapat izin dari Gubernur
Bl, bahwa Syariah ini bisa mulai beroperasi sebagai bank umum syariah.
Sesuai Perubahan kegiatan usaha dari Bank Konvensional menjadi bank
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia berdasarkan salinan
keputusan Gubernur Bl No, 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret
2010.%

Dengan berjalannya waktu, BCA Syariah dari tahun ketahun semakin
berkembang pesat. Hingga saat ini BCA Syariah memiliki 1 kantor pusat dan
memiliki jaringan kantor sebanyak 69, yang terdiri dari kantor cabang, kantor
cabang pembantu, dan unit layanan syariah. Hal ini sesuai data yang ada di
laporan tahunan BCA Syariah per 31 Desember 2020. Dapat dilihat pada

tabel dibawah ini terkait perkembangan BCA Syariah dari tahun 2018 hingga

2020.
Tabel 2.3

Perkembangan PT Bank Central Asia (BCA Syariah)

Jenis Kantor 2018 2019 2020
Kantor Pusat 1 1 1
Kantor Cabang (KC) 11 13 14
Kantor Cabang Pembantu (KCP) 12 14 15
unit layanan syariah (ULS) 38 40 40

Sumber: Laporan tahunan BCA Syariah tahun 2018-2019
Jika dilihat dari tabel diatas, perkembangan BCA Syariah terus

meningkat setiap tahunnya. Terbukti dari tahun 2018 yang hanya memiliki

% ibid
% https://www.bcasyariah.co.id/
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jaringan kantor sebanyak 62 yang terdiri dari kantor pusat, kantor cabang,
kantor cabang pembantu, dan unit layanan syariah. Dan di tahun 2019 hanya
ada 68 jaringan kantor yang terdiri dari kantor cabang, kantor cabang
pembantu, dan unit layanan syariah. Hingga di tahun 2020 terus meningkat
dengan total jaringan kantor sebanyak 69 yang terdiri dari kantor cabang,
kantor cabang pembantu, dan yang terakhir unit layanan syariah.

Dari sisi kinerja keuangan audited BCA Syariah menunjukan

peningkatan yang signifikan. Dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini:

BCA Syariah
10.000,00
9.000,00
8.000,00
7.000,00
6.000,00
5.000,00
4.000,00
3.000,00
2.000,00
1.000,00
0,00
2018 2019 2020
W Asset 7.064,00 8.634,40 9.720,30
B Pembiayaan 4.899,70 5.645,40 5.569,20
Dana Pihak Ketiga 5.506,10 6.204,90 6.848,50
Grafik 1.2

Sumber: Laporan keuangan BCA Syariah per Oktober 2019
Bila dikelompokkan berdasarkan total aset, pembiayaan, dan dana
pihak ketiga per tahunnya di BCA Syariah maka akan menghasilkan gambar
grafik seperti diatas. Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa jumlah aset

pada tahun terakhir yang artinya di tahun 2020 mencapai 9.720.300.000.00,
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dengan komposisi Dana pihak ketiga mencapai 6.848,500,000,00 dan
pembiayaan di BCA Syariah mencapai 5.569.200.000.00.
B. Penyajian Data
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui tentang pengaruh

Intellectual Capital terhadap Return On Asset pada BCA Syariah di Indonesia

periode 2018-2020. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang

diambil dari laporan keuangan bulanan pada Website resmi BCA Syariah.

Populasi dalam penelitian ini adalah BCA Syariah di Indonesia. Dan

menggunakan teknik purposive sampling sebagai sampel penelitiannya dengan

kriteria yang ditentukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

a. BCA Syariah yang beroperasi di Indonesia selama periode penelitian yaitu
tahun 2018 di bulan Juli sampai dengan tahun 2020 di bulan Desember,

b. BCA Syariah secara konsisten menyajikan laporan bulanan periode 2018-
2020 di Website resmi BCA Syariah,

c. BCA Syariah yang memiliki data lengkap terkait dengan variabel-variabel
yang digunakan peneliti selama periode 2018 di bulan Juli sampai dengan
2020 di bulan Desember.

C. Analisis Dan Pengujian Hipotesis
1. Statistik Deskriptif
Analisis tersebut digunakan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel dalam penelitian, dimana ada variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu VAHU, VACA,

STVA. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini ialah ROA.
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Dalam penelitian ini, Statistik Deskriptif menampilkan nilai

minimum, maksimum, mean pada masing-masing variabel. Analisis

Statistik pada penelitian ini menggunakan SPSS Statistic 20 yang mana

hasilnya sebagai berikut:

Tabel 2.4
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
VAHU 30 ,04 49,32 9,7192 12,06252
VACA 30 ,00 ,04 ,0074 ,00860
STVA 30 ,03 24,01 3,2159 5,22746
ROA 30 ,00 ,01 ,0044 ,00203
Valid N (listwise) 30

Sumber: Output SPSS 20

Tabel di atas menunjukan statistik deskriptif masing-masing

variabel. Intellectual capital bisa diukur dengan VAIC™ vyaitu

a.

VAHU

Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata VAHU selama bulan
Juli 2018 sampai dengan bulan Desember tahun 2020 memperoleh
sebesar 9,7192. Hal ini membuktikan bahwa selisih antara penjualan
atau pendapatan (OUT) serta beban usaha kecuali gaji tunjangan
karyawan (IN) terhadap gaji dan tunjangan karyawan (HC) yang
cukup besar yaitu mencapai 9,7192 kali. Sedangkan nilai VAHU
terkecil sebesar 0,04 dengan nilai tertinggi sebesar 49,32.
VACA

Selanjutnya ialah ukuran intellectual capital dengan VACA
pada VACA ini nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 0,0074. Hal

tersebut membuktikan bahwa nilai tambah bank yang dihasilkan
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dengan modal yang digunakan mampu mencapai 0,0074 kali, dengan
nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai VACA maksimum sebesar 0,04.
STVA

Yang terakhir dalam ukuran intellectual capital ada STVA.
Nilai rata-rata dari STVA dari bulan juli tahun 2018 sampai dengan
bulan desember 2020 mencapai 3,2159 dengan nilai minimum 0,03
yang menunjukan beban yang lebih besar yang harus dikeluarkan oleh
bank dan nilai maksimum mencapai 24,01. Hal tersebut menunjukan
bahwa modal structural yang dikeluarkan masih bisa dikatakan relatif
kecil yaitu sekitar 32,1%.

Perbandingan antara VAHU (9,719; st.dev = 9,719), VACA
(0,007; st.dev = 0,008), dan STVA (3,215; st.dev = 5,227),
menunjukan bahwa dari bulan juli tahun 2018 sampai dengan bulan
desember tahun 2020, BCA Syariah pada umumnya lebih efektif
dalam menghasilkan nilai perusahaan dari modal manusia, bukan dari
modal struktural maupun modal yang digunakan.

Return On Asset (ROA)

Dalam hal ini kinerja keuangan bank diukur dengan proxy
ROA, dimana nilai rata-ratanya jika dilihat dari tabel di atas mencapai
0,0044 yang artinya BCA Syariah mampu memperoleh laba hingga
0,4% dari nilai total aset bank. Nilai minimum 0,00 atau bisa
dikatakan perolehan labanya sebesar 0% dari nilai total aset bank, dan

nilai maksimum 0,01 atau perolehan laba 1% dari total asetnya.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Dalam mengetahui distribusi data yang digunakan dalam

variabel ialah menggunakan uji normalitas, dimana data yang baik

memiliki distribusi normal.*

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan

SPSS Statistic 20:

Gambar 2.2
Hasil Uji Normalitas dengan Histogram

Histogram
Dependent Variable: ROA

Mean = -5,63E-16

5| — Std. Dev. = 0,947
N=30

i N

=

E

o 3 /

=

o

1]

1

18

1 L \

2 R 1] 1 2

Regression Standardized Residual

Sumber : output SPSS 20

% Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 52.
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Berdasarkan gambar histogram diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini berdistribusi normal dengan melihat garis grafik
mengikuti dengan garis distribusi normal. Jika dilihat dari grafik
normal P-Plot sebagaimana ditampilkan pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.3
Hasil Uji Normalitas Data

NMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent WVariable: ROA
1,0

0,5

0,5

0,4

Expected Cum Prob
0

0,2

0,0 T T T
0.0 0,2 0.4 06 0.8 1,0

Observed Cum Prob

Sumber : Data Sekunder diolah SPSS 20
Hasil uji normalitas dengan Normal Probability Plot
menunjukan bahwa penelitian ini berdistribusi normal. Hal tersebut
dapat dilihat dari plotting garis yang mengikuti dan mendekati garis
diagonalnya yang berarti nilai residual berdistribusi normal. Untuk
lebih meyakinkan data berdistribusi normal, penelitian ini juga

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov sebagai berikut:
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Tabel 4.1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
. Mean 0E-7

Normal Parameters®®  Std.
Deviation ,00182019
Absolute 094

Most Extreme

Differences Positi\_/e 094

Negative -,078
Kolmogorov-Smirnov Z ,513
Asymp. Sig. (2-tailed) ,955

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Output SPSS 20

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas dengan
menggunakan kolmogorov smirnov test jika nilai K-S < 0,05 maka
datanya adalah normal, dan sebaliknya, jika K-S > 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
hasil K-S yaitu 0,955 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05 maka dalam hal ini dapat dikatakan data tersebut
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas muncul apabila ada hubungan yang sempurna

diantara beberapa variabel atau variabel independen dalam model.
Tabel 4.2

Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
VAHU ,842 1,187
1 VACA ,813 1,230
STVA ,720 1,389

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data Sekunder yang diolah SPSS 20
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Berdasarkan gambar tabel diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa semua variabel tidak memiliki masalah  dengan
multikolinieritas, karena disini nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai
toleransinya pun tidak kurang dari 0,1, maka dari itu model dapat
dikatakan terbebas dari multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas
diatas menunjukan bahwa semua variabel terbebas dari
multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Dalam uji autokorelasi ini bertujuan agar dapat mengetahui
apakah ada tidaknya korelasi residual pada periode t dengan residual
pada periode sebelumnya (t-1 ) dalam model regresi. Pada
Autokorelasi ini dapat terjadi pada data time series dikarenakan
gangguan pada salah satu individu yang dapat mempengaruhi individu
setelahnya pada rentan periode yang sama. Cara yang dapat digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya model regresi yang mengandung
autokorelasi adalah menggunakan pendekatan D-W (Durbin Watson),
yang mana angka-angka yang digunakan dalam metode tersebut
adalah dl, du,4 — dl, dan 4 — du. Ada tidaknya fenomena autokorelasi
dapat ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut :

a. Jika dW < dL, berarti ada autokorelasi positif (+)
b. Jika dL < dW < dU, tidak dapat disimpulkan
c. Jika dU < dW < 4-dU, berarti tidak terjadi autokorelasi

d. Jika dW < 4-dL, berarti ada autokorelasi negatif (-)
e. Dan jika 4-dU < dW < 4-dL, tidak dapat disimpulkan
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Berikut ini hasil dari uji autokorelasi dengan uji statistik

Durbin Watson:

Tabel 4.3
Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error | Durbin-
Square Square of the Watson
Estimate
1 4428 ,195 ,102 ,00192 ,704

a. Predictors: (Constant), SCE, HCE, CEE
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS 20 Data Sekunder

Berdasarkan gambar tabel di atas, menunjukkan nilai Durbin

Watson sebesar 0,704 dengan nilai dL = 1,2138 dan dU = 1,6498.

Sehingga didapat nilai 4-dU sebesar 4 - 1,6498 = 2,3502, dan nilai 4-

dL sebesar 4 - 1,2138 = 2,7862, maka dengan ini dapat diambil

kesimpulan bahwa pada model regresi tidak terjadi autokorelasi baik

secara positif maupun secara negatif karena nilai dW berada di antara

dU dan dU-4 (dU < d < 4-dU = 1,6498 < 0,704 < 2,3502).

3. Analisis Linear Berganda

Setelah melakukan semua tahapan uji asumsi klasik, maka dapat

dikatakan model regresi linier berganda sudah dapat digunakan sebagai

dasar pengambilan keputusan mengenai

pengujian hipotesis dan

mengetahui pengaruh jumlah intellectual capital yang didalamnya meliputi

VAHU (X1), VACA (X2), STVA (X3) terhadap ROA () pada PT Bank

Central Asia (BCA Syariah). Berdasarkan hasil analisis regresi linier

berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 memperoleh hasil

sebagai berikut:



Tabel 4.4

Analisis Linier Berganda
Coefficients®
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Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,004 ,001 5,210 ,000
1 VAHU 1,758 ,000 ,105 2,545 ,003
VACA -,031 ,046 1,133 2,682 ,001
STVA ,000 ,000 ,391 1,886 ,002

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 20

Dari tabel di atas menunjukan model regresi linier berganda
sebagai berikut:
Y=a+p1Xi+pXo+f3Xs+e

Y = 0,004 + (0,105 X;) + (1,133 X,) + (0,391 Xa) + €

Dimana:
Y = Return On Asset
a = Nilai konstanta

B1—Ps = koefisiensi regresi X

X1 = VAHU (Value Added Human Capital)
Xa = VACA (Value Added Capital Employed)
X3 = STVA (Structural Capital Value Added)
e = Error

Yang dimaksud dari persamaan diatas ialah sebagai berikut:
o = 0,004, menunjukan bahwa intellectual capital dari VAHU (X1),
VACA (X2), dan STVA (X3) dianggap konstan maka ROA

memiliki nilai positif.
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By = 0,105 menunjukan bahwa intellectual capital dari VAHU (X1)
memiliki pengaruh yang positif yang artinya apabila VAHU
meningkat satu-satuan unit maka ROA (YY) akan naik sebesar 0,105
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

B2 = 1,133 menunjukan bahwa intellectual capital dari VACA (X2)
memiliki pengaruh yang positif yang artinya apabila VACA
meningkat satu-satuan unit maka ROA (YY) akan naik sebesar 1,133
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

B3 = 0,391 menunjukan bahwa intellectual capital dari STVA (X3)
memiliki pengaruh yang positif yang artinya apabila STVA
meningkat satu-satuan unit maka ROA (YY) akan naik sebesar 0,391
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

Variabel yang paling dominan artinya yang paling besar yang
mempengaruhi ROA vyaitu variabel X2 atau VACA. Karena jika dilihat
dari nilai koefisien regresinya paling tinggi, VACA menempati posisi
tertinggi dengan nilai 1,133 yang berarti bahwa VACA ini meningkat satu-
satuan unit maka ROA (Y) akan naik sebesar 1,133 dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan.

4. Uji Hipotesis
a. Ujit
Dalam uji t ini digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh masing-masing variabel independen yang diantaranya ada

VAHU, VACA, STVA terhadap variabel dependen yaitu ROA secara
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parsial. Untuk menentukan t tabel maka menggunakan rumus df = n —
1 = 29 dengan melihat tabel satu sisi hasil tabelnya 1,699 dengan
kriteria keputusan sebagai berikut:
Sig < 0.05 = berpengaruh secara parsial
Sig > 0,05 = tidak berpengaruh secara parsial
t hitung > t tabel = berpengaruh secara parsial
t hitung < t tabel = tidak berpengaruh secara parsial
Berikut hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS:
Tabel 4.5

Uji t (Parsial)
Coefficients?

Model Unstandardized | Standardize T Sig.

Coefficients d

Coefficient
S

B Std. Error Beta
(Constant) ,004 ,001 5,210 ,000
VAHU 1,758 ,000 ,105 2,545 ,003
VACA -,031 ,046 1,133 2,682 ,001
STVA ,000 ,000 ,391 1,886 ,002

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 20

1) Dari hasil uji t (parsial) di atas menunjukan bahwa pada VAHU (X1)
Sig 0,003 < 0,05 dengan t hitung 2,545 > 1,699 yang berarti VAHU
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap return on asset
pada BCA Syariah di Indonesia. Dari hasil tersebut maka H; diterima.

2) Pada variabel VACA memiliki nilai Sig 0,001 < 0,05 dengan t hitung

2,682 > 1,699 yang berarti VACA secara parsial berpengaruh terhadap
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ROA pada BCA Syariah di Indonesia. Melihat dari hasil tersebut maka
H, diterima.

3) Pada variabel STVA memiliki nilai Sig 0,002 < 0,05 dengan t hitung
1,886 > 1,699 yang berarti STVA berpengaruh negatif terhadap return
on asset pada BCA Syariah di Indonesia. Dari hasil tersebut maka uji t
tidak mendukung H; dimana STVA berpengaruh positif terhadap ROA.

b. Ujif

Tujuan uji f ini ialah untuk mengetahui pengaruh antara variabel
X1, X2 dan X3 terhadap Y dengan model persamaan berikut ini:
Sig < 0,05 = berpengaruh signifikan
Sig > 0,05 = tidak berpengaruh signifikan
F hitung > F tabel = berpengaruh secara simultan
F hitung < F tabel = tidak berpengaruh secara simultan
Cara menghitung F tabel (VI =k, V2 =n - k - 1), jadi hasilnya (VI =
3,V2=30-3-1=26)=2,975.
Uji F disini dilakukan dengan uji Anova yang dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.6
Analisis Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression ,000 3 ,000| 3,101 ,003"
1 Residual ,000 26 ,000
Total ,000 29

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), STVA, VAHU, VACA
Sumber : Output SPSS 20
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Berdasarkan gambar tabel diatas menunjukkan jika nilai F hitung
sebesar 3,101 dengan nilai F tabelnya sebesar 2,98. Jika disimpulkan
dari pemaparan diatas maka F hitung lebih besar dari F tabel (3,101 >
2,98). Pemaparan di atas juga menunjukkan bahwa nilai sig = 0,003 <
0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa intellectual capital yang terdiri
dari VAHU, VACA, dan STVA memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA.

D. Pembahasan
1. Pengaruh VAHU Terhadap ROA Pada BCA Syariah di Indonesia
Periode 2018-2020
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa VAHU memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap ROA dengan nilai signifikansinya
sebesar 0,003. Hal tersebut sesuai syarat yang harus memiliki nilai yang
lebih kecil dari 0,05 sebagaimana gambar tabel 4.5. Uji hipotesis yang
pertama dengan menggunakan uji t berhasil membuktikan bahwa
intellectual capital dengan komponen VAHU memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA pada BCA Syariah.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Binti
Nur Habibah dan lkhsan Budi Riharjo dengan judul penelitian pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

manufaktur, menunjukkan bahwa VAHU mempunyai hubungan positif
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dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang dihitung dengan
menggunakan proxy ROA.*’

Hal ini menunjukkan jika VAHU memperlihatkan value added kepada
bank yang dihasilkan dari sumber daya manusia atas dasar kemampuannya
dalam mengaplikasikan keterampilan dan keahliannya. VAHU ini
merupakan gabungan dari kapabilitas sumber daya manusia dalam suatu
organisasi dalam memecahkan permasalahan-permasalahan bisnis.

Bukan hanya itu, VAHU ini juga menunjukkan adanya kontribusi
yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang berupa beban gaji karyawan
kepada sumber daya manusia terhadap value added bagi perbankan, yang
mana beban gaji karyawan tersebut diberikan oleh BCA Syariah kepada
karyawannya. Dengan demikian bank tersebut sudah mampu memotivasi
karyawan dalam meningkatkan suatu pendapatan dan profit pada Bank.

VAHU juga memperlihatkan bahwa HC yang berupa sumber daya
manusia memiliki kemampuan dalam menciptakan nilai terhadap BCA
Syariah. Karena pada dasarnya, proses operasi yang optimal akan
menciptakan produktivitas yang optimal juga. Maka dari itu dengan
menjaga keunggulan kompetitif sumber daya manusia akan menciptakan
kemampuan dalam mengkombinasikan sumber daya lainnya dengan tepat
dan benar, sehingga dengan hal tersebut dapat menghasilkan proses yang
optimal bagi setiap prosedur di perbankan. Jika melihat pemaparan di atas

penciptaan value added yang diambil dari sumber daya manusia ini

% Abimanyu Puja Satria, “Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Sub
Sektor PULP dan Kertas yang Terdaftar di BEI periode 2015-2017”, (Skripsi, Universitas
Bhayangkara, Surabaya, 2019), 67.
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memiliki manfaat dalam memenuhi pencapaian target dan juga
menciptakan peluang baru yang dapat diraih oleh perbankan.

2. Pengaruh VACA Terhadap ROA Pada BCA Syariah di Indonesia
Periode 2018-2020

Dari hasil analisis yang menggunakan uji T dapat dikatakan bahwa
VACA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA dengan nilai
signifikansinya sebesar 0,001 yang memenuhi syarat yakni lebih kecil dari
0,05 sesuai gambar tabel 4.5. Dengan demikian hasil uji hipotesis yang
kedua yang menggunakan uji t berhasil membuktikan bahwa intellectual
capital dengan komponen VACA memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada BCA Syariah.

Hal tersebut sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rugun Monika Tambunan dengan judul penelitian pengaruh intellectual
capital terhadap profitabilitas dan capital gain saham pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia, yang mana hasil
penelitiannya juga menunjukkan bahwa VACA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA.*®

Pemaparan di atas menunjukkan jika modal fisik yang dimiliki oleh
bank mampu untuk menciptakan value added dalam meningkatkan laba di
sebuah perusahaan. Yang mana modal fisik tersebut dapat meningkatkan
profitabilitas atau penggunaan aset yang efisien. Dengan ini dapat diambil

kesimpulan bahwa BCA Syariah dapat memanfaatkan modal yang tersedia

% Rugun Monika Tambunan, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas dan Capital
Gain Saham pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi,
Universitas Sumatera Utara, Medan, 2017), 88.
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pada perusahaan secara maksimal guna meningkatkan kinerja keuangan
dalam perusahaan sehingga bukan tidak mungkin return on assetnya pun
akan meningkat.

3. Pengaruh STVA Terhadap ROA Pada BCA Syariah di Indonesia
Periode 2018-2020

Hasil penelitian menunjukkan bahwa STVA memiliki pengaruh yang
negatif dan signifikansi terhadap ROA dengan nilai sebesar 0,002 dimana
hal tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar
tabel 4.5 di atas. Melihat pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa hasil uji hipotesis yang ketiga, yang menggunakan uji t
membuktikan jika STVA tersebut mempunyai pengaruh negatif terhadap
ROA pada BCA Syariah.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Moch Arif Setiawan dan Sumiati dengan judul penelitian pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia
yang menunjukkan jika STVA berpengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA.*®

Hal ini membuktikan jika semakin tinggi nilai value addednya, maka
semakin rendah nilai SC nya, sehingga menyebabkan nilai STVA nya

turun. Namun berbanding terbalik dengan ROAnya, jika nilai value added

% Moch Arif Setiawan dan Sumiati, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah Indonesia”, Jurnal limiah Mahasiswa FEB, Vol. 6, 2 (2018), 01.
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semakin meningkat maka hal tersebut akan berdampak pada laba
perusahaan yang akan semakin membuat ROA nya meningkatkan.

Hasil regresi linear berganda menunjukkan nilai VAHU sebesar
0,003, dan STVA sebesar 0,001 yang mana dapat dilihat bahwa VAHU
lebih besar daripada STVA. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan pulic
yang mengatakan bahwa semakin besar kontribusi HC dalam value
creation, maka akan semakin kecil kontribusi SCnya. Hal ini dikarenakan
BCA Syariah masih belum mampu meminimalisir adanya kecurangan,
resiko kredit macet, dan juga belum mampu memanfaatkan keberadaan

aset yang mereka miliki secara optimal untuk menciptakan laba.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh intellectual capital terhadap

return on asset pada BCA Syariah periode 2018-2020 yang telah disajikan

pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

VAHU memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
BCA Syariah periode 2018-2020.
VACA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
BCA Syariah periode 2018-2020.
STVA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BCA

Syariah periode 2018-2020.

B. Saran-Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan , maka dapat

disampaikan  beberapa saran yang mungkin bisa menjadi masukan,

diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi peneliti yang selanjutnya diharapkan dapat menggunakan populasi

yang lebih besar yaitu dengan meneliti seluruh lembaga keuangan di
Indonesia, baik dari sektor perbankan maupun di non-bank agar dapat
mengevaluasi Secara menyeluruh tentang intellectual capital. Selain itu,
diharapkan juga menambah rasio keuangan yang lainnya untuk
memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan di dalam menghasilkan

laba juga meningkatkan profitnya yang ditinjau dari operasionalnya,

65
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sehingga dapat diketahui seperti apa kinerja keuangan di perusahaan atau
perbankan tersebut.

. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah informasi tambahan serta
bahan pertimbangan khususnya bagi manajemen bank agar tetap bisa
memperhatikan perlunya intellectual capital sebagai alat dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan dan dapat menjadi salah satu bukti

empiris tentang seberapa pentingnya intellectual capital.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Penelitian Indlk_af[or Sumber Data Metode Penelitian
Penelitian
Pengaruh Intellectual . Apakah VAHU (Value | 1. Variabel Independen Intellectual 1. Data Pendekatan
Capital terhadap Return Added Human Capital) (X) dalam penelitian capital sekunder penelitian kuantitatif
On Assets pada PT. berpengaruh  terhadap ini yaitu intellectual a. VAHU 2. Website Penentuan sampel
Bank Central Asia Return On Assets pada capital yang mana (Value Added | 3. Dokumentasi purposive sampling
Syariah (Bca Syariah) PT. Bank Central Asia ada beberapa Human . Metode analisis
di Indonesia Periode Syariah (Bca Syariah) variabel, Capital) (X1) data:
2017-2019 di Indonesia Periode diantaranya: VAHU b. VACA a) Statistik
2017-2019? (Value Added (Value Added Deskriptif
. Apakah VACA (Value Human Capital) Capital b) Uji Asumsi
Added Capital (X1), VACA (Value Employed) Klasik
Employed) berpengaruh Added Capital (X2) c) Analisis Linier
terhadap Return On Employed) Added) c. STVA Berganda
Assets pada PT. Bank (X2), STVA (Structural d) Uji Ketepatan
Central Asia Syariah (Structural Capital Capital Model
(Bca  Syariah) di Value Added) (X3) Value Added)
Indonesia Periode | 2. Variabel dependen (X3)
2017-2019? dalam penelitian ini Profitabilitas PT.
. Apakah STVA yaitu profitabilitas Bank Central
(Structural Capital PT. Bank Central Asia Syariah
Value Added) Asia Syariah (Bca (Bca Syariah)
berpengaruh  terhadap Syariah) yaitu a. Returnon
Return On Assets pada dengan asset (ROA)
PT. Bank Central Asia menggunakan proxy (Y)

Syariah (Bca Syariah)
di Indonesia Periode
2017-2019?

rasio return on asset
(ROA) (Y).




LAMPIRAN 1 : DATA SEKUNDER
1. Value Added (VA)
Perhitungan Value Added (VA) pada laporan keuangan Bank Central
Asia, Tbk (BCA Syariah) dari bulan juli 2018 sampai dengan bulan
desember 2020, dapat dilihat dibawah ini:

Juli 2018

VA = 28,684,000,000 - 40,318,000,000 = -11.634,000,000
Agustus 2018

VA = 32,989,000,000 - 46,704,000,000 = -13.715,000,000
September 2018

VA = 35,817,000,000 - 51,442,000,000 = -15,625,000,000
Oktober 2018

VA = 40,668,000,000 - 56,328,000,000 = -15,660,000,000
November 2018

VA =45,721,000,000 - 62,700,000,000 = -16,979,000,000
Desember 2018

VA =76,388,000,000 - 72,859,000,000 = 3.529,000,000
Januari 2019

VA =51,860,000,000 - 5,345,000,000 = 46.515,000,000
Februari 2019

VA =54,845,000,000 - 12,807,000,000= 42.038,000,000
Maret 2 019

VA =10,600,000,000 - 18,522,000,000 = -7.922,000,000
April 2019

VA =15,319,000,000 - 24,297,000,000 = -8.978,000,000
Mei 2019

VA =19,601,000,000 - 30,360,000,000 = -10.759,000,000
Juni 2019

VA =24,798,000,000 - 34,456,000,000 = -9.658,000,000
Juli 2019

VA = 28,092,000,000 - 39,812,000,000 = -11.720,000,000



Agustus 2019

VA = 33,379,000,000 - 45,138,000,000 = -11.759,000,000
September 2019

VA= 39,051,000,000 - 52,170,000,000 =-13.119,000,000
Oktober 2019

VA = 45,444,000,000 - 59,567,000,000 = -14.123,000,000
November 2019

VA =52,154,000,000 - 67,756,000,000 = -12.602.000.000
Desember 2019

VA =61,421,000,000 - 83,075,000,000 = -21.654,000,000
Januari 2020

VA =12,929,000,000 - 6,097,000,000 = 6.832,000,000
Februari 2020

VA =11,273,000,000 - 12,532,000,000 = -1.259,000,000

Maret 2020

VA =13,876,000,000 - 18,345,000,000 = -4.469,000,000
April 2020

VA =17,350,000,000 - 23,759,000,000 = -6.409,000,000
Mei 2020

VA =21,912,000,000 - 30,040,000,000 = -8.128,000,000
Juni 2020

VA = 35,200,000,000 - 37,795,000,000 = -2.595,000,000
Juli 2020

VA =41,206,000,000 - 43,144,000,000 = -1.938,000,000
Agustus 2020

VA =54,466,000,000 - 49,859,000,000 = 4. 607,000,000
September 2020

VA =59,704,000,000 - 57,316,000,000 = 2.388,000,000

Oktober 2020

VA =67,691,000,000 - 66,461,000,000 = 1.230,000,000
November 2020



VA =79,032,000,000 - 77,892,000,000 = 1.140,000,000

Desember 2020

VA =94,236,000,000 - 95,218,000,000 = -982.000.000

. Value Added Human Capital (VAHU)

Perhitungan Value Added Human Capital (VAHU) pada laporan keuangan
Bank Central Asia, Tbk (BCA Syariah) dari bulan juli 2018 sampai dengan
bulan desember 2020, dapat dilihat dibawah ini:

Juli 2018

VAHU = 11632000000 _ g 599559901
1,212,000,000

Agustus 2018

VAHU = 23713000000 _ g 1444597015
1,675,000,000

September 2018

VAHU = —22:625000000 _ ¢ 5351906355
2,392,000,000

Oktober 2018

VAHU = 12660000000 _ 4, 954576159
1,208,000,000

November 2018

VAHU = Z£8:279.000,000 _ 14 955651059
897,000,000

Desember 2018

VAHU = —222.000000 _ 4595460916

22,119,000,000

Januari 2019

VAHU = 26:212000000 _ ) 97554190198
47,845,000,000

Februari 2019

VAHU = 2038000000 _ 4 94438338795
46,689,000,000

Maret 2019

VAHU = 21222000000 _ ) 3971662125
1,835,000,000



April 2019
—8.978,000,000

VAHU = —2278000.000 _ ¢ 5554891365
1,436,000,000

Mei 2019

VAHU = 22729000000 _ ¢ 0494935709
1,580,000,000

Juni 2019

VAHU = —268000000 _ 4 060416667
960,000,000

Juli 2019

VAHU = Z11720000000 _ g 4958041058
1,430,000,000

Agustus 2019

VAHU = —21739.000,000 _ - 1505895075
1,675,000,000

September 2019

VAHU = —22:119000,000 _ 4 319548572

266,000,000
Oktober 2019
VAHU = 12123000000 _ 5, 956948052
616,000,000

November 2019

VAHU = 22602000000 _ 4 ) 5519719408
1,217,000,000

Desember 2019

VAHU = —2L1654000000 _ ) soc675676

999,000,000

Januari 2020

VAHU = 2832000000 _ 4 1945644047
8,341,000,000

Februari 2020

VAHU = —2222.000000 _ 4 671108742
1,876,000,000

Maret 2020

VAHU = 2269000000 _ 45 691147541
122,000,000



April 2020
—6.409,000,000

VAHU = —2202000000 _ »q 574485597
243,000,000
Mei 2020
VAHU = —2128000000 _ 5 6a1933842
393,000,000

Juni 2020

VAHU = 2295000000 _ s 3604667315
7,199,000,000

Juli 2020

VAHU = —1238000000 _ 4 5 144500505
7,928,000,000

Agustus 2020

VAHU = 07000000 _ ) 50447051559
16,195,000,000

September 2020

VAHU = 2388000000 _ ) 4565730035
15,602,000,000

Oktober 2020

VAHU = £230000000 _ 1 17510533065
16,377,000,000

November 2020

VAHU = 120000000 _ 1, 16039735099
18,875,000,000

Desember 2020

VAHU = —222000000 _ 4 4/3/608662

22,594,000,000

. Value Added Capital Employed (VACA)

Perhitungan Value Added Capital Employed (VACA) pada laporan
keuangan Bank Central Asia, Tbk (BCA Syariah) dari bulan juli 2018
sampai dengan bulan desember 2020, dapat dilihat dibawah ini:

Juli 2018

VACA = 1034000000 _ 4 3399692627
1,166,987,000,000

Agustus 2018




—13.715,000,000

VACA = = .0,011709292
1,171,292,000,000

September 2018

VACA = —2:625000000 _ 1 33478164
1,174,122,000,000

Oktober 2018

VACA = —2:660.000,000 _ , 1135557469
1,178,973,000,000

November 2018

VACA = —18979,000.000 _ , 1143400688
1,184,025,000,000

Desember 2018

VACA = —222000000 4 443979492431

1,262,646,000,000

Januari 2019

VACA = 8513000000 _ 3676368897
1,265,243,000,000

Februari 2019

2.038,000,000
VACA = — =0,03314698438
1,268,230,000,000

Maret 2019

VACA = 1222000000 _ | 1169983106
1,271,934,000,000

April 2019

VACA = 2278000000 _ 4 54574394513
1,276,653,000,000

Mei 2019

VACA = —0759000,000 _ , 1133993333
1,280,935,000,000

Juni 2019

VACA = ——858000000__ 5 1175093322
1,286,133,000,000

Juli 2019

VACA = 1720000000 _ | 1190893016

1,289,428,000,000
Agustus 2019



—11.759,000,000

VACA = —.0,0051243836
2,294,715,000,000

September 2019

VACA = — 2119000000 _ , 3057029609
2,300,384,000,000

Oktober 2019

VACA = 2123000000 _ 4 5561993904
2,306,778,000,000

November 2019

VACA = 2602000000 _ ync44718153
2,313,490,000,000

Desember 2019

VACA = 21654000000 _ ) 5594956956

2,321,989,000,000

Januari 2020

VACA = —2832000000__ 31595834409
2,333,059,000,000

Februari 2020

—1.259,000,000
VACA = — =-0,0005381342
2,339,565,000,000

Maret 2020

VACA = 2469000000 _ |, 1119057805
2,344,971,000,000

April 2020

VACA = 2409000000 _ ) 5557593234
2,348,201 ,000,000

Mei 2020

VACA = 2128000000 _ 4 5433/548099
2,352,662,000,000

Juni 2020

VACA = 2293000000 _ ) 4414944689
2,371,013 ,000,000

Juli 2020

VACA = 238000000 _ 4 54348151402

2,377,505,000,000
Agustus 2020



4.607,000,000

VACA = ~0,00192256732
2,396,275,000,000

September 2020

VACA = 2388000000 _ 3399453671
2,401,118,000,000

Oktober 2020

VACA = 230000000 _4 44451445351
2,409,622,000,000

November 2020

VACA = 120000000 _ 11047056318
2,422,629,000,000

Desember 2020

VACA = — 282000000 _ 4 54543547429

2,768,202,000,000
. Structural Capital Value Added (STVA)

Perhitungan Structural Capital Value Added (STVA) pada laporan
keuangan Bank Central Asia, Tbk (BCA Syariah) dari bulan juli 2018
sampai dengan bulan desember 2020, dapat dilihat dibawah ini:

Juli 2018
STVA = 12846000000 _ 4 44197741104
—11.634,000,000
Agustus 2018
STVA = 22390000000 _ 19919905578
—13.715,000,000
September 2018
STVA — —18.017,000,000 — 1,153088
—15.625,000,000
Oktober 2018
STVA = 15868000000 _ 4 5713950817
—15.660,000,000
November 2018
STVA = 17876000000 _ 4 (5082996643
—16.979,000,000
Desember 2018
STVA = 28670000090 _ » 5444505506

3.529,000,000

Januari 2019

STVA = —2330.000000 _ 4 558599997
46.515,000,000



Februari 2019
—4.651,000,000

STVA = 2651000000 _ 4 441063790942
42.038,000,000

Maret 2019

STVA = —2757:000.000 _ 4 9346334959
—-7.922,000,000

April 2019

STVA = 12414000000 _ 4 45494653508
—8.978,000,000

Mei 2019

STVA = 12339000000 _ ) 4 \aa5379680
—10.759,000,000

Juni 2019

STVA = 12618000000 _ 4 19939946159
—-9.658,000,000
Juli 2019

- . 5 ’ )]
STVA = 22150000000 _, 19941365188
-11.720,000,000

Agustus 2019

STVA = —13:434000000 _ 4 /514408538
—11.759,000,000

September 2019

—13.465,000,000
STVA = —22¢ — 1,02637396143
-13,119,000,000

Oktober 2019

STVA = 12739000000 _ 4 4436167953
—14.123,000,000

November 2019

STVA = 11385000000 _ 4 9434980273
12.602,000,000

Desember 2019

- ) 5 ) ’
STVA = Z22653000000 _ 4 11513466334
—21.654,000,000

Januari 2020

STVA = —2209000,000 _ 5505793653
6.832,000,000

Februari 2020
—3.135,000,000

STVA = 135000000 _ 19447148531
—1.259,000,000

Maret 2020

STVA = Z3291000,000 _ 4 (35959917207

—4.469,000,000
April 2020



—6.643,000,000
STVA = Z2023000000 _ 4 (351115619
—6.409,000,000

Mei 2020

STVA = —2521000000 _ 4 189066761
—8.128,000,000

Juni 2020

—9.794,000,000
STVA = 2724000000 _ 527418111753
—2.595,000,000

Juli 2020
STVA = 22866000000 _ 749481597348
—1.938,000,000
Agustus 2020
STVA = —11288000000 _ , 5903055001
4.607,000,000
September 2020
STVA = Z13214000000 _ ¢ paacinga7s
2.388,000,000
Oktober 2020
STVA = —22:147.000000 _ 45 314634146
1.230,000,000
November 2020
STVA = 17735000000 _ 45 oo7017544
1.140,000,000
Desember 2020
STVA = 223276000000 _ 5 4481466395
—982,000,000

. Return On Asset (ROA)

Perhitungan Return On Asset (ROA) pada laporan keuangan Bank
Central Asia, Tbhk (BCA Syariah) dari bulan juli 2018 sampai dengan
bulan desember 2020, dapat dilihat dibawah ini:

Juli 2018

ROA = 22896000000 _ 4 454/66560428
6,407,717,000,000

Agustus 2018

34,664,000,000
ROA =
6,415,774,000,000

=0,00540293346

September 2018

ROA = 2209000000 _ 4 55575476631
6,644,158,000,000

Oktober 2018



41,876,000,000

ROA = = 0,00655760296
6,385,870,000,000
November 2018
ROA = 2018000000 _ ;4371918606
6,482,050,000,000
Desember 2018

ROA = — 2269000000 " _ 4 11767930768
7,066,453,000,000

Januari 2019
4,015,000,000

ROA = — 0,00062214833
6,453,445,000,000

Februari 2019

ROA = —2220000000 ) 41119934739
6,800,365,000,000

Maret 2019

ROA = —2232000000  _ 11178737959
6,957,112,000,000

April 2019

ROA = 2752000000 _ ) 5556937066
6,385,955,000,000

Mei 2019

ROA = 22481000000 " 4 45454 4968008
6,744,076,000,000

Juni 2019

ROA = 22738000000 _ 3356093422
7,035,909,000,000

Juli 2019

522,000,
ROA = 22222000000 _ 4 44/57102258
6,912,162,000,000

Agustus 2019

ROA = 2213000000 _ 33430390508
7,786,644,000,000

September 2019

ROA = —2785000900_ _ 4 45477498829

~8,122,533,000,000
Oktober 2019



44,828,000,000

ROA = — 0,00544088421
8,239,102,000,000

November 2019

ROA = =2237.000000  _ 45615976647
8,269,307,000,000

Desember 2019

ROA = 2220000000 _ 4 11773381625

8,628,917,000,000

Januari 2020

,5 ) )
ROA = 288000000 _ 4 4555669139
8,197,840,000,000

Februari 2020

ROA = 227000000 _ 4 443110506217
8,503,594,000,000

Maret 2020

ROA = 2754000000 _ 44164642867
8,353,839,000,000

April 2020

ROA = —1293000000 _, 1515965707
8,288,197,000,000

Mei 2020

ROA = 2305000000 _ s 51768010665
8,322,430,000,000

Juni 2020

ROA = 22001000000 _ 4 545398767464
8,516,962,000,000

Juli 2020

ROA = —2278000000 _ 4 545358506403
8,572,242,000,000

Agustus 2020

ROA = —2271000000 4 454)39539605
8,701,126,000,000

September 2020

ROA = — 2102000000 _ 4 55513777346

8,583,874,000,000
Oktober 2020



51,314,000,000

ROA = — 0,00616623331
8,321,774,000,000

November 2020

ROA = —22157,000000  _ 45680531375
8,839,710,000,000

Desember 2020

ROA = 042000000 ' _ 4 54736054474

9,733,247,000,000



LAMPIRAN 2 : HASIL SPSS
1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum Mean Std.
Deviation
VAHU 30 ,04 49,32 9,7192 12,06252
VACA 30 ,00 ,04 ,0074 ,00860
STVA 30 ,03 24,01 3,2159 5,22746
ROA 30 ,00 ,01 ,0044 ,00203
Valid N (listwise) 30
2. Uji Asumsi Klasik
I. Uji Normalitas
Histogram
Dependent Variable: ROA

Frequency
\

\

Regression Standardized Residual

Mean « 55016

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA

05

044

Expected Cum Prob

60

Observed Cum Prob

T T
o4 on




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 30
. Mgan OE-7
Normal Parameters® Std.
Deviation 00182019
Most Extreme Abs_o_l ute 094
Differences Posm\_/e 094
Negative -,078
Kolmogorov-Smirnov Z ,513
Asymp. Sig. (2-tailed) ,955
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
I. Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
VAHU ,842 1,187
1 VACA ,813 1,230
STVA ,720 1,389
a. Dependent Variable: ROA
I11. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Adjusted R | Std. Error | Durbin-
Square Square of the Watson
Estimate
1 4428 ,195 ,102 ,00192 ,704
a. Predictors: (Constant), STVA, VAHU, VACA
b. Dependent Variable: ROA
3. Analisis Regresi Linier
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,004 ,001 5,210 ,000
1 VAHU 1,758 ,000 ,105 2,545 ,003
| VACA -,031 ,046 1,133 2,682 ,001




[sTva | ,000 | ,000 | 391 1,886 002
a. Dependent Variable: ROA
4. Hipotesis
. UiiT
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,004 ,001 5,210 ,000
VAHU 1,758 ,000 ,105| 2,545 ,003
VACA -,031 ,046 1,133] 2,682 ,001
STVA ,000 ,000 ,391 1,886 ,002
a. Dependent Variable: ROA
1. Uji F
ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression ,000 3 ,000 3,101 ,003°
1 Residual ,000 26 ,000
Total ,000 29

a. Dependent Variable: ROA
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Artinya:  Sempurnakanlah takaran dan janganlah kalian termasuk orang-orang
yang merugikan; (181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus
(182) Dan janganlah kalian merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kalian merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;
(183) dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kalian dan
umat-umat yang dahulu (184). (Q.S Asy-Syu’ara’ ayat 181-184).
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ABSTRAK

Lilik Krisnawati, Suprianik, SE, M. Si. 2021: Pengaruh Intellectual Capital
Terhadap Return On Asset Pada PT Bank Central Asia (BCA
Syariah) Di Indonesia Periode 2018-2020

Dalam mengukur suatu kinerja keuangan perusahaan, ada beberapa yang dapat
digunakan salah satunya ialah return on asset (ROA). ROA merupakan hasil perbandingan
antara laba bersih setelah pajak dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Dan Intellectual
capital sebagai landasan bagi perusahaan agar lebih unggul dan lebih kompetitif. Karena
keunggulan suatu perusahaan akan menciptakan nilai perusahaan.

Fokus penelitian yang terdapat di dalam skripsi ini adalah: 1). Apakah VAHU
berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia periode 2018-2020?. 2). Apakah
VACA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia periode 2018-2020?. 3).
Apakah STVA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia periode 2018-
20207

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui apakah VAHU berpengaruh
terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia periode 2018-2020?. 2). Untuk mengetahui
apakah VACA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia periode 2018-
2020?. 3) Untuk mengetahui apakah STVA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di
Indonesia periode 2018-2020?

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Di mana data yang diolah berupa
angka-angka, dan jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
bulanan BCA Syariah di Indonesia dari bulan Juli 2018 sampai dengan bulan Desember 2020.
Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda dan program SPSS versi 20 sebagai alat analisisnya. Adapun
teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu menggunakan studi dokumentasi, yang
dilakukan dengan mengumpulkan, mencatat serta menghitung data-data yang berhubungan
dengan penelitian ini. Model pengukuran intellectual capital tersebut menggunakan model
pulic, yaitu value added intellectual coefficient (VAIC™) yang memiliki komponen VAHU,
VACA, dan STVA.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: pertama, VAHU memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA pada BCA Syariah periode 2018-2020. Kedua, VACA memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada BCA Syariah periode 2018-2020. Dan
yang ketiga, STVA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BCA Syariah
periode 2018-2020.

Kata kunci: Intellectual Capital, Return On Asset
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ABSTRACT

Lilik Krisnawati, Suprianik, SE, M. Si. 2021: The Effect of Intellectual Capital
on Return on Assets on PT Bank Central Asia (BCA Syariah) in
Indonesia for the Period 2018-2020

In measuring a company's financial performance, there are several that can
one of them is ROA. ROA is the result of a comparison between net income after
tax and the total assets owned by the company. And Intellectual capital as a
foundation for the company to be superior and more competitive. Because the
excellence of a company will create the value of the company.

The focus of the research contained in this thesis is: 1). Whether VAHU
affects ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-2020? 2). Does VACA
affect ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-2020?. 3). Does STVA
affect ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-20207.

The objectives in this study are: 1). To find out whether VAHU affects
ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-2020? 2). To find out if VACA
affects ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-2020?. 3) To find out if
STVA affects ROA in BCA Syariah in Indonesia period 2018-20207.

The approach in this study is quantitative. Where the data processed in the
form of numbers, and the type of data used is secondary data obtained from the
monthly report of BCA Syariah in Indonesia from July 2018 to December 2020.
The sample technique in this study used purposive sampling using multiple linear
regression analysis and the SPSS version 20 program as its analysis tools. The
data collection technique of this study is using documentation studies, which are
conducted by collecting, recording and calculating data related to this research.
The intellectual capital measurement model uses pulic model, namely Value
Added Intellectual Coefficient (VAIC™) which has components of VAHU,
VACA, and STVA.

The study concluded: first, VAHU has a positive and significant influence
on ROA in BCA Syariah for the period 2018-2020. Second, VACA has a positive
and significant influence on ROA in BCA Syariah for the period 2018-2020. And
third, STVA does not have a significant influence on ROA in BCA Syariah for the
period 2018-2020.

Keywords: Intellectual Capital, Return On Asset
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Saat ini di dalam dunia bisnis diupayakan untuk lebih inovatif dalam
menghadapi persaingan yang begitu ketat. Karena tentunya setiap perusahaan
akan mencari cara agar bisa bertahan dan memenangkan persaingan usaha.
Upaya yang harus dilakukan adalah dengan memperbaiki strateginya, yang
awalnya hanya menggunakan bisnis yang berdasarkan pada tenaga Kkerja,
menjadi bisnis yang berdasarkan pada pengetahuan. Sehingga perkembangan
ekonomi baru dapat dikendalikan dengan informasi dan pengetahuan. Hal ini
dapat menggunakan intellectual capital sebagai alat untuk mengetahui dan
menentukan sebuah nilai perusahaan. Dalam hal ini, penulis memilih sektor
perbankan sebagai objek penelitian, karena menurut Firer dan Williams, selain
karyawan di sektor perbankan lebih homogen dibandingkan dengan sektor
ekonomi lainnya, sektor perbankan juga paling inten dalam pengelolaan
intellectual capital, dan merupakan salah satu sektor yang paling intensif
modal intelektualnya.*

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menjadi tolak ukur
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah yang mana dalam hal ini perbankan
syariah sendiri memiliki peranan penting dalam suatu perekonomian. Pada
dasarnya peran bank syariah dengan bank konvensional tidak jauh berbeda.
Hanya saja, dengan adanya bank syariah di Indonesia, diharapkan dapat
mendorong perekonomian nasional. Apalagi hal ini didukung dengan adanya

mayoritas penduduk Indonesia yang mayoritas beragama islam. Jika dilihat

! Suhenda Wiranata dan Ali Rama, “Intellectual Capital dan Kinerja Sosial Perbankan Syariah di
Indonesia: Sebuah Kajian Konsep dan Empiris”, Jurnal Ekonomi & Bisnis Islam, Vol. 3, 2 (2018),

196.



membanggakan dan terus mengalami peningkatan dalam jumlah bank.

dari segi kapasitasnya, perbankan syariah saat ini pencapaiannya sangat

Tabel 1.1
Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah Juni 2021
No Kelompok Bank KPO KCP
Bank Umum Syariah 501 1.350

1. | PT Bank Aceh Syariah 27 90
2. | PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 12 24
3. | PT Bank Muamalat Indonesia, Thk 80 131
4. | PT Bank Victoria Syariah 6 1
5. | PT Bank BRI Syariah” - -
6. | PT Bank Jabar Banten Syariah 9 55
7. | PT Bank BNI Syariah” - -
8. | PT Bank Syariah Mandiri”’ - -
9. | PT Bank Mega Syariah 30 29
10. | PT Bank Panin Syariah, Thk 12 -
11. | PT Bank Syariah Bukopin 12 7
12. | PT Bank BCA Syariah 15 15
13. | PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 24 2
14. | PT Bank Net Indonesia Syariah 1 -
15. | PT Bank Syariah Indonesia, Thk 273 996

Unit Usaha Syariah 139 174
16. | PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 10 4
17. | PT Bank Permata, Thk 15 5
18. | PT Bank Maybank Indonesia, thk 17 2
19. | PT Bank CIMB Niaga, Tbk 24 1
20. | PT Bank OCBC NISP, Thk 10
21. | PT Bank Sinarmas
22. | PT Bank Tabungan Negara (Persero), Thk. 1 6
23. | PT BPD DKI 5 14
24. | PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 7 10
25. | PT BPD Jawa Tengah 1 2
26. | PT BPD Jawa Timur, Tbk
27. | PT BPD Sumatera Utara 5 4
28. | PT BPD Jambi 2 7
29. | PT BPD Sumatera Barat 4 6
30. | PT BPD Riau Dan Kepulauan Riau 2 9
31. | PT BPD Sumatera Selatan Dan Bangka Belitung 4 1
32. | PT BPD Kalimantan Selatan 2 20
33. | PT BPD Kalimantan Barat 6
34. | PT BPD Kalimantan Timur 30
35. | PT BPD Sulawesi Selatan Dan Sulawesi Barat 77

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Juni 2021




Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah pada Juni 2021 jumlah
bank syariah telah mencapai 34 unit yang terdiri atas 15 Bank Umum Syariah
(BUS) dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS). Yang mana BUS terdiri dari 501
Kantor Pusat Operasional (KPO) dan Kantor Cabang Pembantu (KCP)
sebanyak 1.350, sedangkan di UUS terdiri 139 KPO dan KCP sebanyak 174.
Dan sesuai dengan KDK OJK No0.4/KDK.03.2021 pada tanggal 27 Januari
2021 tentang izin penggabungan antara PT Bank Syariah Mandiri dan, PT
Bank BNI Syariah dengan PT Bank BRI Syariah yang saat berganti nama
menjadi PT Bank Syariah Indonesia.

Salah satu BUS di Indonesia yaitu PT Bank Central Asia, Tbk (BCA
Syariah). BCA Syariah sendiri merupakan lembaga perbankan di Indonesia
yang awalnya bernama Bank Utama Internasional dan diakuisisi pada tahun
2009 oleh Bank Central Asia berdasarkan akta akuisisi No. 72 yang bertepatan
pada tanggal 12 Juni 2009. Hal tersebut dibuat dihadapan notaris Dr. Irawan
Soerodjo, S.H., M.Si., di Jakarta. Sebelumnya Bank Utama Internasional ini
merupakan bank yang kegiatan usahanya pada bank umum konvensional,
kemudian mengganti kegiatan usahanya menjadi bank yang kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah. Karena inilah Bank Utama Indonesia mengganti
nama menjadi BCA Syariah.

Saat ini BCA Syariah mengalami perkembangan yang begitu cepat.

Terbukti dengan perkembangan aset dari 2017-2019 sebagai berikut:


https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia

Grafik 1.1
Perkembangan Aset (dalam miliar rupiah)
ASET
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Sumber: Data diolah (2020)

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa aspek keuangan, total aset
pada BCA Syariah di Indonesia menunjukan perkembangan yang baik. Pada
tahun 2018 total aset pada BCA Syariah di Indonesia mencapai Rp7.064,0
miliar dan meningkat cukup baik pada tahun 2019 yaitu 22% dengan total aset
Rp8.634,4 miliar. dan meningkat 13% pada tahun 2020 dengan total aset
mencapai Rp9.720,3 miliar.

Pada dasarnya masa depan perbankan akan bergantung pada
bagaimana kemampuan manajemen dalam mendayagunakan nilai yang tidak
tampak dari aset yang tidak berwujud. Maka dari itu penting untuk melakukan
pengukuran serta penilaian terhadap aset tidak berwujud dengan intellectual
capital.

Intellectual capital berfungsi untuk peningkatan kemampuan bersaing

dan juga bisa meningkatkan kinerja sebuah perusahaan yang merupakan aset



tidak berwujud dalam bentuk sumber daya informasi dan juga pengetahun.?
Suatu perusahaan akan dikatakan memiliki Kkinerja yang baik jika dapat
memenuhi persyaratan tertentu, yang salah satunya berkaitan dengan kondisi
keuangannya.

Dalam mengukur suatu kinerja keuangan perusahaan, ada beberapa
yang dapat digunakan salah satunya ialah return on assets (ROA).> ROA
merupakan rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari penggunaan seluruh sumber daya maupun aset yang
dimilikinya. Bukan hanya itu, Sebagai rasio profitabilitas ROA juga
digunakan untuk menilai kualitas serta kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari pemanfaatan aset yang dimilikinya. Lebih
sederhananya, ROA merupakan hasil perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Dan Intellectual capital
sebagai landasan bagi perusahaan agar lebih unggul dan lebih kompetitif.
Karena keunggulan suatu perusahaan akan menciptakan nilai perusahaan.*

Pada perbankan syariah, intellectual capital dapat berguna untuk
meningkatkan kinerja keuangan yaitu dengan peningkatan efisiensi human
capital yang diukur dengan VAHU (value added human capital), physical
capital yang diukur dengan vaca (value added capital employed), dan terakhir

ada structural capital yang diukur menggunakan stva (structural capital value

2 Muchlisin  Riadi, Pengertian, Komponen dan Pengukuran Intellectual Capital,

(https://www.kajianpustaka.com/2017/09/intellectual-capital.html, 20 September 2017).
¥ Asma Karimah, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah:
Studi Pada Bank Umum Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Panin Syariah Periode 2011-
2014”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016), 30.

Josua  Rifandy, Return On  Asset: Pengertian Dan  Fungsi-Fungsinya,
(https://www.caradaftar.id/return-on-asset-adalah/, September 2020).
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added), dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan kinerja keuangan.®
VAHU menunjukkan berapa banyak VA yang dihasilkan dari satuan
moneter yang dikeluarkan untuk karyawan atau tenaga kerja, selanjutnya
VACA adalah indikator dari value added yang diciptakan oleh 1 unit dari
physical capital atau capital employed. Yang terakhir ada STVA yang
mengukur jumlah modal struktural (SC) yang dibutuhkan untuk menghasilkan
1 rupiah dari value added (VA).°
Dalam menilai sebuah laporan keuangan, perhitungan rasio sangat
penting bagi pihak luar yang ingin menilai laporan keuangan di suatu
perusahaan untuk menilai presentasi dan kondisi keuangan di sebuah
perusahaan. Jika melihat dari pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital
terhadap Return On Assets pada PT Bank Central Asia Syariah (BCA Syariah)
di Indonesia Periode 2018-2020".
B. Rumusan Masalah
1. Apakah VAHU berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di
Indonesia periode 2018-20207
2. Apakah VACA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di

Indonesia periode 2018-2020?

® Siska Aprianti, “Pengaruh VACA, VAHU, dan STVA Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Perbankan yang Terdapat di BEI”, Jurnal Riset Terapan Akuntansi, Vol. 2, 1 (2018),
70.

® Lutfia Dwi Jayanti dan Sugiharto Binastuti, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai
Perusahaan dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Perbankan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol. 22, 3 (2017), 190.



3. Apakah STVA berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah di
Indonesia periode 2018-2020?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah VAHU berpengaruh terhadap ROA pada BCA
Syariah di Indonesia periode 2018-2020?
2. Untuk mengetahui apakah VACA berpengaruh terhadap ROA pada BCA
Syariah di Indonesia Periode 2018-2020?
3. Untuk mengetahui apakah STVA berpengaruh terhadap ROA pada BCA
Syariah di Indonesia periode 2018-2020?
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Dalam penelitian ini, jika dilihat secara teoretis yaitu agar dapat
menjadi tambahan literatur dan referensi serta pengetahuan bagi penulis
dan pembaca mengenai pengaruh intellectual capital terhadap ROA pada
BCA Syariah di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Sebagai sarana pembelajaran dan tambahan pengetahuan mengenai
intellectual capital terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia.
Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk memenuhi salah satu
persyaratan guna mencapai gelar sarjana program S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah pada

Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddig Jember.



b. Bagi BCA Syariah di Indonesia

Bagi BCA Syariah di Indonesia dapat digunakan sebagai cerminan
untuk memberikan masukan atau saran yang positif kepada BCA
Syariah  sehingga dapat menciptakan nilai lebih  dalam
mengembangkan dan memaksimalkan sumber daya yang dimiliki
perbankan.

Bagi akademisi

Bagi para akademisi dan para peneliti dapat menambah
pengetahuan mengenai intellectual capital pada perusahaan dan dapat
menambah wawasan bagi para mahasiswa Universitas Islam Negeri
KH. Achmad Siddig jember khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam.,

E. Ruang Lingkup Penelitian

Di dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah yang

bertujuan agar tidak terjadi penyimpangan terhadap subyek yang dapat

menimbulkan penelitian yang tidak valid. Penelitian ini menganalisis tentang

pengaruh intellectual capital terhadap ROA pada BCA Syariah di Indonesia

periode 2018-2020.

1.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, diantaranya variabel

independen (X), dan variabel dependen (Y) dengan uraian sebagai berikut:

a. Variabel Independen (X)

Variabel independen (X) merupakan variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab timbul dan berubahnya variabel dependen.



Variabel indepen dalam penelitian ini yaitu intellectual capital
yang mana ada beberapa variabel, diantaranya:
a) VAHU (X1)
b) VACA (X2)
c) STVA (X3)

b. Variabel dependen

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini
variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
profitabilitas BCA Syariah di Indonesia yaitu dengan menggunakan

proxy ROA (Y).

2. Indikator Variabel
Terdapat 2 indikator variabel dalam penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut:
a. Intellectual capital
a) VAHU (X1)
b) VACA (X2)
c) STVA (X3)
b. Profitabilitas BCA Syariah di Indonesia

a) ROA (Y)
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VAHU (X1)
Profitabilitas (Y): VACA (X2)
ROA
STVA (X3)
Gambar 2.1

Indikator Penelitian

F. Definisi Operasional

a.

Intellectual Capital

Menurut Brooking, intellectual capital merupakan istilah yang
diberikan kepada salah satu kombinasi dari aset tak berwujud. Disana
dijelaskan bahwa dalam intellectual capital bukan hanya tentang human
capital saja, melainkan ada beberapa komponen dalam intellectual
capital.’

Berikut beberapa komponen utama dalam intellectual capital terdiri
dari tiga kategori, yaitu: human capital, structural capital atau
organization capital, dan relational capital atau customer capital yang
secara rinci akan dijelaskan sebagai berikut®:

1) Human capital merupakan tempat bertumbuhnya pengetahuan yang
sangat berguna, keterampilan dan kompensasi berupa gaji dalam

organisasi. Human capital juga mencerminkan kemampuan kolektif

" lhyaul Ulum, Intellectual Capital: Model Pengukuran, Framework Pengungkapan & Kinerja
Organisasi, (Malang: UMM Press, 2017), 79.

® Ardiansyah Japlani dan Febrianto, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Perbankan di
Indonesia Menggunakan Model VAIC™, Jurnal Fidusia, Vol. 2, 2 (2019), 31.
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perusahaan dalam menghasilkan solusi yang terbaik berdasarkan pada

pengetahuan yang dimiliki oleh orang yang ada di dalam perusahaan

tersebut.

2) Structural capital merupakan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi proses rutinitas perusahaan, dan strukturnya yang
mendukung usaha karyawan dalam menghasilkan kinerja intelektual
yang optimal dan kinerja bisnis secara keseluruhan.

3) Relational capital atau customer capital merupakan komponen
intellectual capital yang memberikan nilai secara nyata.

Dalam intellectual capital sendiri ada beberapa klasifikasi dan model
pengukuran dalam mengukur nilai kinerja intellectual capital di suatu
perusahaan. Dalam mengukur nilai kinerja intellectual capital, penelitian
ini menggunakan metode Pulic dalam mengukur nilai kinerja intellectual
capital pada suatu perusahaan, yang sering dikenal dengan value added
intellectual efficiency methode (VAIC™). Metode ini bertujuan untuk
menyajikan informasi tentang Value Creation Efficiency dari aset
berwujud (tangible assets) dan aset yang tidak berwujud yang lebih

dikenal dengan (intangible assets) yang dimiliki oleh sebuah perusahaan.’

% Beth Yulika Wardani Prambodo dan Lailatul Amanah, “Analisis Pengaruh Intellectual Capital
Terhadap Likuiditas Perusahaan Perbankan Syariah”, Jurnal llmu dan Riset Manajemen, Vol. 05,
11 (2016), 04.
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Indikator yang digunakan dalam menghitung Intellectual capital

dengan menggunakan metode VAIC™

yang dikembangkan oleh Pulic
adalah sebagai berikut™:

1) Tahapan pertama ialah menghitung VA

VA =0UT-IN
Dimana:
ouT = Jumlah pendapatan keseluruhan produk dan jasa
yang telah terjual di tambah pendapatan lain.
IN (Input ) = beban penjualan dan biaya-biaya lain (selain

beban gaji dan upah maupun beban karyawan).
2) Kedua ialah menghitung VACA
VACA merupakan indikator dari value added yang diciptakan oleh
1 unit dari physical capital atau capital employed. Rasio ini
menunjukan kontribusi yang dihasilkan oleh setiap unit dari CE
terhadap value added perusahaan.

VACA=VA/CE

Dimana:
CE = Modal yang tersedia (ekuitas, laba bersih)
3) Tahapan ketiga ialah menghitung VAHU
VAHU menunjukan seberapa banyak VA yang dihasilkan dari

satuan moneter yang dikeluarkan untuk karyawan atau tenaga kerja.

0" |_utfia Dwi Jayanti dan Sugiharti Binastuti, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai
Perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Perbankan
yang Terdaftar di BEI”, Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol. 22, 3, (2017), 190.
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Rasio ini menunjukan kontribusi yang dibuat oleh perusahaan yang
diinvestasikan dalam human capital terhadap value added perusahaan.
VAHU = VA/HC
Dimana:
VA = jumlah pendapatan yang diperoleh perusahaan
kemudian dikurangi beban operasional (beban gaji dan
upah atau beban karyawan)
HC  =total beban gaji dan upah (beban karyawan)
4) Keempat ialah menghitung STVA
Rasio ini mengukur jumlah structural capital yang dibutuhkan
untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan merupakan indikasi
bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai.,
STVA=SC/VA

Dimana:
SC  =total dari VA-HC
VA =Value Added
5) Dalam tahapan kelima ialah tahap penjumlahan seluruh komponen

intellectual capital (VAIC™)

VAIC™ = VACA + VAHU + STVA

. ROA

Pada dasarnya return on asset (ROA) adalah suatu perbandingan
laba bersih dengan rata-rata total aktiva yang dimiliki sebuah perusahaan.
ROA sendiri berfungsi untuk mengukur suatu efektivitas perusahaan

dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki
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secara keseluruhan. Semakin besar ROA didalam perusahaan, maka
perusahaan akan semakin efisien dalam penggunaan aktiva untuk
beroperasi, sehingga dengan itu akan memperbesar laba di dalam sebuah
perusahaan. Jika dalam perusahaan memiliki laba yang besar, maka akan
dengan mudah menarik investor. Karena dengan itu, investor akan
menganggap perusahaan tersebut memiliki tingkat pengembalian yang
semakin tinggi. Dalam menentukan ROA, menggunakan pengukuran
sebagai berikut'":

Laba Setelah Pajak

ROA =
0 Total Aset

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian biasanya disebut juga sebagai anggapan dasar dalam
penelitian, yang mana merupakan sebuah titik tolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh peneliti. Dalam hal ini, anggapan dasar harus
dirumuskan secara jelas sebelum peneliti melangkah dalam mengumpulkan
data.'?

Pada asumsi peneliti terdapat berbagai pernyataan yang bisa diuji
kebenarannya dengan melakukan percobaan dalam suatu penelitian. Asumsi
dasar peneliti ini ialah intellectual capital berpengaruh terhadap ROA pada

BCA Syariah di Indonesia periode 2018-2020.

1 Tia Rizna Pratiwi, “Intellectual Capital dan Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan di Indonesia”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 8, 1 (2017) hal. 90.

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: JI. Mataram No. 01. Mangli
Kaliwates Jember), 39.
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H. Hipotesis

Pada dasarnya hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang masih
belum sempurna. Sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan adanya
kebenaran hipotesis melalui penelitian.

Jika melihat dari penelitian yang dilakukan oleh Sujana menunjukkan
bahwa jika intellectual capital yang terdiri dari VAHU, VACA, STVA
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.: Berdasarkan penelitian
tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha;: Terdapat pengaruh secara signifikan terhadap VAHU terhadap

ROA.

Hoi: Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap VAHU terhadap
ROA.

Ha,: Terdapat pengaruh secara signifikan terhadap VACA terhadap
ROA.

Ho,: Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap VACA terhadap
ROA.

Has: Terdapat pengaruh secara signifikan terhadap STVA terhadap
ROA.

Hos: Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap STVA terhadap

ROA.

3 Sujana Romayudi, “Pengaruh Intellectual Capital (VACA, VAHU, dan STVA) Terhadap
Kinerja Keuangan (ROA dan ROE) Perbankan Syariah (Studi Pada Bank Umum Syariah Periode
2015-2019), (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), 99-100.
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I. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, penelitian
kuantitatif sendiri merupakan penelitian empiris yang mana datanya
berbentuk angka-angka.**

Dalam penelitian ini data yang diolah berupa angka-angka, dan jenis
data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
bulanan BCA Syariah di Indonesia yang diambil dari Website resmi. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulan Juli 2018 sampai
bulan Desember 2020. Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk menguji
beberapa hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Populasi Dan Sampel

a. Populasi

Populasi merupakan suatu ruang lingkup dalam sebuah penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah BCA Syariah di Indonesia.

b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, untuk
pengambilan sampel, maka harus menggunakan cara tertentu
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang ada. Teknik sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik

pemilihan sampling dengan mempertimbangkan beberapa hal.*®

% Syahrum Dan Salim, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 40.
1> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ( Bandung : Alfabeta,2010). 85.
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Sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan laporan
keuangan bulanan BCA Syariah di Indonesia periode 2018-2020
yang diambil pada bulan Juli 2018 sampai dengan bulan Desember
2020.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu
menggunakan studi dokumentasi, yang mana dilakukan dengan
mengumpulkan, mencatat serta menghitung data-data yang berhubungan
dengan penelitian ini yang berupa laporan keuangan bulanan pada BCA
Syariah di Indonesia dari bulan Juli 2018- Desember 2020.
Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
program SPSS versi 22 sebagai alat analisisnya. Dimana nantinya akan
dianalisis tentang pengaruh intellectual capital yang diukur dengan value
added intellectual capital (VAIC™) dengan beberapa komponen
diantaranya ialah VAHU, VACA, STVA terhadap profitabilitas
perusahaan yang diukur dengan menggunakan Proxy ROA.
a. Statistik Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan penyebaran data
(standar deviation, range, maximum dan minimum), dan besaran

pemusatan data (mean). Dalam penelitian ini, analisis deskriptif
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berfungsi sebagai proses pengolahan data yang nantinya dijadikan

tabel sehingga mudah dipahami.

b. Uji Asumsi Klasik

1)

2)

3)

Uji Normalitas

Dalam hal ini, tujuan uji normalitas adalah untuk menguiji
variabel residual berdistribusi normal. Cara mengatasinya adalah
dengan melihat probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif data asli dengan distribusi data normal. Bukan hanya itu
saja, melalui uji statistik One sample Kolmogorov smirnov test
yang mana jika hasilnya signifikan (>0,50) maka data tersebut
berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas ini hanya bisa dilakukan apabila variabel
X atau independennya lebih dari satu. Tujuan uji multikolinieritas
ini adalah untuk menguji apakah terjadi korelasi atau tidak pada
data tersebut dalam regresi. Dan uji multikolinieritas ini dideteksi
dengan menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Dalam hal ini, data akan dikatakan terjadi multikolinearitas
jika nilai tolerance < 0,10 atau bisa dikatakan sama dengan nilai
VIF > 1.0.
Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas ini adalah untuk menguji

ketidaksamaan varian antara residual yang satu dengan yang lain.
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Cara mengetahuinya apakah ada kesamaan residual ialah dengan
melihat hasil uji glejser, yang mana uji tersebut mentransformasi
residual menjadi absolut residual, yang kemudian regresinya dalam
variabel independen. Untuk melihat apakah ada tidaknya kesamaan
varian dalam penelitian dapat dilihat dari nilai signifikansi. Apabila
nilai yang signifikan >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Dalam uji autokorelasi ini bertujuan agar dapat mengetahui
apakah ada tidaknya korelasi residual pada periode t dengan
residual pada periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi. Pada
Autokorelasi ini dapat terjadi pada data time series dikarenakan
gangguan pada salah satu individu yang dapat mempengaruhi
individu setelahnya pada rentan periode yang sama. Cara yang
dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya model regresi
yang mengandung autokorelasi adalah menggunakan pendekatan
D-W (Durbin Watson), yang mana angka-angka yang digunakan
dalam metode tersebut adalah dl, du,4 — dl, dan 4 — du. Ada
tidaknya fenomena autokorelasi dapat ditentukan berdasarkan
Kriteria sebagai berikut:
a. Jika dW < dL, berarti ada autokorelasi positif (+)
b. JikadL <dW < dU, tidak dapat disimpulkan

c. Jika dU < dW < 4-dU, berarti tidak terjadi autokorelasi
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d. Jika dW < 4-dL, berarti ada autokorelasi negatif (-).

c. Analisis Linier Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda yang
meneliti tentang hubungan VAIC™ dari beberapa komponen
intellectual capital yang didalamnya meliputi VAHU, VACA, STVA
terhadap Return On Asset (ROA). Model regresi berganda dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut:

Y=a+p1Xi+pXo+f3Xs+e

Dimana:
Y = Return On Asset
o = Nilai konstanta
B1— B3 = koefisiensi regresi X
X1 = VAHU
Xo =VACA
X3 =STVA
e = Error

Jika melihat persamaan diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisiensi
sangat menentukan terhadap dasar analisis. Apabila nilai b positif
maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Sedangkan apabila nilai b
negatif maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji Ketepatan Model
1) UjiF
Tujuan uji F ini ialah untuk melihat apakah variabel

independen X1 dan X2 dalam penelitian ini berpengaruh secara
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simultan terhadap variabel dependen Y. Cara melakukan pengujian

ini ialah dengan melihat hasil signifikansi F hitung pada ANOVA,

setelah itu dibandingkan dengan F tabelnya. Berikut cara agar

dapat mengetahui F tabel ialah F = (k : n - k)

a. Pertama, apabila nilai sig <0,05, atau F hitung >F tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara simultan
variabel X terhadap Y.

b. Yang kedua, apabila nilai sig >0,05 atau F hitung <F tabel
maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh
secara simultan antara variabel X pada variabel Y.

Uji T

Uji t ini bertujuan untuk melihat apakah variabel

independen X1 berpengaruh secara parsial terhadap variabel Y,

atau variabel independen X2 berpengaruh secara parsial terhadap

variabel Y. Dalam hal ini, cara menentukan nilai t tabel, maka
dapat menggunakan rumust=(a/2:n-k-1)

Dapat dilihat kriteria hipotesisnya sebagai berikut:

a. Apabila nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka
disimpulkan bahwa ada pengaruh parsial antara variabel X
terhadap Y.

b. Apabila nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh parsial antara variabel X

terhadap Y.
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J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mempelajari materi ini, sangat penting
dengan adanya sebuah sistematika pembahasan. Adapun sistematika ini
direncanakan menjadi empat bab, diantaranya sebagai berikut:

BAB | Pada bab I membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah,, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, definisi operasional, hipotesis, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Di Dalam bab ini dipaparkan terkait gambaran
umum yang nantinya akan dijadikan penelitian oleh peneliti.

BAB Il  Pada bab Il ini berisi tentang kajian kepustakaan dimana
dalam bab ini memaparkan terkait penelitian terdahulu dan kajian teori yang
berhubungan dengan judul penelitian.

BAB Il Pada bab 11l membahas tentang penyajian data dan analisis
yang terdiri dari gambaran penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian
hipotesis, dan pembahasan.

BAB IV Pada bab IV ini berisi tentang tentang kesimpulan dari
penelitian ini serta saran dari penulis dalam penelitian ini. Pada dasarnya
kesimpulan diambil dari keseluruhan pembahasan yang terkait dengan fokus
penelitian, sedangkan saran sendiri terdapat pada penemuan penelitian yang

diambil dari pembahasan dan kesimpulan akhir dari hasil penelitian.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Santi Dwie Lestari, Hadi Paramu, dan Hari Sukarno melakukan
penelitian tentang pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan
perbankan syariah di indonesia yang hasilnya menunjukan bahwa intellectual
capital memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam
penelitiannya, Santi Dwie Lestari, Hadi Paramu, dan Hari Sukarno menguji
tentang kinerja keuangan yang diukur dengan ROA, financing to deposit ratio
(FDR), dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
sebagai variabel dependennya. Sedangkan variabel independennya ialah
modal intellectual capital yang diukur dengan metode value added

intellectual capital (VAIC™).1
Penelitian yang dilakukan oleh Qaharuna Agasa Setyadam Aritonang,
Harjum Muharam, Sugiono yang berjudul tentang pengaruh intellectual
capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan non-keuangan yang
tercatat di bursa efek indonesia (BEI) di periode 2012-2014 menunjukkan
bahwa komponen modal intelektual (VAIC™) mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan keuangan perusahaan. Bukan hanya itu, dalam
komponen IC (VAIC) juga berpengaruh terhadap kinerja keuangan dimasa
depan. Dalam penelitian ini menggunakan analisis partial least square (PLS)

dan menguji tentang kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA, ROE,

16 Santi Dwie Lestari, Hadi Paramu dan Hari Sukarno, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia”, Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol.
20, 3 (2016), 346-366.
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assets turnover (TATO), growth rate (GR) di perusahaan non-keuangan yang
tercatat di bursa efek indonesia (BEI) di periode 2012-2014.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dicky Riza Hidayat terhadap
profitabilitas (ROA, ROE DAN GR) tentang pengaruh Intellectual Capital
(VAIC™) Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Di Jawa Barat Periode
2013-2015 yang menunjukkan bahwa intellectual capital (VAIC™)
mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas pada bank pembiayaan rakyat
syariah yang berada di Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini ialah partial least Squares. Dimana profitabilitas yang diukur antara lain
ialah Roa, Roe dan GR sebagai variabel dependennya. Sedangkan variabel
independennya ialah value added intellectual coefficient (VAIC™) sebagai
variabel independennya.®®

Penelitian yang dilakukan oleh Arisandy Zanda Turmudi tentang
analisis pengaruh intellectual capital terhadap ROE dan ROA pada
perusahaan yang masuk dalam indeks LQ45 menunjukkan bahwa variabel
VACA dan VAHU memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE dan ROA,
sedangkan variabel STVA tidak berpengaruh terhadap ROA dan ROE.
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah komponen intellectual
capital memiliki pengaruh terhadap ROA dan ROE. Komponen yang

dimaksud diantaranya ada VACA, VAHU, dan STVA. Dalam penelitian ini

7 Qaharuna Agasa Setyadam Aritonang, Harjum Muharam, Sugiono, “Pengaruh Intellectual
Capital Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Non-Keuangan yang Tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) di Periode 2012-2014”, (Thesis (Masters), Universitas Diponegoro, Semarang,
2016), 01-17.

'8 Dicky Riza Hidayat, “Pengaruh Intellectual Capital (VAIC™) Terhadap Profitabilitas (ROA,
ROE, GR) (Studi Empiris pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Barat Periode 2013-
2015)”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017), 91.



25

metode yang digunakan yaitu purposive sampling dengan menggunakan
regresi linear berganda sebagai alat uji analisisnya.™

Penelitian yang dilakukan oleh Josephine Johan Marzoeki tentang
pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan di Indonesia (Studi Empiris pada perbankan yang tercatat di bursa
efek Indonesia tahun 2011-2016) menunjukkan bahwa intellectual capital
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan yaitu terhadap ROA. Dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder dari laporan keuangan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah beberapa
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode
2011-2016. Metode yang digunakan ialah metode purposive sampling dengan
intellectual capital sebagai variabel independen penelitian dan Kinerja
keuangan perusahaan yang diukur dengan return on assets (ROA) sebagai
variabel dependen.?®

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hotimah yang berjudul tentang
pengaruh intellectual capital (IC) terhadap return on assets (ROA)
perusahaan (Studi Empiris perusahaan Retail yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia tahun 2013-2017) menunjukkan bahwa physical capital (VACA),
Human Capital (VAHU), dan Structural Capital (STVA) memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap return on assets (ROA) jika dilihat secara parsial.

9 Arisandy Zanda Turmudi Analisis, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Return On Equity
(ROE) dan Return On Asset (ROA) pada Perusahaan yang Masuk dalam Indeks Lg45”, (Skripsi,
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas, Surabaya, 2017), 13.

2 Josofiene Johan Marzoeki, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Perbankan di Indonesia (Studi Empiris pada Perbankan yang Tercatat di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2016)”, Jurnal Akuntansi dan Manajemen, Vol 14, 1 (2018), 61-82.
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Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan
sampel penelitian terdiri dari 7 perusahaan retail yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia yang kemudian dipilih secara purposive sampling.*

Penelitian yang dilakukan oleh Qori Naufallita dan Achsanua
Hendratmi yang berjudul tentang pengaruh intellectual capital terhadap return
on asset dan return on equity bank syariah periode 2015-2017 menunjukkan
bahwa secara simultan variabel HCE, SCE, dan CEE memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
data panel dengan Menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. dalam
pengambilan sampelnya, penelitian ini menggunakan purposive sampling dan
24 BPRS yang menjadi subjek penelitiannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh Human Capital Efficiency (HCE), Capital
Employed Efficiency (CEE), Dan Struktural Capital Efficiency (SCE) pada
Return On Asset dan Return On Equity Bank pembiayaan rakyat syariah
periode 2015-2017.%

Yanti Andiani dan Ari Prasetyo melakukan penelitian tentang
Intellectual capital, Competitive Advantage dan return on assets bank umum
syariah di Indonesia periode Q1 2017- Q4 2018 yang menunjukkan bahwa
intellectual capital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
competitive advantage bank umum syariah dan intellectual capital ini juga

berpengaruh signifikan positif terhadap ROA bank umum syariah. Penelitian

2L Siti Hotimah, “Pengaruh Intellectual Capital (IC) Terhadap Return On Assets (ROA)
Perusahaan (Studi Empiris Perusahaan Retail yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-
2017)”, (Skripsi, Universitas Mercu Buana, Jakarta, 2019).

22 Qori Naufallita dan Achsania Hendratmi, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Return On
Asset dan Return On Equity Bank Syariah Periode 2015 — 20177, Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam, Vol 5, 2 (2019), 123-133.
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ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknis analisis jalur (path
analysis) yang menggunakan sistem SPSS. Bank umum syariah selama
periode 2017-2018 merupakan sampel dalam penelitian ini, sedangkan data
yang dikumpulkan menggunakan metode purposive sampling dan
memperoleh 10 bank umum syariah.?

Penelitian yang dilakukan oleh Sujana Romayudi tentang Pengaruh
Intellectual Capital (VACA, VAHU, dan STVA dan VAIC) Terhadap
Kinerja Keuangan (ROE dan ROA) Perbankan Syariah (Studi pada Bank
Umum Syariah Periode 2015-2019) menunjukkan bahwa VACA, VAHU,
STVA berpengaruh secara simultan terhadap ROE dan ROA nilai signifikansi
f hitung sebesar 0,000 baik ROA maupun ROE. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa VACA, VAHU dan STVA berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA dimana nilai signifikansi sebesar 0,000. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sujana Romayudi yaitu
sama-sama menggunakan intellectual capital sebagai variabel independennya
dan menggunakan analisis regresi linear berganda sebagai uji analisisnya.
Sedangkan perbedaannya ialah jika penelitian ini hanya menggunakan proxy
ROA berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sujana Romayudi ialah
menggunakan ROA dan ROE sebagai variabel dependennya.®*

Penelitian yang dilakukan oleh Shenia Rabbani Senjaya dan Leny

Suzan tentang Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

2 yanti Andiani & Ari Prasetyo, “Intellectual Capital, Competitive Advantage dan Return On
Assets Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Q1 2017- Q4 2018”, Jurnal Ekonomi Syariah
Teori dan Terapan, Vol.7, 10 (2020), 1887-1902.

? Sujana Romayudi, Pengaruh Intellectual Capital...,99.
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(Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019) menunjukkan hasil
bahwa secara simultan VACA, VAHU, dan STVA berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Secara parsial
VACA dan VAHU berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan STVA
tidak berpengaruh terhadap ROA. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 150 perusahaan dan analisis data
yang digunakan pada penelitian ini ialah regresi data panel. Apabila
dibandingkan dengan penelitian ini, penelitian tersebut memiliki persamaan
dan perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sanjaya ialah sama-sama menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah purposive sampling dan dan
variabel dependennya yang sama-sama menggunakan ROA. Sedangkan
perbedaannya penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya
ialah, jika penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya ialah menggunakan regresi
data panel, dan juga perbedaannya ada di sampel, jika penelitian ini
menggunakan laporan keuangan bulanan BCA Syariah di indonesia periode
2018-2020, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya sampelnya

sebanyak 150 perusahaan.®

% Shenia Rabbani Senjaya dan Leny Suzan, “Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan
(Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2019)”, e-Proceeding Of Management, Vol. 8, 5 (2021), 5055.
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Berikut penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama Judul Hasil

No Penelitian | Penelitian Ferbefiaan Persamaan Penelitian

1. | Santi Pengaruh Perbedaannya, Persamaannya | Bahwa
Dwie Intellectual | jika penelitian ialah sama- intellectual
Lestari, Capital yang dilakukan | sama capital
Hadi Terhadap oleh Santi Dwi | menggunakan | memiliki
Paramu, Kinerja Lestari, Hadi intellectual pengaruh
Hari Keuangan Paramu, dan capital sebagai | terhadap
Sukarno Perbankan Hari Sukarno variabel Kinerja
(2016) Syariah di menguji tentang | independennya. | keuangan

Indonesia Kinerja perusahaan
keuangan yang dan
diukur dengan intellectual
ROA, financing capital pada
to deposit ratio periode
(FDR), dan sebelumnya
biaya juga
operasional memiliki
terhadap pengaruh
pendapatan terhadap
operasional Kinerja
(BOPO) sebagai keuangan
variabel pada periode
dependennya. berikutnya.
Sedangkan
penelitian yang
diuji peneliti
ialah hanya
return on asset
sebagai variabel
dependennya.

2. | Qaharuna | “Pengaruh Perbedaannya, Persamaannya | Bahwa
Agasa Intellectual | jika penelitian dengan peneliti | komponen
Setyadam | Capital yang dilakukan | ini ialah sama- | modal
Aritonang, | Terhadap oleh sama intelektual
Harjum Kinerja menggunakan | menggunakan | (VAIC™)
Muharam, | Keuangan analisis partial intellectual mempunyai
Sugiono (Studi Kasus | least square capital sebagai | pengaruh
(2016) Pada (PLS) dan variabel positif

Perusahaan | menguji tentang | independennya. | terhadap
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Non Kinerja Kinerja
Keuangan keuangan yang keuangan
Yang diproksikan keuangan
Terdaftar Di | dengan ROA, perusahaan.
Bursa Efek | ROE, assets Bukan hanya
Indonesia turnover (ATO), itu, dalam
Periode growth rate komponen
2012-2014” | (GR), sedangkan IC (VAIC)
peneliti juga
menggunakan berpengaruh
analisis linier terhadap
berganda dan Kinerja
hanya return on keuangan
assets sebagai dimasa
pengujian dalam depan.
mengukur rasio
perusahaan.
Dicky Pengaruh Perbedaannya Persamaannya | Bahwa
Riza Intellectual | yaitu metode ialah terletak di | modal
Hidayat Capital yang digunakan | variabel intellectual
(2017) (VAIC) dalam penelitian | independennya, | capital
Terhadap yang dilakukan | yaitu sama- berpengaruh
Profitabilitas | oleh Dicky ialah | sama signifikan
ROA, ROE, | menggunakan menggunakan | terhadap
GR) partial least intellectual profitabilitas
Squares. Dan capital. BPRS.
profitabilitas
yang diukur
antara lain ialah
Roa, Roe dan
GR sebagai
variabel
dependennya.
Sedangkan
penelitian yang
dilakukan
peneliti ini ialah
menggunakan
analisis regresi
linier berganda
dan hanya ROA
sebagai variabel
independennya.
Arisandy | Analisis Dalam Sama-sama Bahwa
Zanda pengaruh penelitian ini, menggunakan | variabel
Turmudi | intellectual | variabel analisis regresi | VACA dan
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(2017) capital dependennya linier berganda | VAHU
terhadap ialah ROE dan | sebagai alat uji | memiliki
return on ROA. analisisnya pengaruh
equity signifikan
(ROE) dan terhadap
return on ROE dan
assets ROA,
(ROA) pada sedangkan
perusahaan variabel
yang masuk STVA tidak
dalam berpengaruh
indeks terhadap
LQ45 ROA dan

ROE.

Josefine Pengaruh Populasi yang Sama-sama Bahwa

Johan Intellectual | digunakan menggunakan | intellectual

Marzoeki | Capital dalam penelitian | data sekunder | capital

(2018) Terhadap ini ialah sebagai teknik | memiliki
Kinerja beberapa pengumpulan pengaruh
Keuangan perusahaan datanya. Dan yang positif
Perusahaan | sektor sama-sama dan
Perbankan perbankan yang | menggunakan | signifikan
Di Indonesia | terdaftar di intellectual terhadap
(Studi bursa efek capital sebagai | kinerja
Empiris indonesia variabel keuangan
Pada periode 2011- independennya. | perusahaan
Perbankan 2016. yaitu
Yang terhadap
Tercatat Di ROA
Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2011-

2016)

Siti Pengaruh Sampel Persamaan Bahwa

Hotimah | Intellectual | penelitian ini penelitian ini VACA,

(2019) Capital (IC) | terdiri dari 7 dengan VAHU, dan
Terhadap perusahaan retail | penelitian STVA
Return On yang terdaftar di | sebelumnya memiliki
Assets Bursa efek ialah sama- pengaruh
(ROA) Indonesia. sama yang
Perusahaan menggunakan | signifikan
(Studi metode analisis | terhadap
Empiris regresi linier ROA jika
Perusahaan berganda. dilihat secara
Retail Yang parsial.

Terdaftar Di
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Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2013-
2017)
Qori Pengaruh Dalam Persamaannya | Bahwa
Naufallita | Intellectual | penelitian ini ialah terletak di | secara
dan Capital menggunakan variabel simultan
Achsania | Terhadap analisis regresi independennya, | variabel
hendratmi | ROA dan data panel yaitu sama- HCE, SCE,
(2019) ROE Bank | dengan objek sama dan CEE
Syariah penelitiannya menggunakan | memiliki
Periode ialah intellectual pengaruh
2015 - 2017 | menggunakan capital dan yang
Bank jenis signifikan
Pembiayaan penelitiannya | terhadap
Rakyat Syariah | sama-sama ROA.
(BPRS) menggunakan
pendekatan
penelitian
kuantitatif.
Yanti Intellectual | Penelitian ini Persamaan bahwa
Andiani Capital, menggunakan penelitian ini intellectual
dan Ari Competitive | teknis analisis yaitu sama- capital
Prasetyo | Advantage | jalur (path sama memiliki
(2020) dan Return | analysis) menggunakan | pengaruh
On Assets dengan sistem intellectual positif yang
Bank Umum | SPSS. Bank capital sebagai | signifikan
Syariah Di umum syariah variabel terhadap
Indonesia selama periode | independennya | competitive
Periode Q1 | 2017-2018 dengan advantage
2017- Q4 merupakan pendekatan bank umum
2018 sampel dalam kuantitatif. syariah dan
penelitian ini. intellectual
capital ini
juga
berpengaruh
signifikan
positif
terhadap
ROA bank
umum
syariah.
Sujana Pengaruh perbedaannya Sama-sama menunjukkan
Romayudi | Intellectual | ialah jika menggunakan | bahwa
(2020) Capital penelitian ini intellectual VACA,
(VACA, hanya capital sebagai | VAHU,
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VAHU, dan | menggunakan variabel STVA
STVAdan | proxy ROA independennya | berpengaruh
VAIC) berbeda dengan | dan secara
Terhadap penelitian yang | menggunakan | simultan
Kinerja dilakukan oleh | analisis regresi | terhadap
Keuangan Sujanna linear berganda | ROE dan
(ROE dan Romayudi ialah | sebagai uji ROA nilai
ROA) menggunakan analisisnya signifikansi f
Perbankan ROA dan ROE hitung
Syariah sebagai variabel sebesar 0,000
(Studi pada | dependennya. baik ROA
Bank Umum maupun
Syariah ROE. Hasil
Periode penelitian
2015-2019) juga
menunjukkan
bahwa
VACA,
VAHU dan
STVA
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
ROA dimana
nilai
signifikansi
sebesar
0,000.

10. | Shenia Pengaruh jika penelitian sama-sama menunjukkan
Rabbani Intellectual | ini menggunakan | hasil bahwa
Senjaya Capital menggunakan metode secara
dan Leny | Terhadap analisis regresi kuantitatif simultan
Suzan Kinerja linier berganda, | dengan teknik | VACA,
(2021) Keuangan sedangkan pengambilan VAHU, dan

(Studi penelitian yang | sampel yang STVA
Empiris dilakukan oleh | digunakan berpengaruh
pada Sanjaya ialah ialah purposive | positif
Perusahaan | menggunakan sampling dan terhadap
Sub Sektor | regresi data dan variabel Kinerja
Properti dan | panel, dan juga | dependennya keuangan
Real Estate | perbedaannya yang sama- yang

yang ada di sampel, sama diproksikan
Terdaftar di | jika penelitian menggunakan | dengan
Bursa Efek | ini ROA. ROA. Secara
Indonesia menggunakan parsial
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Periode laporan VACA dan

2015-2019) | keuangan VAHU
bulanan BCA berpengaruh
Syariah di positif
indonesia terhadap
periode 2018- ROA,
2020, sedangkan sedangkan
penelitian yang STVA tidak
dilakukan oleh berpengaruh
Sanjaya terhadap
sampelnya ROA
sebanyak 150
perusahaan.

Sumber: Data Diolah (2021)

Jika melihat dari penelitian yang terdahulu, ada beberapa persamaan
dan perbedaannya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah sama-sama menggunakan intellectual capital sebagai variabel
indepennya, dan yang paling spesifik dari penelitian ini yaitu intellectual
capital pada BCA Syariah di indonesia periode 2018-2020. Sedangkan
perbedaannya adalah jika penelitian terdahulu yang dijadikan variabel
dependen adalah menguji rasio profitabilitas secara keseluruhan, namun tidak
dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini hanya menguji rasio profitabilitas
dengan proxy ROA saja. Jika penelitian terdahulu meneliti seluruh bank
syariah di Indonesia, penelitian ini hanya BCA Syariah di indonesia sebagai
objek penelitiannya. Ada beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan
data primer dan sekunder, akan tetapi penelitian ini hanya menggunakan data
sekunder dikarenakan adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian ini.
Dan yang terakhir yang membedakan antara penelitian terdahulu dan

penelitian ini adalah jika penelitian terdahulu menggunakan analisis Partial
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Least Square (PLS), sedangkan penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda.
B. Kajian Teori
1. Intellectual Capital
a. Pengertian Intellectual Capital
Menurut ihyaul ulum dalam karyanya yg berjudul intellectual

capital: Model pengukuran, Framework pengungkapan & Kinerja
organisasi memaparkan bahwa ada beberapa pendapat yang
mendefinisikan tentang Intellectual capital (IC), yang diantaranya?®:

a) Menurut Stewart (1997) IC merupakan jumlah dari segala sesuatu
yang ada di perusahaan yang dapat membantu untuk berkompetisi
di pasar, yang meliputi intellectual material dan intellectual
property. Intellectual material di antaranya ialah pengetahuan,
informasi, dan pengalaman. Sedangkan intellectual property ini
merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk kesejahteraan.

b) Menurut Brooking (1996) IC merupakan istilah yang diberikan
kepada kombinasi dari aset tak berwujud, properti intellectual,
karyawan, dan infrastruktur yang memungkinkan perusahaan untuk
dapat berfungsi. Dari pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam IC tidak hanya tentang sumber daya manusia (human

capital / HC), HC hanyalah satu dari beberapa komponen IC.

2 lhyaul Ulum, Intellectual Capital..., 79.
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Melihat beberapa definisi di atas yang menjelaskan tentang
intellectual capital, maka secara umum intellectual capital dapat
diartikan sebagai aset yang tidak berwujud di dalam perusahaan berupa
pengetahuan yang bisa diolah untuk menciptakan nilai bagi
perusahaan. Yang dimaksud dengan aset berbasis pengetahuan
tersebut berada didalam diri anggota perusahaan yang sering disebut
dengan modal manusia (human capital), dan didalam organisasi
disebut dengan modal struktural (structural capital). Dengan
demikian, intellectual capital merupakan sumber daya yang berupa
pengetahuan yang ada pada perusahaan yang nantinya akan
mendatangkan keuntungan di masa depan bagi sebuah perusahaan.
Dimana pengetahuan tersebut akan menjadi modal intellectual bila
dikelola dengan baik.

b. Komponen Intellectual Capital

Dengan adanya komponen-komponen intellectual capital
diharapkan dapat memberikan dasar bagi perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah yang nantinya dapat membantu daya saing
dalam suatu perusahaan.

Dalam karyanya, ulum memaparkan bahwa ada beberapa
ringkasan komponen intellectual capital yang diantaranya dapat dilihat

dalam tabel berikut:?’

2 |pid., 84-85.



Tabel 2.2

Komponen Intellectual Capital

Peneliti

Komponen IC

Deskripsi komponen IC

Edvinsson
(1997)

Human capital

Structural capital

Kombinasi pengetahuan, inovasi, dan
keterampilan maupun kemampuan
karyawan secara individual untuk
dapat menyelesaikan tugas-tugasnya
dengan baik.

Infrastruktur dalam suatu perusahaan
yang  mendukung  produktivitas
karyawan.

Brinker
(1997)

Structural capital

Human capital

Customer capital

Infrastruktur yang dapat mendukung
komponen human capital dari
intellectual capital.

Kemampuan karyawan untuk
memberikan solusi kepada pelanggan
agar  dapat berinovasi  dan
pembaruan.

Hubungan dengan orang-orang yang
bersama perusahaan mereka
melakukan bisnis.

Brooking
(1996)

Market assets

Intellectual
property assets

Human centered
assets

Infrastructure
assets

Potensi dalam suatu organisasi terkait
dengan market-related intangibles.

Mengetahui bagaimana, hak cipta
paten, semikonduktor hak topografi
dan berbagai hak cipta milik
perusahaan.

Keahlian kolektif, memiliki
kemampuan yang kreatif, memiliki
jiwa kepemimpinan dan
kewirausahaan, serta skill manajerial
yang melekat pada karyawan.

Teknologi, metodologi, dan proses
yang memungkinkan perusahaan bisa
berfungsi.

Draper
(1998)

Structural capital

Human capital

Nilai dari sesuatu yang tertinggal di
perusahaan ketika karyawan kembali
kerumah.

Nilai kumulatif dari investasi pada
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Peneliti Komponen IC

Deskripsi komponen IC

Customer capital
Organizational

capital

Innovation
Capital

Processing
Capital

pelatihan karyawan, kompetensi di
masa depan.

Nilai dari basis pelanggan, hubungan
pelanggan, serta potensi pelanggan.

Kompetensi yang dikemas sistem
dalam menggabungkan pemanfaatan
kekuatan inovatif perusahaan dan
kemampuan penciptaan nilai
organisasi.

Kekuatan pembaruan dalam suatu
perusahaan. Misalnya: hak cipta,
kekayaan intelektual, dan intangible
assets lainnya dan nilai-nilai.

Nilai gabungan dari proses penciptaan

Sumber: lThyaul Ulum (2017:87)
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Berikut beberapa komponen utama dalam intellectual capital

terdiri dari tiga kategori, yaitu: human capital, structural capital atau

organization capital, dan relational capital atau customer capital yang

secara rinci akan dijelaskan sebagai berikut:?®

1) Human capital merupakan tempat tumbuhnya pengetahuan yang

sangat berguna, keterampilan dan kompensasi berupa gaji dalam

organisasi. Human capital

juga mencerminkan kemampuan

kolektif perusahaan dalam menghasilkan solusi yang terbaik

berdasarkan pada pengetahuan yang dimiliki oleh orang yang ada

di dalam perusahaan tersebut.

?8 Ardiansyah Japlani dan Febrianto, Pengaruh Intellectual Capital..., 31.
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2) Structural capital merupakan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi proses rutinitas perusahaan, dan strukturnya yang
mendukung usaha karyawan dalam menghasilkan Kinerja
intelektual yang optimal dan kinerja bisnis secara keseluruhan.

3) Relational capital atau customer capital merupakan komponen
intellectual capital yang memberikan nilai secara nyata.

Pengukuran Intellectual Capital

Dalam mengukur nilai kinerja intellectual capital, penelitian
ini menggunakan metode Pulic dalam mengukur nilai kinerja
intellectual capital pada suatu perusahaan, yang sering dikenal dengan
value added intellectual efficiency methode (VAIC™). Metode ini
bertujuan untuk menyajikan informasi tentang value creation
efficiency dari aset berwujud (tangible assets) dan aset yang tidak
berwujud yang lebih dikenal dengan (intangible assets) yang dimiliki
oleh sebuah perusahaan. Menurut Ulum, keunggulan dalam metode ini

(VAIC™) jalah karena dengan metode ini bisa dengan mudah

mendapatkan data yang dibutuhkan dari berbagai sumber dan jenis

perusahaan. Dalam menghitung rasio tersebut data yang diperlukan
ialah data-data keuangan di suatu perusahaan yang pada umumnya
sudah tersedia di laporan keuangan perusahaan yang sudah
dipublikasikan. Sehingga bisa dengan mudah mencari perhitungan
rasio tersebut. Menurut Tan, et. Al, value added intellectual efficiency

(VAIC™) ini sendiri merupakan suatu penjumlahan dari beberapa
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komponen intellectual capital yaitu VACA, VAHU, STVA berikut

CTM

beberapa tahapan perhitungan VAI yaitu sebagai berikut:*

1) Tahapan pertama ialah menghitung VA

VA =0UT-IN
Dimana:
ouT = jumlah pendapatan keseluruhan produk dan jasa
yang telah terjual di tambah pendapatan lain.
IN (Input) = beban penjualan dan biaya-biaya lain (selain

beban gaji dan upah maupun beban karyawan).
2) Kedua ialah menghitung VACA

VACA adalah indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit
dari physical capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat
oleh setiap unit dari CE terhadap value added organisasi. Pengukuran
VACA dilakukan dengan membandingkan VA yang merupakan
selisih dari total penjualan dan pendapatan lain (OUT) dengan beban-
beban yang dikeluarkan oleh perusahaan, kecuali beban gaji (IN)
dengan CE, yang merupakan dana yang tersedia pada perusahaan,
yaitu ekuitas dan laba tahun berjalan.

VACA=VA/CE

Dimana:
VA = Value Added
CE = Modal yang tersedia (ekuitas, laba bersih)

2 Siska Aprianti, Pengaruh VACA, VAHU, dan STVA Terhadap..., 73.



41

3) Tahapan ketiga ialah menghitung VAHU

VAHU adalah indikator efisiensi nilai tambah modal manusia.
VAHU merupakan rasio dari VA terhadap HC. Hubungan ini
mengindikasikan kemampuan tenaga kerja untuk menghasilkan nilai
bagi perusahaan dari dana yang dikeluarkan untuk tenaga Kkerja
tersebut. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap
rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhadap value added
organisasi. Pengukuran VAHU dilakukan dengan membandingkan
Value Added VA yang merupakan selisih dari total penjualan dan
pendapatan lain (OUT) dengan beban-beban yang dikeluarkan oleh
perusahaan, kecuali beban gaji (IN) dengan beban-beban yang
dikeluarkan dalam meningkatkan kemampuan karyawan (HC).

VAHU = VA/HC

Dimana:

VA = jumlah pendapatan yang diperoleh perusahaan
kemudian dikurangi beban operasional (beban gaji
dan upah atau beban karyawan)

HC = total beban gaji dan upah (beban karyawan)

4) Keempat ialah menghitung STVA
STVA adalah kemampuan organisasi atau perusahaan dalam
memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang
mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual

yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan, misalnya: sistem
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operasional perusahaan, proses manufacturing, budaya organisasi,
filosofi manajemen dan semua bentuk intellectual property yang
dimiliki  perusahaan. Pengukuran STVA dilakukan dengan
membandingkan Structural Capital (SC) yang merupakan selisih dari
VA dikurangi dengan beban yang dikeluarkan dalam meningkatkan

kemampuan karyawan (HC) dengan Value Added.

STVA=SC/VA
Dimana:
SC = total dari VA —-HC
VA = Value Added

5) Dalam tahapan kelima ialah tahap penjumlahan seluruh komponen
intellectual capital (VAIC™)
VAIC™ = CEE + HCE + SCE
2. Profitabilitas
a) Pengertian Profitabilitas

Mengutip dari Surya Sanjaya dan Moh Fajri Rizky yang
memaparkan bahwa ada beberapa pendapat yang menjelaskan tentang
profitabilitas. Menurut Hery, profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai kompensasi finansial pada penggunaan aktiva
maupun ekuitas terhadap laba. Bukan hanya itu, disini Irfan Fahmi
juga memaparkan tentang profitabilitas, yang mana profitabilitas
sendiri ialah suatu rasio profitabilitas yang bisa untuk mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan dengan

besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dengan penjualan
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atau investasi. Sedangkan menurut kasmir, dalam rasio profitabilitas
memiliki beberapa tujuan dalam penggunaan profitabilitas bagi
perusahaan maupun pihak diluar perusahaan, yang diantaranya ialah
untuk mengukur maupun menghitung laba yang diperoleh oleh suatu
perusahaan dalam satu periode tertentu, untuk menilai posisi laba
dalam perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang dan
menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, mengukur
produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal
sendiri maupun modal pinjaman.®

Jika dilihat dari pengertiannya, profit abilitas merupakan tolak ukur
untuk dapat mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Dengan kata lain, rasio ini pada umumnya
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
dengan melalui sumber daya yang ada, misalnya seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, dan jumlah karyawan maupun jumlah cabang,
dan masih banyak lagi. karena semakin baik rasio profitabilitasnya,
maka akan semakin baik pula penggambaran kemampuan tingginya
perolehan keuntungan suatu perusahaan.

Profitabilitas dalam perusahaan dapat diukur dengan menggunakan
ROA, ROE, earning per share, dan masih banyak lagi.dalam
penelitian ini, peneliti hanya menggunakan return on asset sebagai
tolak ukur dalam mengukur profitabilitas dalam suatu perusahaan yang
khususnya di bank syariah mandir sesuai objek yang digunakan oleh

peneliti sebagai alat mediasi hitung didalam suatu perusahaan.

% Surya Sanjaya & Muhammad Fajri Rizky, “Analisis Profitabilitas dalam Menilai Kinerja
Keuangan pada PT Taspen (Persero) Medan”, Jurnal Kitabah, Vol. 2, 2 (2018), 283.
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b) Return On Asset (ROA)

Pada dasarnya ROA adalah suatu perbandingan laba bersih dengan
rata-rata total aktiva yang dimiliki sebuah perusahaan. ROA sendiri
berfungsi untuk mengukur suatu efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki secara
keseluruhan. Semakin besar ROA didalam perusahaan, maka
perusahaan akan semakin efisien dalam penggunaan aktiva untuk
beroperasi, sehingga dengan itu akan memperbesar laba di dalam
sebuah perusahaan. Jika dalam perusahaan memiliki laba yang besar,
maka akan dengan mudah menarik investor. Karena dengan itu,
investor akan menganggap perusahaan tersebut memiliki tingkat
pengembalian yang semakin tinggi. Dalam menentukan ROA,
menggunakan pengukuran sebagai berikut®:

Laba Setelah Pajak

ROA =
o ~ Total Aset )
Jika ingin mengetahui besarnya nilai untuk laba sebelum pajak,

maka dapat dilihat dengan memperhitungkan laba rugi dalam
perusahaan. Dan sebaliknya, apabila ingin mengetahui total aktiva,
maka dapat dilihat pada laporan neraca pada bank / perusahaan.
Karena objek yang digunakan oleh peneliti ialah di BCA Syariah,
maka perhitungan ROA nya biasanya menggunakan laba sebelum
zakat dan pajak. Laba sebelum pajak ini merupakan laba rugi bank
yang diperoleh dalam periode berjalan sebelum dikurangi pajak.
Sedangkan total aktivanya disini merupakan komponen dari kas, giro,
piutang, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa, dan

lain lain.

%1 Tia Rizna Pratiwi, Pengaruh Intellectual...,90.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Penelitian ini menentukan objek penelitian pada PT Bank Central Asia
(BCA Syariah). BCA Syariah sendiri merupakan lembaga perbankan
di Indonesia yang awalnya bernama Bank Utama Internasional yang berdiri
pada tanggal 21 Mei 1991 dan kemudian diakuisisi pada tahun 2009 oleh
Bank Central Asia berdasarkan akta akuisisi No. 72 yang bertepatan pada
tanggal 12 Juni 2009. Hal tersebut dibuat dihadapan notaris Dr. Irawan
Soerodjo, S.H., M.Si., di Jakarta.*®

Sebelumnya Bank Utama Internasional ini merupakan bank yang
kegiatan usahanya pada bank umum konvensional, kemudian mengganti
kegiatan usahanya menjadi bank yang kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah. Karena inilah Bank Utama Indonesia mengganti nama menjadi BCA
Syariah. **

Hal tersebut sesuai dengan akta pernyataan keputusan di luar rapat
perseroan terbatas Bank Utama Internasional No, 49 yang dibuat dihadapan
Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., Notaris di Jakarta yang bertepatan pada
tanggal 16 Desember 2009, dan telah mendapat persetujuan dari Menteri
Hukum serta Hak Asasi Manusia Republik Indonesia yang tersaji di dalam
surat keputusan No, AHU-01929. AH. 01. 02 pada tanggal 14 Januari 2010

tentang persetujuan akta perubahan anggaran dasar perseroan, yang mana

$https://www.bcasyariah.co.id/
3 ibid
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telah diumumkan dalam berita negara Republik Indonesia pada tambahan
berita republik Indonesia No, 23 tanggal 20 Maret 2012.%*

Pada tanggal 5 April 2010 BCA Syariah mendapat izin dari Gubernur
Bl, bahwa Syariah ini bisa mulai beroperasi sebagai bank umum syariah.
Sesuai Perubahan kegiatan usaha dari Bank Konvensional menjadi bank
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia berdasarkan salinan
keputusan Gubernur Bl No, 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret
2010.%

Dengan berjalannya waktu, BCA Syariah dari tahun ketahun semakin
berkembang pesat. Hingga saat ini BCA Syariah memiliki 1 kantor pusat dan
memiliki jaringan kantor sebanyak 69, yang terdiri dari kantor cabang, kantor
cabang pembantu, dan unit layanan syariah. Hal ini sesuai data yang ada di
laporan tahunan BCA Syariah per 31 Desember 2020. Dapat dilihat pada

tabel dibawah ini terkait perkembangan BCA Syariah dari tahun 2018 hingga

2020.
Tabel 2.3

Perkembangan PT Bank Central Asia (BCA Syariah)

Jenis Kantor 2018 2019 2020
Kantor Pusat 1 1 1
Kantor Cabang (KC) 11 13 14
Kantor Cabang Pembantu (KCP) 12 14 15
unit layanan syariah (ULS) 38 40 40

Sumber: Laporan tahunan BCA Syariah tahun 2018-2019
Jika dilihat dari tabel diatas, perkembangan BCA Syariah terus

meningkat setiap tahunnya. Terbukti dari tahun 2018 yang hanya memiliki

% ibid
% https://www.bcasyariah.co.id/
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jaringan kantor sebanyak 62 yang terdiri dari kantor pusat, kantor cabang,
kantor cabang pembantu, dan unit layanan syariah. Dan di tahun 2019 hanya
ada 68 jaringan kantor yang terdiri dari kantor cabang, kantor cabang
pembantu, dan unit layanan syariah. Hingga di tahun 2020 terus meningkat
dengan total jaringan kantor sebanyak 69 yang terdiri dari kantor cabang,
kantor cabang pembantu, dan yang terakhir unit layanan syariah.

Dari sisi kinerja keuangan audited BCA Syariah menunjukan

peningkatan yang signifikan. Dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini:

BCA Syariah
10.000,00
9.000,00
8.000,00
7.000,00
6.000,00
5.000,00
4.000,00
3.000,00
2.000,00
1.000,00
0,00
2018 2019 2020
W Asset 7.064,00 8.634,40 9.720,30
B Pembiayaan 4.899,70 5.645,40 5.569,20
Dana Pihak Ketiga 5.506,10 6.204,90 6.848,50
Grafik 1.2

Sumber: Laporan keuangan BCA Syariah per Oktober 2019
Bila dikelompokkan berdasarkan total aset, pembiayaan, dan dana
pihak ketiga per tahunnya di BCA Syariah maka akan menghasilkan gambar
grafik seperti diatas. Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa jumlah aset

pada tahun terakhir yang artinya di tahun 2020 mencapai 9.720.300.000.00,
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dengan komposisi Dana pihak ketiga mencapai 6.848,500,000,00 dan
pembiayaan di BCA Syariah mencapai 5.569.200.000.00.
B. Penyajian Data
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui tentang pengaruh

Intellectual Capital terhadap Return On Asset pada BCA Syariah di Indonesia

periode 2018-2020. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang

diambil dari laporan keuangan bulanan pada Website resmi BCA Syariah.

Populasi dalam penelitian ini adalah BCA Syariah di Indonesia. Dan

menggunakan teknik purposive sampling sebagai sampel penelitiannya dengan

kriteria yang ditentukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

a. BCA Syariah yang beroperasi di Indonesia selama periode penelitian yaitu
tahun 2018 di bulan Juli sampai dengan tahun 2020 di bulan Desember,

b. BCA Syariah secara konsisten menyajikan laporan bulanan periode 2018-
2020 di Website resmi BCA Syariah,

c. BCA Syariah yang memiliki data lengkap terkait dengan variabel-variabel
yang digunakan peneliti selama periode 2018 di bulan Juli sampai dengan
2020 di bulan Desember.

C. Analisis Dan Pengujian Hipotesis
1. Statistik Deskriptif
Analisis tersebut digunakan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel dalam penelitian, dimana ada variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu VAHU, VACA,

STVA. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini ialah ROA.
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Dalam penelitian ini, Statistik Deskriptif menampilkan nilai

minimum, maksimum, mean pada masing-masing variabel. Analisis

Statistik pada penelitian ini menggunakan SPSS Statistic 20 yang mana

hasilnya sebagai berikut:

Tabel 2.4
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
VAHU 30 ,04 49,32 9,7192 12,06252
VACA 30 ,00 ,04 ,0074 ,00860
STVA 30 ,03 24,01 3,2159 5,22746
ROA 30 ,00 ,01 ,0044 ,00203
Valid N (listwise) 30

Sumber: Output SPSS 20

Tabel di atas menunjukan statistik deskriptif masing-masing

variabel. Intellectual capital bisa diukur dengan VAIC™ vyaitu

a.

VAHU

Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata VAHU selama bulan
Juli 2018 sampai dengan bulan Desember tahun 2020 memperoleh
sebesar 9,7192. Hal ini membuktikan bahwa selisih antara penjualan
atau pendapatan (OUT) serta beban usaha kecuali gaji tunjangan
karyawan (IN) terhadap gaji dan tunjangan karyawan (HC) yang
cukup besar yaitu mencapai 9,7192 kali. Sedangkan nilai VAHU
terkecil sebesar 0,04 dengan nilai tertinggi sebesar 49,32.
VACA

Selanjutnya ialah ukuran intellectual capital dengan VACA
pada VACA ini nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 0,0074. Hal

tersebut membuktikan bahwa nilai tambah bank yang dihasilkan
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dengan modal yang digunakan mampu mencapai 0,0074 kali, dengan
nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai VACA maksimum sebesar 0,04.
STVA

Yang terakhir dalam ukuran intellectual capital ada STVA.
Nilai rata-rata dari STVA dari bulan juli tahun 2018 sampai dengan
bulan desember 2020 mencapai 3,2159 dengan nilai minimum 0,03
yang menunjukan beban yang lebih besar yang harus dikeluarkan oleh
bank dan nilai maksimum mencapai 24,01. Hal tersebut menunjukan
bahwa modal structural yang dikeluarkan masih bisa dikatakan relatif
kecil yaitu sekitar 32,1%.

Perbandingan antara VAHU (9,719; st.dev = 9,719), VACA
(0,007; st.dev = 0,008), dan STVA (3,215; st.dev = 5,227),
menunjukan bahwa dari bulan juli tahun 2018 sampai dengan bulan
desember tahun 2020, BCA Syariah pada umumnya lebih efektif
dalam menghasilkan nilai perusahaan dari modal manusia, bukan dari
modal struktural maupun modal yang digunakan.

Return On Asset (ROA)

Dalam hal ini kinerja keuangan bank diukur dengan proxy
ROA, dimana nilai rata-ratanya jika dilihat dari tabel di atas mencapai
0,0044 yang artinya BCA Syariah mampu memperoleh laba hingga
0,4% dari nilai total aset bank. Nilai minimum 0,00 atau bisa
dikatakan perolehan labanya sebesar 0% dari nilai total aset bank, dan

nilai maksimum 0,01 atau perolehan laba 1% dari total asetnya.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Dalam mengetahui distribusi data yang digunakan dalam

variabel ialah menggunakan uji normalitas, dimana data yang baik

memiliki distribusi normal.*

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan

SPSS Statistic 20:

Gambar 2.2
Hasil Uji Normalitas dengan Histogram

Histogram
Dependent Variable: ROA

Mean = -5,63E-16

5| — Std. Dev. = 0,947
N=30
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=
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o 3 /
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o

1]

1

18

1 L \

2 R 1] 1 2

Regression Standardized Residual

Sumber : output SPSS 20

% Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 52.
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Berdasarkan gambar histogram diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini berdistribusi normal dengan melihat garis grafik
mengikuti dengan garis distribusi normal. Jika dilihat dari grafik
normal P-Plot sebagaimana ditampilkan pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.3
Hasil Uji Normalitas Data

NMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent WVariable: ROA
1,0

0,5

0,5

0,4

Expected Cum Prob
0

0,2

0,0 T T T
0.0 0,2 0.4 06 0.8 1,0

Observed Cum Prob

Sumber : Data Sekunder diolah SPSS 20
Hasil uji normalitas dengan Normal Probability Plot
menunjukan bahwa penelitian ini berdistribusi normal. Hal tersebut
dapat dilihat dari plotting garis yang mengikuti dan mendekati garis
diagonalnya yang berarti nilai residual berdistribusi normal. Untuk
lebih meyakinkan data berdistribusi normal, penelitian ini juga

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov sebagai berikut:
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Tabel 4.1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
. Mean 0E-7

Normal Parameters®®  Std.
Deviation ,00182019
Absolute 094

Most Extreme

Differences Positi\_/e 094

Negative -,078
Kolmogorov-Smirnov Z ,513
Asymp. Sig. (2-tailed) ,955

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Output SPSS 20

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas dengan
menggunakan kolmogorov smirnov test jika nilai K-S < 0,05 maka
datanya adalah normal, dan sebaliknya, jika K-S > 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
hasil K-S yaitu 0,955 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05 maka dalam hal ini dapat dikatakan data tersebut
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas muncul apabila ada hubungan yang sempurna

diantara beberapa variabel atau variabel independen dalam model.
Tabel 4.2

Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
VAHU ,842 1,187
1 VACA ,813 1,230
STVA ,720 1,389

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data Sekunder yang diolah SPSS 20
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Berdasarkan gambar tabel diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa semua variabel tidak memiliki masalah  dengan
multikolinieritas, karena disini nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai
toleransinya pun tidak kurang dari 0,1, maka dari itu model dapat
dikatakan terbebas dari multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas
diatas menunjukan bahwa semua variabel terbebas dari
multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Dalam uji autokorelasi ini bertujuan agar dapat mengetahui
apakah ada tidaknya korelasi residual pada periode t dengan residual
pada periode sebelumnya (t-1 ) dalam model regresi. Pada
Autokorelasi ini dapat terjadi pada data time series dikarenakan
gangguan pada salah satu individu yang dapat mempengaruhi individu
setelahnya pada rentan periode yang sama. Cara yang dapat digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya model regresi yang mengandung
autokorelasi adalah menggunakan pendekatan D-W (Durbin Watson),
yang mana angka-angka yang digunakan dalam metode tersebut
adalah dl, du,4 — dl, dan 4 — du. Ada tidaknya fenomena autokorelasi
dapat ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut :

a. Jika dW < dL, berarti ada autokorelasi positif (+)
b. Jika dL < dW < dU, tidak dapat disimpulkan
c. Jika dU < dW < 4-dU, berarti tidak terjadi autokorelasi

d. Jika dW < 4-dL, berarti ada autokorelasi negatif (-)
e. Dan jika 4-dU < dW < 4-dL, tidak dapat disimpulkan
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Berikut ini hasil dari uji autokorelasi dengan uji statistik

Durbin Watson:

Tabel 4.3
Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error | Durbin-
Square Square of the Watson
Estimate
1 4428 ,195 ,102 ,00192 ,704

a. Predictors: (Constant), SCE, HCE, CEE
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS 20 Data Sekunder

Berdasarkan gambar tabel di atas, menunjukkan nilai Durbin

Watson sebesar 0,704 dengan nilai dL = 1,2138 dan dU = 1,6498.

Sehingga didapat nilai 4-dU sebesar 4 - 1,6498 = 2,3502, dan nilai 4-

dL sebesar 4 - 1,2138 = 2,7862, maka dengan ini dapat diambil

kesimpulan bahwa pada model regresi tidak terjadi autokorelasi baik

secara positif maupun secara negatif karena nilai dW berada di antara

dU dan dU-4 (dU < d < 4-dU = 1,6498 < 0,704 < 2,3502).

3. Analisis Linear Berganda

Setelah melakukan semua tahapan uji asumsi klasik, maka dapat

dikatakan model regresi linier berganda sudah dapat digunakan sebagai

dasar pengambilan keputusan mengenai

pengujian hipotesis dan

mengetahui pengaruh jumlah intellectual capital yang didalamnya meliputi

VAHU (X1), VACA (X2), STVA (X3) terhadap ROA () pada PT Bank

Central Asia (BCA Syariah). Berdasarkan hasil analisis regresi linier

berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 memperoleh hasil

sebagai berikut:



Tabel 4.4

Analisis Linier Berganda
Coefficients®
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Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,004 ,001 5,210 ,000
1 VAHU 1,758 ,000 ,105 2,545 ,003
VACA -,031 ,046 1,133 2,682 ,001
STVA ,000 ,000 ,391 1,886 ,002

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 20

Dari tabel di atas menunjukan model regresi linier berganda
sebagai berikut:
Y=a+p1Xi+pXo+f3Xs+e

Y = 0,004 + (0,105 X;) + (1,133 X,) + (0,391 Xa) + €

Dimana:
Y = Return On Asset
a = Nilai konstanta

B1—Ps = koefisiensi regresi X

X1 = VAHU (Value Added Human Capital)
Xa = VACA (Value Added Capital Employed)
X3 = STVA (Structural Capital Value Added)
e = Error

Yang dimaksud dari persamaan diatas ialah sebagai berikut:
o = 0,004, menunjukan bahwa intellectual capital dari VAHU (X1),
VACA (X2), dan STVA (X3) dianggap konstan maka ROA

memiliki nilai positif.
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By = 0,105 menunjukan bahwa intellectual capital dari VAHU (X1)
memiliki pengaruh yang positif yang artinya apabila VAHU
meningkat satu-satuan unit maka ROA (YY) akan naik sebesar 0,105
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

B2 = 1,133 menunjukan bahwa intellectual capital dari VACA (X2)
memiliki pengaruh yang positif yang artinya apabila VACA
meningkat satu-satuan unit maka ROA (YY) akan naik sebesar 1,133
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

B3 = 0,391 menunjukan bahwa intellectual capital dari STVA (X3)
memiliki pengaruh yang positif yang artinya apabila STVA
meningkat satu-satuan unit maka ROA (YY) akan naik sebesar 0,391
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

Variabel yang paling dominan artinya yang paling besar yang
mempengaruhi ROA vyaitu variabel X2 atau VACA. Karena jika dilihat
dari nilai koefisien regresinya paling tinggi, VACA menempati posisi
tertinggi dengan nilai 1,133 yang berarti bahwa VACA ini meningkat satu-
satuan unit maka ROA (Y) akan naik sebesar 1,133 dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan.

4. Uji Hipotesis
a. Ujit
Dalam uji t ini digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh masing-masing variabel independen yang diantaranya ada

VAHU, VACA, STVA terhadap variabel dependen yaitu ROA secara
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parsial. Untuk menentukan t tabel maka menggunakan rumus df = n —
1 = 29 dengan melihat tabel satu sisi hasil tabelnya 1,699 dengan
kriteria keputusan sebagai berikut:
Sig < 0.05 = berpengaruh secara parsial
Sig > 0,05 = tidak berpengaruh secara parsial
t hitung > t tabel = berpengaruh secara parsial
t hitung < t tabel = tidak berpengaruh secara parsial
Berikut hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS:
Tabel 4.5

Uji t (Parsial)
Coefficients?

Model Unstandardized | Standardize T Sig.

Coefficients d

Coefficient
S

B Std. Error Beta
(Constant) ,004 ,001 5,210 ,000
VAHU 1,758 ,000 ,105 2,545 ,003
VACA -,031 ,046 1,133 2,682 ,001
STVA ,000 ,000 ,391 1,886 ,002

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 20

1) Dari hasil uji t (parsial) di atas menunjukan bahwa pada VAHU (X1)
Sig 0,003 < 0,05 dengan t hitung 2,545 > 1,699 yang berarti VAHU
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap return on asset
pada BCA Syariah di Indonesia. Dari hasil tersebut maka H; diterima.

2) Pada variabel VACA memiliki nilai Sig 0,001 < 0,05 dengan t hitung

2,682 > 1,699 yang berarti VACA secara parsial berpengaruh terhadap
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ROA pada BCA Syariah di Indonesia. Melihat dari hasil tersebut maka
H, diterima.

3) Pada variabel STVA memiliki nilai Sig 0,002 < 0,05 dengan t hitung
1,886 > 1,699 yang berarti STVA berpengaruh negatif terhadap return
on asset pada BCA Syariah di Indonesia. Dari hasil tersebut maka uji t
tidak mendukung H; dimana STVA berpengaruh positif terhadap ROA.

b. Ujif

Tujuan uji f ini ialah untuk mengetahui pengaruh antara variabel
X1, X2 dan X3 terhadap Y dengan model persamaan berikut ini:
Sig < 0,05 = berpengaruh signifikan
Sig > 0,05 = tidak berpengaruh signifikan
F hitung > F tabel = berpengaruh secara simultan
F hitung < F tabel = tidak berpengaruh secara simultan
Cara menghitung F tabel (VI =k, V2 =n - k - 1), jadi hasilnya (VI =
3,V2=30-3-1=26)=2,975.
Uji F disini dilakukan dengan uji Anova yang dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.6
Analisis Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression ,000 3 ,000| 3,101 ,003"
1 Residual ,000 26 ,000
Total ,000 29

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), STVA, VAHU, VACA
Sumber : Output SPSS 20
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Berdasarkan gambar tabel diatas menunjukkan jika nilai F hitung
sebesar 3,101 dengan nilai F tabelnya sebesar 2,98. Jika disimpulkan
dari pemaparan diatas maka F hitung lebih besar dari F tabel (3,101 >
2,98). Pemaparan di atas juga menunjukkan bahwa nilai sig = 0,003 <
0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa intellectual capital yang terdiri
dari VAHU, VACA, dan STVA memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA.

D. Pembahasan
1. Pengaruh VAHU Terhadap ROA Pada BCA Syariah di Indonesia
Periode 2018-2020
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa VAHU memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap ROA dengan nilai signifikansinya
sebesar 0,003. Hal tersebut sesuai syarat yang harus memiliki nilai yang
lebih kecil dari 0,05 sebagaimana gambar tabel 4.5. Uji hipotesis yang
pertama dengan menggunakan uji t berhasil membuktikan bahwa
intellectual capital dengan komponen VAHU memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA pada BCA Syariah.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Binti
Nur Habibah dan lkhsan Budi Riharjo dengan judul penelitian pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

manufaktur, menunjukkan bahwa VAHU mempunyai hubungan positif
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dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang dihitung dengan
menggunakan proxy ROA.*’

Hal ini menunjukkan jika VAHU memperlihatkan value added kepada
bank yang dihasilkan dari sumber daya manusia atas dasar kemampuannya
dalam mengaplikasikan keterampilan dan keahliannya. VAHU ini
merupakan gabungan dari kapabilitas sumber daya manusia dalam suatu
organisasi dalam memecahkan permasalahan-permasalahan bisnis.

Bukan hanya itu, VAHU ini juga menunjukkan adanya kontribusi
yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang berupa beban gaji karyawan
kepada sumber daya manusia terhadap value added bagi perbankan, yang
mana beban gaji karyawan tersebut diberikan oleh BCA Syariah kepada
karyawannya. Dengan demikian bank tersebut sudah mampu memotivasi
karyawan dalam meningkatkan suatu pendapatan dan profit pada Bank.

VAHU juga memperlihatkan bahwa HC yang berupa sumber daya
manusia memiliki kemampuan dalam menciptakan nilai terhadap BCA
Syariah. Karena pada dasarnya, proses operasi yang optimal akan
menciptakan produktivitas yang optimal juga. Maka dari itu dengan
menjaga keunggulan kompetitif sumber daya manusia akan menciptakan
kemampuan dalam mengkombinasikan sumber daya lainnya dengan tepat
dan benar, sehingga dengan hal tersebut dapat menghasilkan proses yang
optimal bagi setiap prosedur di perbankan. Jika melihat pemaparan di atas

penciptaan value added yang diambil dari sumber daya manusia ini

% Abimanyu Puja Satria, “Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Sub
Sektor PULP dan Kertas yang Terdaftar di BEI periode 2015-2017”, (Skripsi, Universitas
Bhayangkara, Surabaya, 2019), 67.
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memiliki manfaat dalam memenuhi pencapaian target dan juga
menciptakan peluang baru yang dapat diraih oleh perbankan.

2. Pengaruh VACA Terhadap ROA Pada BCA Syariah di Indonesia
Periode 2018-2020

Dari hasil analisis yang menggunakan uji T dapat dikatakan bahwa
VACA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA dengan nilai
signifikansinya sebesar 0,001 yang memenuhi syarat yakni lebih kecil dari
0,05 sesuai gambar tabel 4.5. Dengan demikian hasil uji hipotesis yang
kedua yang menggunakan uji t berhasil membuktikan bahwa intellectual
capital dengan komponen VACA memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada BCA Syariah.

Hal tersebut sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rugun Monika Tambunan dengan judul penelitian pengaruh intellectual
capital terhadap profitabilitas dan capital gain saham pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia, yang mana hasil
penelitiannya juga menunjukkan bahwa VACA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA.*®

Pemaparan di atas menunjukkan jika modal fisik yang dimiliki oleh
bank mampu untuk menciptakan value added dalam meningkatkan laba di
sebuah perusahaan. Yang mana modal fisik tersebut dapat meningkatkan
profitabilitas atau penggunaan aset yang efisien. Dengan ini dapat diambil

kesimpulan bahwa BCA Syariah dapat memanfaatkan modal yang tersedia

% Rugun Monika Tambunan, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas dan Capital
Gain Saham pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi,
Universitas Sumatera Utara, Medan, 2017), 88.
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pada perusahaan secara maksimal guna meningkatkan kinerja keuangan
dalam perusahaan sehingga bukan tidak mungkin return on assetnya pun
akan meningkat.

3. Pengaruh STVA Terhadap ROA Pada BCA Syariah di Indonesia
Periode 2018-2020

Hasil penelitian menunjukkan bahwa STVA memiliki pengaruh yang
negatif dan signifikansi terhadap ROA dengan nilai sebesar 0,002 dimana
hal tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar
tabel 4.5 di atas. Melihat pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa hasil uji hipotesis yang ketiga, yang menggunakan uji t
membuktikan jika STVA tersebut mempunyai pengaruh negatif terhadap
ROA pada BCA Syariah.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Moch Arif Setiawan dan Sumiati dengan judul penelitian pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia
yang menunjukkan jika STVA berpengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA.*®

Hal ini membuktikan jika semakin tinggi nilai value addednya, maka
semakin rendah nilai SC nya, sehingga menyebabkan nilai STVA nya

turun. Namun berbanding terbalik dengan ROAnya, jika nilai value added

% Moch Arif Setiawan dan Sumiati, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah Indonesia”, Jurnal limiah Mahasiswa FEB, Vol. 6, 2 (2018), 01.
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semakin meningkat maka hal tersebut akan berdampak pada laba
perusahaan yang akan semakin membuat ROA nya meningkatkan.

Hasil regresi linear berganda menunjukkan nilai VAHU sebesar
0,003, dan STVA sebesar 0,001 yang mana dapat dilihat bahwa VAHU
lebih besar daripada STVA. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan pulic
yang mengatakan bahwa semakin besar kontribusi HC dalam value
creation, maka akan semakin kecil kontribusi SCnya. Hal ini dikarenakan
BCA Syariah masih belum mampu meminimalisir adanya kecurangan,
resiko kredit macet, dan juga belum mampu memanfaatkan keberadaan

aset yang mereka miliki secara optimal untuk menciptakan laba.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh intellectual capital terhadap

return on asset pada BCA Syariah periode 2018-2020 yang telah disajikan

pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

VAHU memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
BCA Syariah periode 2018-2020.
VACA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
BCA Syariah periode 2018-2020.
STVA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BCA

Syariah periode 2018-2020.

B. Saran-Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan , maka dapat

disampaikan  beberapa saran yang mungkin bisa menjadi masukan,

diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi peneliti yang selanjutnya diharapkan dapat menggunakan populasi

yang lebih besar yaitu dengan meneliti seluruh lembaga keuangan di
Indonesia, baik dari sektor perbankan maupun di non-bank agar dapat
mengevaluasi Secara menyeluruh tentang intellectual capital. Selain itu,
diharapkan juga menambah rasio keuangan yang lainnya untuk
memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan di dalam menghasilkan

laba juga meningkatkan profitnya yang ditinjau dari operasionalnya,

65



66

sehingga dapat diketahui seperti apa kinerja keuangan di perusahaan atau
perbankan tersebut.

. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah informasi tambahan serta
bahan pertimbangan khususnya bagi manajemen bank agar tetap bisa
memperhatikan perlunya intellectual capital sebagai alat dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan dan dapat menjadi salah satu bukti

empiris tentang seberapa pentingnya intellectual capital.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Penelitian Indlk_af[or Sumber Data Metode Penelitian
Penelitian
Pengaruh Intellectual . Apakah VAHU (Value | 1. Variabel Independen Intellectual 1. Data Pendekatan
Capital terhadap Return Added Human Capital) (X) dalam penelitian capital sekunder penelitian kuantitatif
On Assets pada PT. berpengaruh  terhadap ini yaitu intellectual a. VAHU 2. Website Penentuan sampel
Bank Central Asia Return On Assets pada capital yang mana (Value Added | 3. Dokumentasi purposive sampling
Syariah (Bca Syariah) PT. Bank Central Asia ada beberapa Human . Metode analisis
di Indonesia Periode Syariah (Bca Syariah) variabel, Capital) (X1) data:
2017-2019 di Indonesia Periode diantaranya: VAHU b. VACA a) Statistik
2017-2019? (Value Added (Value Added Deskriptif
. Apakah VACA (Value Human Capital) Capital b) Uji Asumsi
Added Capital (X1), VACA (Value Employed) Klasik
Employed) berpengaruh Added Capital (X2) c) Analisis Linier
terhadap Return On Employed) Added) c. STVA Berganda
Assets pada PT. Bank (X2), STVA (Structural d) Uji Ketepatan
Central Asia Syariah (Structural Capital Capital Model
(Bca  Syariah) di Value Added) (X3) Value Added)
Indonesia Periode | 2. Variabel dependen (X3)
2017-2019? dalam penelitian ini Profitabilitas PT.
. Apakah STVA yaitu profitabilitas Bank Central
(Structural Capital PT. Bank Central Asia Syariah
Value Added) Asia Syariah (Bca (Bca Syariah)
berpengaruh  terhadap Syariah) yaitu a. Returnon
Return On Assets pada dengan asset (ROA)
PT. Bank Central Asia menggunakan proxy (Y)

Syariah (Bca Syariah)
di Indonesia Periode
2017-2019?

rasio return on asset
(ROA) (Y).




LAMPIRAN 1 : DATA SEKUNDER
1. Value Added (VA)
Perhitungan Value Added (VA) pada laporan keuangan Bank Central
Asia, Tbk (BCA Syariah) dari bulan juli 2018 sampai dengan bulan
desember 2020, dapat dilihat dibawah ini:

Juli 2018

VA = 28,684,000,000 - 40,318,000,000 = -11.634,000,000
Agustus 2018

VA = 32,989,000,000 - 46,704,000,000 = -13.715,000,000
September 2018

VA = 35,817,000,000 - 51,442,000,000 = -15,625,000,000
Oktober 2018

VA = 40,668,000,000 - 56,328,000,000 = -15,660,000,000
November 2018

VA =45,721,000,000 - 62,700,000,000 = -16,979,000,000
Desember 2018

VA =76,388,000,000 - 72,859,000,000 = 3.529,000,000
Januari 2019

VA =51,860,000,000 - 5,345,000,000 = 46.515,000,000
Februari 2019

VA =54,845,000,000 - 12,807,000,000= 42.038,000,000
Maret 2 019

VA =10,600,000,000 - 18,522,000,000 = -7.922,000,000
April 2019

VA =15,319,000,000 - 24,297,000,000 = -8.978,000,000
Mei 2019

VA =19,601,000,000 - 30,360,000,000 = -10.759,000,000
Juni 2019

VA =24,798,000,000 - 34,456,000,000 = -9.658,000,000
Juli 2019

VA = 28,092,000,000 - 39,812,000,000 = -11.720,000,000



Agustus 2019

VA = 33,379,000,000 - 45,138,000,000 = -11.759,000,000
September 2019

VA= 39,051,000,000 - 52,170,000,000 =-13.119,000,000
Oktober 2019

VA = 45,444,000,000 - 59,567,000,000 = -14.123,000,000
November 2019

VA =52,154,000,000 - 67,756,000,000 = -12.602.000.000
Desember 2019

VA =61,421,000,000 - 83,075,000,000 = -21.654,000,000
Januari 2020

VA =12,929,000,000 - 6,097,000,000 = 6.832,000,000
Februari 2020

VA =11,273,000,000 - 12,532,000,000 = -1.259,000,000

Maret 2020

VA =13,876,000,000 - 18,345,000,000 = -4.469,000,000
April 2020

VA =17,350,000,000 - 23,759,000,000 = -6.409,000,000
Mei 2020

VA =21,912,000,000 - 30,040,000,000 = -8.128,000,000
Juni 2020

VA = 35,200,000,000 - 37,795,000,000 = -2.595,000,000
Juli 2020

VA =41,206,000,000 - 43,144,000,000 = -1.938,000,000
Agustus 2020

VA =54,466,000,000 - 49,859,000,000 = 4. 607,000,000
September 2020

VA =59,704,000,000 - 57,316,000,000 = 2.388,000,000

Oktober 2020

VA =67,691,000,000 - 66,461,000,000 = 1.230,000,000
November 2020



VA =79,032,000,000 - 77,892,000,000 = 1.140,000,000

Desember 2020

VA =94,236,000,000 - 95,218,000,000 = -982.000.000

. Value Added Human Capital (VAHU)

Perhitungan Value Added Human Capital (VAHU) pada laporan keuangan
Bank Central Asia, Tbk (BCA Syariah) dari bulan juli 2018 sampai dengan
bulan desember 2020, dapat dilihat dibawah ini:

Juli 2018

VAHU = 11632000000 _ g 599559901
1,212,000,000

Agustus 2018

VAHU = 23713000000 _ g 1444597015
1,675,000,000

September 2018

VAHU = —22:625000000 _ ¢ 5351906355
2,392,000,000

Oktober 2018

VAHU = 12660000000 _ 4, 954576159
1,208,000,000

November 2018

VAHU = Z£8:279.000,000 _ 14 955651059
897,000,000

Desember 2018

VAHU = —222.000000 _ 4595460916

22,119,000,000

Januari 2019

VAHU = 26:212000000 _ ) 97554190198
47,845,000,000

Februari 2019

VAHU = 2038000000 _ 4 94438338795
46,689,000,000

Maret 2019

VAHU = 21222000000 _ ) 3971662125
1,835,000,000



April 2019
—8.978,000,000

VAHU = —2278000.000 _ ¢ 5554891365
1,436,000,000

Mei 2019

VAHU = 22729000000 _ ¢ 0494935709
1,580,000,000

Juni 2019

VAHU = —268000000 _ 4 060416667
960,000,000

Juli 2019

VAHU = Z11720000000 _ g 4958041058
1,430,000,000

Agustus 2019

VAHU = —21739.000,000 _ - 1505895075
1,675,000,000

September 2019

VAHU = —22:119000,000 _ 4 319548572

266,000,000
Oktober 2019
VAHU = 12123000000 _ 5, 956948052
616,000,000

November 2019

VAHU = 22602000000 _ 4 ) 5519719408
1,217,000,000

Desember 2019

VAHU = —2L1654000000 _ ) soc675676

999,000,000

Januari 2020

VAHU = 2832000000 _ 4 1945644047
8,341,000,000

Februari 2020

VAHU = —2222.000000 _ 4 671108742
1,876,000,000

Maret 2020

VAHU = 2269000000 _ 45 691147541
122,000,000



April 2020
—6.409,000,000

VAHU = —2202000000 _ »q 574485597
243,000,000
Mei 2020
VAHU = —2128000000 _ 5 6a1933842
393,000,000

Juni 2020

VAHU = 2295000000 _ s 3604667315
7,199,000,000

Juli 2020

VAHU = —1238000000 _ 4 5 144500505
7,928,000,000

Agustus 2020

VAHU = 07000000 _ ) 50447051559
16,195,000,000

September 2020

VAHU = 2388000000 _ ) 4565730035
15,602,000,000

Oktober 2020

VAHU = £230000000 _ 1 17510533065
16,377,000,000

November 2020

VAHU = 120000000 _ 1, 16039735099
18,875,000,000

Desember 2020

VAHU = —222000000 _ 4 4/3/608662

22,594,000,000

. Value Added Capital Employed (VACA)

Perhitungan Value Added Capital Employed (VACA) pada laporan
keuangan Bank Central Asia, Tbk (BCA Syariah) dari bulan juli 2018
sampai dengan bulan desember 2020, dapat dilihat dibawah ini:

Juli 2018

VACA = 1034000000 _ 4 3399692627
1,166,987,000,000

Agustus 2018




—13.715,000,000

VACA = = .0,011709292
1,171,292,000,000

September 2018

VACA = —2:625000000 _ 1 33478164
1,174,122,000,000

Oktober 2018

VACA = —2:660.000,000 _ , 1135557469
1,178,973,000,000

November 2018

VACA = —18979,000.000 _ , 1143400688
1,184,025,000,000

Desember 2018

VACA = —222000000 4 443979492431

1,262,646,000,000

Januari 2019

VACA = 8513000000 _ 3676368897
1,265,243,000,000

Februari 2019

2.038,000,000
VACA = — =0,03314698438
1,268,230,000,000

Maret 2019

VACA = 1222000000 _ | 1169983106
1,271,934,000,000

April 2019

VACA = 2278000000 _ 4 54574394513
1,276,653,000,000

Mei 2019

VACA = —0759000,000 _ , 1133993333
1,280,935,000,000

Juni 2019

VACA = ——858000000__ 5 1175093322
1,286,133,000,000

Juli 2019

VACA = 1720000000 _ | 1190893016

1,289,428,000,000
Agustus 2019



—11.759,000,000

VACA = —.0,0051243836
2,294,715,000,000

September 2019

VACA = — 2119000000 _ , 3057029609
2,300,384,000,000

Oktober 2019

VACA = 2123000000 _ 4 5561993904
2,306,778,000,000

November 2019

VACA = 2602000000 _ ync44718153
2,313,490,000,000

Desember 2019

VACA = 21654000000 _ ) 5594956956

2,321,989,000,000

Januari 2020

VACA = —2832000000__ 31595834409
2,333,059,000,000

Februari 2020

—1.259,000,000
VACA = — =-0,0005381342
2,339,565,000,000

Maret 2020

VACA = 2469000000 _ |, 1119057805
2,344,971,000,000

April 2020

VACA = 2409000000 _ ) 5557593234
2,348,201 ,000,000

Mei 2020

VACA = 2128000000 _ 4 5433/548099
2,352,662,000,000

Juni 2020

VACA = 2293000000 _ ) 4414944689
2,371,013 ,000,000

Juli 2020

VACA = 238000000 _ 4 54348151402

2,377,505,000,000
Agustus 2020



4.607,000,000

VACA = ~0,00192256732
2,396,275,000,000

September 2020

VACA = 2388000000 _ 3399453671
2,401,118,000,000

Oktober 2020

VACA = 230000000 _4 44451445351
2,409,622,000,000

November 2020

VACA = 120000000 _ 11047056318
2,422,629,000,000

Desember 2020

VACA = — 282000000 _ 4 54543547429

2,768,202,000,000
. Structural Capital Value Added (STVA)

Perhitungan Structural Capital Value Added (STVA) pada laporan
keuangan Bank Central Asia, Tbk (BCA Syariah) dari bulan juli 2018
sampai dengan bulan desember 2020, dapat dilihat dibawah ini:

Juli 2018
STVA = 12846000000 _ 4 44197741104
—11.634,000,000
Agustus 2018
STVA = 22390000000 _ 19919905578
—13.715,000,000
September 2018
STVA — —18.017,000,000 — 1,153088
—15.625,000,000
Oktober 2018
STVA = 15868000000 _ 4 5713950817
—15.660,000,000
November 2018
STVA = 17876000000 _ 4 (5082996643
—16.979,000,000
Desember 2018
STVA = 28670000090 _ » 5444505506

3.529,000,000

Januari 2019

STVA = —2330.000000 _ 4 558599997
46.515,000,000



Februari 2019
—4.651,000,000

STVA = 2651000000 _ 4 441063790942
42.038,000,000

Maret 2019

STVA = —2757:000.000 _ 4 9346334959
—-7.922,000,000

April 2019

STVA = 12414000000 _ 4 45494653508
—8.978,000,000

Mei 2019

STVA = 12339000000 _ ) 4 \aa5379680
—10.759,000,000

Juni 2019

STVA = 12618000000 _ 4 19939946159
—-9.658,000,000
Juli 2019

- . 5 ’ )]
STVA = 22150000000 _, 19941365188
-11.720,000,000

Agustus 2019

STVA = —13:434000000 _ 4 /514408538
—11.759,000,000

September 2019

—13.465,000,000
STVA = —22¢ — 1,02637396143
-13,119,000,000

Oktober 2019

STVA = 12739000000 _ 4 4436167953
—14.123,000,000

November 2019

STVA = 11385000000 _ 4 9434980273
12.602,000,000

Desember 2019

- ) 5 ) ’
STVA = Z22653000000 _ 4 11513466334
—21.654,000,000

Januari 2020

STVA = —2209000,000 _ 5505793653
6.832,000,000

Februari 2020
—3.135,000,000

STVA = 135000000 _ 19447148531
—1.259,000,000

Maret 2020

STVA = Z3291000,000 _ 4 (35959917207

—4.469,000,000
April 2020



—6.643,000,000
STVA = Z2023000000 _ 4 (351115619
—6.409,000,000

Mei 2020

STVA = —2521000000 _ 4 189066761
—8.128,000,000

Juni 2020

—9.794,000,000
STVA = 2724000000 _ 527418111753
—2.595,000,000

Juli 2020
STVA = 22866000000 _ 749481597348
—1.938,000,000
Agustus 2020
STVA = —11288000000 _ , 5903055001
4.607,000,000
September 2020
STVA = Z13214000000 _ ¢ paacinga7s
2.388,000,000
Oktober 2020
STVA = —22:147.000000 _ 45 314634146
1.230,000,000
November 2020
STVA = 17735000000 _ 45 oo7017544
1.140,000,000
Desember 2020
STVA = 223276000000 _ 5 4481466395
—982,000,000

. Return On Asset (ROA)

Perhitungan Return On Asset (ROA) pada laporan keuangan Bank
Central Asia, Tbhk (BCA Syariah) dari bulan juli 2018 sampai dengan
bulan desember 2020, dapat dilihat dibawah ini:

Juli 2018

ROA = 22896000000 _ 4 454/66560428
6,407,717,000,000

Agustus 2018

34,664,000,000
ROA =
6,415,774,000,000

=0,00540293346

September 2018

ROA = 2209000000 _ 4 55575476631
6,644,158,000,000

Oktober 2018



41,876,000,000

ROA = = 0,00655760296
6,385,870,000,000
November 2018
ROA = 2018000000 _ ;4371918606
6,482,050,000,000
Desember 2018

ROA = — 2269000000 " _ 4 11767930768
7,066,453,000,000

Januari 2019
4,015,000,000

ROA = — 0,00062214833
6,453,445,000,000

Februari 2019

ROA = —2220000000 ) 41119934739
6,800,365,000,000

Maret 2019

ROA = —2232000000  _ 11178737959
6,957,112,000,000

April 2019

ROA = 2752000000 _ ) 5556937066
6,385,955,000,000

Mei 2019

ROA = 22481000000 " 4 45454 4968008
6,744,076,000,000

Juni 2019

ROA = 22738000000 _ 3356093422
7,035,909,000,000

Juli 2019

522,000,
ROA = 22222000000 _ 4 44/57102258
6,912,162,000,000

Agustus 2019

ROA = 2213000000 _ 33430390508
7,786,644,000,000

September 2019

ROA = —2785000900_ _ 4 45477498829

~8,122,533,000,000
Oktober 2019



44,828,000,000

ROA = — 0,00544088421
8,239,102,000,000

November 2019

ROA = =2237.000000  _ 45615976647
8,269,307,000,000

Desember 2019

ROA = 2220000000 _ 4 11773381625

8,628,917,000,000

Januari 2020

,5 ) )
ROA = 288000000 _ 4 4555669139
8,197,840,000,000

Februari 2020

ROA = 227000000 _ 4 443110506217
8,503,594,000,000

Maret 2020

ROA = 2754000000 _ 44164642867
8,353,839,000,000

April 2020

ROA = —1293000000 _, 1515965707
8,288,197,000,000

Mei 2020

ROA = 2305000000 _ s 51768010665
8,322,430,000,000

Juni 2020

ROA = 22001000000 _ 4 545398767464
8,516,962,000,000

Juli 2020

ROA = —2278000000 _ 4 545358506403
8,572,242,000,000

Agustus 2020

ROA = —2271000000 4 454)39539605
8,701,126,000,000

September 2020

ROA = — 2102000000 _ 4 55513777346

8,583,874,000,000
Oktober 2020



51,314,000,000

ROA = — 0,00616623331
8,321,774,000,000

November 2020

ROA = —22157,000000  _ 45680531375
8,839,710,000,000

Desember 2020

ROA = 042000000 ' _ 4 54736054474

9,733,247,000,000



LAMPIRAN 2 : HASIL SPSS
1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum Mean Std.
Deviation
VAHU 30 ,04 49,32 9,7192 12,06252
VACA 30 ,00 ,04 ,0074 ,00860
STVA 30 ,03 24,01 3,2159 5,22746
ROA 30 ,00 ,01 ,0044 ,00203
Valid N (listwise) 30
2. Uji Asumsi Klasik
I. Uji Normalitas
Histogram
Dependent Variable: ROA

Frequency
\

\

Regression Standardized Residual

Mean « 55016

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA

05

044

Expected Cum Prob

60

Observed Cum Prob

T T
o4 on




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 30
. Mgan OE-7
Normal Parameters® Std.
Deviation 00182019
Most Extreme Abs_o_l ute 094
Differences Posm\_/e 094
Negative -,078
Kolmogorov-Smirnov Z ,513
Asymp. Sig. (2-tailed) ,955
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
I. Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
VAHU ,842 1,187
1 VACA ,813 1,230
STVA ,720 1,389
a. Dependent Variable: ROA
I11. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Adjusted R | Std. Error | Durbin-
Square Square of the Watson
Estimate
1 4428 ,195 ,102 ,00192 ,704
a. Predictors: (Constant), STVA, VAHU, VACA
b. Dependent Variable: ROA
3. Analisis Regresi Linier
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,004 ,001 5,210 ,000
1 VAHU 1,758 ,000 ,105 2,545 ,003
| VACA -,031 ,046 1,133 2,682 ,001




[sTva | ,000 | ,000 | 391 1,886 002
a. Dependent Variable: ROA
4. Hipotesis
. UiiT
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,004 ,001 5,210 ,000
VAHU 1,758 ,000 ,105| 2,545 ,003
VACA -,031 ,046 1,133] 2,682 ,001
STVA ,000 ,000 ,391 1,886 ,002
a. Dependent Variable: ROA
1. Uji F
ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression ,000 3 ,000 3,101 ,003°
1 Residual ,000 26 ,000
Total ,000 29

a. Dependent Variable: ROA
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Judul Penelitian : Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Return On Assets
Pada Bank central Asia Syariah (BCA Syariah) Di
Indonesia Periode 2018-2020

No Tanggal Jenis Kegiatan

Mencari dan mengunduh data laporan keuangan
bulanan dari bulan juli sampai bulan desember periode
2018 pada website resmi Bank Central Asia Syariah
(BCA Syariah).

1. 28 Juni 2021

Mencari dan mengunduh data laporan keuangan
bulanan dari bulan januari sampai bulan juni periode
2019 pada website resmi Bank Central Asia Syariah
(BCA Syariah).

2. 01 Juli 2021

Mencari dan mengunduh data laporan keuangan
bulanan dari bulan juli sampai bulan desember periode
2019 pada website resmi Bank Central Asia Syariah
(BCA Syariah).

3. 05 Juli 2021

Mencari dan mengunduh data laporan keuangan
bulanan dari bulan januari sampai bulan desember

4 L2 U202 periode 2020 pada website resmi Bank Central Asia
Syariah (BCA Syariah).
5 19 Juli 2021 Mengelola data keuangan yang diperoleh dari website

resmi Bank Central Asia Syariah (BCA Syariah).

6. | 03 Agustus 2021 | Menguji hasil laporan keuangan yang diperoleh

Jember, 05 Desember 2021
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